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“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi serta pergantian malam dan siang
terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi orang yang berakal, (yaitu) orang-
orang yang mengingat Allah sambil berdiri, duduk, atau dalam keadaan berbaring,
dan memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi (seraya berkata), “Ya Tuhan
kami, tidaklah Engkau menciptakan semua ini sia-sia. Maha Suci Engkau.
Lindungilah kami dari azab neraka.” (Q.S AL- 'Imron [3]: 190-191)*

* Kemenag RI, ‘Surat Al-’Imron’, (2019), pp. 190-191
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ABSTRAK
Fudhlah Ilmiyyah, 2025: Implementasi Mata Pelajaran Lintas Minat Keterampilan

Pertanian dalam Meningkatkan Sikap Ilmiah dan Keterampilan Proses Siswa Kelas X
di MAN 1 Jember.

Kata kunci: Mata Pelajaran Lintas Minat, Keterampilan Pertanian, Keterampilan
Proses Sains, Sikap [lmiah

Mata pelajaran lintas minat keterampilan pertanian di MAN 1 Jember dirancang
untuk membekali siswa dengan pengetahuan dan keterampilan dasar di bidang pertanian
melalui pembelajaran teori dan praktik. Materi pembelajaran yang diberikan berkaitan
dengan beberapa materi biologi. Hasil observasi dan wawancara menunjukkan bahwa
mata pelajaran lintas minat dapat menumbuhkan sikap ilmiah dan keterampilan proses
sains. Sikap ilmiah dan keterampilan proses sains merupakan kompetensi yang
dibutuhkan pada abad 21. Dengan demikian sangat penting untuk mengetahui
implementasi mata pelajaran lintas minat keterampilan pertanian dalam meningkatkan
sikap ilmiah dan keterampilan proses sains siswa kelas X di MAN 1 Jember.

Tujuan penelitian ini untuk: 1) Mendeskripsikan Perencanaan Mata Pelajaran
Lintas Minat Keterampilan Pertanian dalam Meningkatkan Sikap Ilmiah dan
Keterampilan Proses Sains Siswa Kelas X di MAN 1 Jember, 2) Mendeskripsikan
Pelaksanaan Mata Pelajaran Lintas Minat Keterampilan Pertanian dalam Meningkatkan
Sikap Ilmiah dan Keterampilan Proses Sains Siswa Kelas X di MAN 1 Jember, 3)
Mendeskripsikan Evaluasi Mata Pelajaran Lintas Minat Keterampilan Pertanian dalam
Meningkatkan Sikap Ilmiah dan Keterampilan Proses Sains Siswa Kelas X di MAN 1
Jember, 4) Mengetahui Faktor-Faktor yang mendukung dan menghambat dalam
Pelaksanaan Mata Pelajaran Lintas Minat Keterampilan Pertanian di MAN 1 Jember.

Metode yang digunakan yaitu pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
Fenomenalogi. Penentuan subjek penelitian menggunakan Teknik purposive dengan
pertimbangan tertentu dalam pengambilan sampel sumber data. Pengumpulan data
dilakukan dengan 4 teknik yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi. Pada
penelitian ini menggunakan analisis data menurut Miles, Hubermen & Saldana meliputi:
kondensasi data, display data dan verifikasi data. Keabsahan data menggunakan
triangulasi teknik dan triangulasi sumber.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Perencanaan pembelajaran dilakukan
secara sistematis dan mengacu pada kurikulum 2013 dengan penyusunan perangkat ajar
seperti silabus, RPP, dan modul pembelajaran berbasis pendekatan ilmiah. 2)
Pelaksanaan pembelajaran meliputi penyampaian materi dan kegiatan praktik di lahan
pertanian dan laboratorium dengan metode ceramah, diskusi, eksperimen, dan proyek
lapangan yang melibatkan siswa secara aktif. 3) Evaluasi dilakukan secara formatif dan
sumatif melalui observasi, penilaian praktik, portofolio, dan tes tertulis yang
menunjukkan peningkatan pada sikap ilmiah dan keterampilan proses sains siswa. 4)
Faktor pendukung pelaksanaan meliputi ketersediaan fasilitas praktik, dukungan dari
pihak madrasah dan orang tua, serta minat siswa. Sementara itu, hambatan yang
dihadapi antara lain keterbatasan waktu dan minat siswa yang belum merata.
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BAB I

PENDAHULUAN
A. Konteks Penelitian

Keterampilan Pertanian merupakan salah satu mata pelajaran lintas
minat keterampilan di MAN 1 Jember. Berdasarkan SK Direktur Jendral
Pendidikan Islam No. 4924 tahun 2016, mata pelajaran keterampilan
pertanian pertama kali diajarkan di MAN 1 Jember pada tahun 2016. Mata
pelajaran lintas minat keterampilan pertanian di MAN 1 Jember dirancang
untuk membekali siswa dengan pengetahuan dan keterampilan dasar dalam
bidang pertanian, meningkatkan kemampuan siswa dalam mengelola dan
mengembangkan usaha tani, serta mempersiapkan siswa untuk menjadi
wirausaha pertanian yang mandiri dan berdaya saing melalui pembelajaran
teori dan praktik lapangan. Mata Pelajaran lintas minat keterampilan di
MAN 1 Jember terdiri dari berbagai keterampilan : 1) Pertanian, 2)
Otomotif, 3) Tata busana.!

Mata pelajaran lintas minat keterampilan pertanian di MAN 1
Jember menjadi fenomena unik dalam konteks pendidikan adrasah di
wilayah Jember?. Berdasarkan SK Dirjen no.4924 tahun 2016 program
Madrasah Aliyah Negeri di kawasan Jember, hanya MAN 1 Jember yang
memiliki program mata pelajaran lintas minat keterampilan pertanian

sebagai bagian dari program unggulan keterampilan yang dapat diikuti oleh

' MAN 1 Jember, ‘Profil MAN 1 Jember’, 2024.
2 Penyelenggara Program Keterampilan and others, ‘Keputusan Direktur Jenderal
Pendidikan Islam Nomo: 4924 Tahun 2016°, 2016.



siswa dari berbagai peminatan. Sehingga menjadikan MAN 1 Jember unik
dan layak dijadikan fenomena penelitian yang dikaji lebih mendalam terkait
implementasi mata pelajaran lintas minat keterampilan pertanian dalam
meningkatkan sikap ilmiah dan keterampilan proses sains siswa.

Berdasarkan hasil observasi, program ini mempresentasikan
integrasi antara pendidikan, ilmu pengetahuan, dan keterampilan vokasional
berbasis potensi lokal. Keunikannya terletak pada pendekatan kurikulum
yang mengombinasikan teori dan praktik langsung, sehingga memunculkan
pertanyaan penelitian tentang bagaimana implementasinya seperti
perencanaan, pelaksanaan, evaluasi mata pelajaran lintas minat
keterampilan pertanian serta faktor pendukung dan penghambat dalam
pelaksanaan mata pelajaran lintas minat keterampilan pertaniannya. Dengan
demikian, mata pelajaran ini tidak hanya menjadi pembeda kurikuler,
melainkan juga sebuah inovasi pendidikan yang berpotensi menjadi model
pembelajaran kontekstual di daerah agraris.’

Mata pelajaran lintas keterampilan pertanian merupakan mata
pelajaran intrakulikuler yang hampir sama dengan kegiatan ekstrakulikuler
yang ada di sekolah pada umumnya, perencanaan pembelajaran mata
pelajaran lintas minat keterampilan pertanian ini menggunakan kurikulum
2013. Mata pelajaran lintas minat keterampilan pertanian ini diikuti oleh
siswa dari berbagai kelas dan jurusan dengan pelaksanaan pembelajaran

yang memiliki durasi waktu kurang lebih 2-3 jam. Kegiatan proses

3 ‘Observasi 11 Oktober 2024°, 2024.



pembelajaran dilaksanakan setiap hari Selasa, Rabu dan Kamis, Masing-
masing dari tingkatan kelas mendapatkan jadwal pembelajaran yang
berbeda. Kelas X diadakan setiap hari kamis, kelas XI diadakan setiap hari
rabu dan untuk kelas XII diadakan setiap hari selasa.*

Hasil observasi proses pembelajaran mata pelajaran lintas minat
keterampilan pertanian, diketahui bahwa guru menyampaikan materi yang
selama pembelajaran guru menumbuhkan berbagai sikap ilmiah pada siswa,
seperti rasa ingin tahu, ketekunan, respek terhadap data, kemampuan
bekerja sama, kreativitas, serta berpikir kritis. Selain itu, melalui kegiatan
praktik yang dilakukan, siswa juga dilatth untuk mengembangkan
keterampilan proses sains, antara lain mengamati, mengukur,
mengklasifikasikan, memprediksi, menyimpulkan, dan mengomunikasikan
hasil pengamatan mereka. Dengan demikian, melalui pembelajaran lintas
minat keterampilan pertanian, selain memperoleh pengetahuan, siswa juga
mendapatkan kesempatan mengembangkan sikap ilmiah dan keterampilan
proses sains yang sangat penting untuk mendukung pembelajaran.

Hasil observasi juga menunjukkan bahwa pada pembelajaran mata
pelajaran lintas minat keterampilan pertanian, seluruh siswa terlibat aktif
dalam proses pembelajaran pada saat penyampaian materi maupun praktik
langsung. Dalam proses pembelajaran mata pelajaran lintas minat
keterampilan pertanian, sikap ilmiah dan keterampilan proses sains sangat

penting dimiliki siswa, salah satu indikator sikap ilmiah dan keterampilan

4 Jember, ‘Profil MAN 1 Jember’.



proses sains selalu dikembangkan melalui pemberian beberapa tugas proyek
seperti berpikir kritis, sikap ingin tahu, mengamati, menganalisis, mengukur
dan mengomunikasikan. Sehingga siswa dapat bertanggung jawab dan bisa
mengatur waktu serta proses kerja secara mandiri dalam mengerjakan tugas
pembuatan beberapa proyek keterampilan seperti sambung pucuk. Apabila
ada kesalahan pada saat mengerjakan tugas proyek keterampilannya, siswa
berusaha menganalisis, mengamati dan mengukur penyebab kesalahan yang
terjadi (misalnya: kesalahan penggunaan prosedur kerja sambung pucuk
pada saat praktikum) kemudian siswa saling mencari solusi untuk
menyelesaikan tugas dengan baik.’

Berdasarkan hasil observasi dapat disimpulkan bahwa pada proses
pembelajaran mata pelajaran lintas minat keterampilan pertanian
dikembangkan sikap ilmiah dan keterampilan proses sains serta berkaitan
dengan pembelajaran kompetensi abad 21. Beberapa materi yang
disampaikan pada saat pembelajaran mata pelajaran lintas minat
keterampilan pertanian terdapat beberapa materi biologi (seperti cangkok
dan stek, hama pada tanaman, perkembangan dan pertumbuhan, Jamur)
sehingga pembelajaran keterampilan pertanian berkaitan dengan beberapa
materi pembelajaran biologi.® Pada mata pelajaran lintas minat
keterampilan pertanian evaluasi dilakukan baik selama proses pembelajaran

(evaluasi formatif) maupun setelah pembelajaran berakhir (evaluasi

2025.

5 ‘Observasi 11 Oktober 2024°.
6 Penulis, ‘Hasil Wawancara Guru Keterampilan Pertanian (Bapak Tamrin 14 Mei 2025)’,



sumatif). Penilaian mencakup berbagai aspek, meliputi keaktifan siswa
dalam mengikuti kegiatan, hasil presentasi, penilaian terhadap proyek yang
dikerjakan, serta hasil belajar siswa secara keseluruhan. Langkah ini
bertujuan untuk memperoleh gambaran yang komprehensif mengenai
pelaksanaan dan pencapaian tujuan pembelajaran pada mata pelajaran lintas
minat keterampilan pertanian.

Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara dengan Bapak Tamrin
selaku guru pengajar mata pelajaran lintas minat keterampilan pertanian
yang menjelaskan bahwa kegiatan proses pembelajaran mata pelajaran
lintas minat keterampilan pertanian dapat mengembangkan karakter, /ife
skills, dan kompentensi abad 21 dalam proses menyampaikan materi
maupun pada saat praktik berlangsung. Menurut Bapak Tamrin selain
mengembangkan karakter dan [life skills, proses pembelajaran mata
pelajaran lintas minat keterampilan pertanian dapat membantu siswa
mengembangkan sikap ilmiah dan keterampilan proses sains, meskipun
tidak semua siswa dapat mengembangkan indikator sikap ilmiah seperti
sikap ingin tahu, sikap berfikir kritis, sikap ketekunan, sikap respek terhadap
data/fakta, sikap penemuan/kreativitas dan sikap terbuka/kerjasama, serta
indikator keterampilan proses sains siswa seperti mengamati,
mengklasifikasikan, mengukur, menyimpulkan, memprediksi dan

mengomunikasikan.’

7 Observasi, ‘Hasil Wawancara Penulis’ (2024).



Sikap ilmiah dan keterampilan proses sains sangat penting dimiliki
oleh siswa di era keterampilan dan kompetensi abad 21 karena sikap ilmiah
dan keterampilan proses sains berkaitan dengan keterampilan dan
kompetensi abad 21. Hal ini diperkuat dengan pendapat Haryono bahwa
keterampilan proses sains sangat penting dikembangkan dalam pendidikan
karena merupakan kompetensi dasar untuk mengembangkan sikap ilmiah
siswa dan keterampilan dalam memecahkan masalah, sehingga dapat
membentuk pribadi siswa yang kreatif, kritis, terbuka, inovatif, dan dan
kompetitif dalam persaingan pada dunia global masyarakat, kemampuan-
kemampuan tersebut merupakan kemampuan yang perlu dikembangkan di
Abad 213

Hal ini sesuai dengan penelitian Hunaepi yang menunjukkan bahwa
sikap 1lmiah sangat penting untuk dibelajarkan, kegiatan berpikir
merupakan ciri dasar manusia yang menunjukkan bahwa manusia memiliki

rasa ingin tahu akan masalah yang dihadapi.’

Hasil penelitian tersebut
menunjukkan bahwa sikap ilmiah sangat penting dimiliki oleh peserta didik
agar peserta didik dapat menganalisis persoalan-persoalan ilmiah maupun
masalah yang dihadapi, serta peserta didik dapat mengembangkan

keterampilan proses sains seperti mengamati, mengomunikasikan dan

menyimpulkan. Sikap ilmiah dan keterampilan proses sains sangat penting

8 Haryono, ‘Model Pembelajaran Berbasis Peningkatan Keterampilan Proses Sains’, Jurnal
Pendidikan Dasar, 7.1 (2006).

® Hunaepi, ‘Kajian Literatur Tentang Pentingnya Sikap Ilmiah’, Prosiding Seminar
Nasional Pusat Kajian Pendidikan Sains Dan Matematika Tahun 2016, November 2017, 2017, pp.
548-50, doi:10.31227/0sf.io/mpueg.



dalam pembelajaran biologi. Sikap ilmiah membentuk karakter dan perilaku
belajar yang baik, seperti rasa ingin tahu, kejujuran, dan berpikir
kritis. Keterampilan proses sains, seperti mengamati, mengukur, dan
menyimpulkan, membantu siswa memahami konsep biologi secara lebih
mendalam melalui pengalaman langsung.'°

Sikap ilmiah ini hanya bisa didapat dengan menuntut ilmu. Agama
Islam mendorong kita untuk selalu berilmu, mempelajari hal yang
bermanfaat baik dunia maupun akhirat. Allah akan mengangkat derajat
orang yang berilmu. Allah berfirman,

cha g Al ) ol e e 0 iy

”Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan
orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat.” (Al-

Mujadilah: 11)

Dari ayat tersebut telah dijelaskan, bahawasannya Agama Islam ini
dibangun di atas ilmu. Beragama itu dengan ilmu, bukan dengan perasaan,
bukan dengan sekedar “pendapat terbanyak™ bukan dengan wangsit &
mimpi, bukan juga dengan sekedar warisan adat turun-temurun Agama
Islam adalah agama yang ilmiah.!! Sikap ilmiah merupakan suatu sikap
yang mampu menerima pendapat orang lain dengan baik dan benar,

bertindak dalam memecahkan suatu masalah secara sistematis melalui

10 Amirah (2021) Balgis, ‘Kajian Sikap Ilmiah Peserta Didik Pada Praktikum Biologi Dan
Korelasinya Terhadap Keterampilan Proses Sains Kelas X Ipa Di Sma Negeri 1 Sukoharjo Skripsi
Diajukan Untuk Melengkapi Tugas-Tugas Dan Memenuhi Syarat-Syarat Guna Mendapatkan Gelar
Sarjana Pendi’, 2021.

11 “Surah Al Mujadillah : 11°, p. 11.



langkah-langkah ilmiah yang tidak mengenal putus asa serta dengan
ketekunan juga keterbukaan dengan kata lain sikap ilmiah merupakan sikap
yang harus ada pada diri seorang ilmuwan atau akademis ketika menghadapi
persoalan-soalan ilmiah dan keterampilan proses sains.'?

Keterampilan proses sains merupakan kemampuan peserta didik
dalam menerapkan metode ilmiah dalam memahami, mengembangkan
sains serta menemukan ilmu pengetahuan. Keterampilan proses sains sangat
penting bagi setiap peserta didik sebagai bekal untuk menggunakan metode
ilmiah dalam mengembangkan sains untuk memperoleh pengetahuan baru
atau mengembangkan pengetahuan yang dimiliki.!* Keterampilan proses
sains menjadi syarat untuk belajar keterampilan berpikir terkait dengan
aspek kognitif dan psikomotorik, sehingga siswa memiliki pengetahuan dan
keterampilan memecahkan masalah!*. Dalam pembelajaran berbasis
proyek, seperti implementasi mata pelajaran lintas minat keterampilan
pertanian dapat memberikan pengalaman langsung yang mendalam bagi
siswa dalam mengembangkan keterampilan proses sains.

Dalam peraturan pemerintah No. 4 Tahun 2024 dijelaskan bahwa
diantara karakter bangsa yang perlu dikembangkan dalam setiap satuan

pendidikan diantaranya tercakup dalam sikap ilmiah yang merupakan

12W. Ulfa, S., ‘Mentradisikan Sikap Ilmiah Dalam Pembelajaran Biologi’, Jurnal Biolokus,
1.1 (2018), pp. 1-10.

13 Hartati Hartati and others, ‘Keterampilan Proses Sains Siswa Melalui Model
Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) Pada Materi Biologi’, JIIP - Jurnal Ilmiah Ilmu
Pendidikan, 5.12 (2022), pp. 5795-99, doi:10.54371/jiip.v5i112.1190.

!4 Hunaepi Hunaepi and others, ‘Analisis Keterampilan Proses Sains (Kps) Mahasiswa
Melalui  Kegiatan  Praktikum  Ekologi’,  Edusains, 12.1  (2020), pp. 98-105,
doi:10.15408/es.v12i1.13869.



materi nilai dalam Pendidikan. Kemampuan berpikir kritis merupakan salah
satu indikator sikap ilmiah yang perlu dikembangkan dalam diri peserta
didik'>. Menurut Bloom kita harus berusaha untuk membuat lingkungan
pembelajaran yang memberikan siswa kesempatan untuk mengaplikasikan,
menganalisa, mensintesis, dan mengevaluasi informasi'®>. Maka ketika
siswa secara aktif memproses informasi dengan cara ini mereka dapat
memperoleh pemahaman sebenarnya mengenai materi dan dapat
mengembangkan sikap ilmiah dan keterampilan proses sains.

Berdasarkan uraian diatas membuat peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian terkait Sikap Ilmiah dan Keterampilan Proses Sains
melalui perencanaan, pelaksanaan, evaluasi serta faktor pendukung dan
penghambat mata pelajaran lintas minat keterampilan pertanian. Maka dari
itu, peneliti mengangkat judul “Implementasi Mata Pelajaran Lintas Minat
Keterampilan Pertanian dalam Meningkatkan Sikap Ilmiah dan

Keterampilan Proses Sains Siswa Kelas X di MAN 1 Jember”.

B. Fokus Penelitian
Berdasarkan konteks penelitian yang telah uraikan, maka fokus penelitian

ini adalah sebagai berikut:

15 Susilowati, Sajidan, and Murni Ramli, ‘Analisis Keterampilan Berpikir Kritis Siswa
Madrasah Aliyah Negeri Di Kabupaten Magetan’, Seminar Nasional Pendidikan Sains, 4.Sandika
IV (2017), pp. 223-31.

16 Dewi Amaliah Nafiati, ‘Revisi Taksonomi Bloom: Kognitif, Afektif, Dan Psikomotorik’,
Humanika, 21.2 (2021), pp. 151-72, doi:10.21831/hum.v21i2.29252.



1)

2)

3)

4)
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Bagaimana Perencanaan Mata Pelajaran Lintas Minat Keterampilan
Pertanian dalam Meningkatkan Sikap Ilmiah dan Keterampilan Proses
Sains Siswa Kelas X di MAN 1 Jember?

Bagaimana Pelaksanaan Mata Pelajaran Lintas Minat Keterampilan
Pertanian dalam Meningkatkan Sikap Ilmiah dan Keterampilan Proses
Sains Siswa Kelas X di MAN 1 Jember?

Bagaimana Evaluasi Mata Pelajaran Lintas Minat Keterampilan
Pertanian dalam Meningkatkan Sikap Ilmiah dan Keterampilan Proses
Sains Siswa Kelas X di MAN 1 Jember?

Apa saja Faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan

Mata Pelajaran Lintas Minat Keterampilan Pertanian di MAN 1 Jember?

. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk:

D)

2)

3)

Mendeskripsikan  Perencanaan Mata Pelajaran  Lintas Minat
Keterampilan Pertanian dalam Meningkatkan Sikap Ilmiah dan
Keterampilan Proses Sains Siswa Kelas X di MAN 1 Jember.

Mendeskripsikan  Pelaksanaan Mata  Pelajaran  Lintas Minat
Keterampilan Pertanian dalam Meningkatkan Sikap Ilmiah dan
Keterampilan Proses Sains Siswa Kelas X di MAN 1 Jember.

Mendeskripsikan Evaluasi Mata Pelajaran Lintas Minat Keterampilan
Pertanian dalam Meningkatkan Sikap Ilmiah dan Keterampilan Proses

Sains Siswa Kelas X di MAN 1 Jember.
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4) Mengetahui Faktor-faktor yang mendukung dan menghambat dalam
Pelaksanaan Mata Pelajaran Lintas Minat Keterampilan Pertanian di
MAN 1 Jember.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan memperoleh manfaat baik secara teoritis
maupun manfaat praktis yakni sebagai berikut :

1. Manfaat Teoritis

Manfaat secara teoritis pada penelitian ini diharapkan dapat
memberikan pengetahuan mengenai perencanaan, pelaksanaan, evaluasi
dan faktor-faktor pendukung dan penghambat pada pelaksanaan mata
pelajaran lintas minat keterampilan pertanian dalam meningkatkan sikap
ilmiah dan keterampilan proses sains melalui implementasi mata
pelajaran lintas minat keterampilan pertanian dalam meningkatkan sikap
ilmiah dan keterampilan proses sains.

2. Manfaat Praktis
Manfaat Praktis dalam penelitian ini sebagai berikut :

a. Bagi Guru
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi guru
dalam  merencanakan, melaksanakan dan  mengevaluasi
pembelajaran mata pelajaran lintas minat keterampilan pertanian
melalui implementasi mata pelajaran lintas minat keterampilan
pertanian dalam meningkatkan sikap ilmiah dan keterampilan proses

sains siswa.
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b. Bagi Sekolah

C.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan dapat
digunakan sebagai evaluasi agar sekolah dapat memenuhi
kebutuhan yang dibutuhkan dalam pelaksanaan pembelajaran mata
pelajaran lintas minat keterampilan pertanian, serta penelitian ini
dapat memberikan masukan bagi pengembangan kurikulum di
sekolah, khususnya dalam keterampilan pertanian.

Bagi Peneliti selanjutnya

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi
peneliti selanjutnya dalam melakukan penelitian yang serupa.
Temuan dari penelitian ini dapat menjadi landasan bagi penelitian
lanjutan mengenai mata pelajaran lintas minat serupa, baik di tingkat

sekolah menengah maupun di institusi pendidikan lainnya.

E. Definisi Istilah

Terdapat istilah dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1.

Implementasi

Implementasi merupakan proses penerapan atau pelaksanaan suatu

rencana, kebijakan, program, atau sistem dalam praktik. Dalam

penelitian ini, implementasi merujuk pada perencanaan, pelaksanaan,

evaluasi dan faktor-faktor yang mendukung dan menghambat dalam

proses pembelajaran lintas minat keterampulan pertanian.

2. Mata Pelajaran Lintas Minat
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Mata pelajaran lintas minat merupakan mata pelajaran peminatan
yang memungkinkan peserta didik untuk memilih mata pelajaran di luar
kelompok peminatannya untuk memperluas minat, bakat, dan
kemampuan mereka.

. Mata Pelajaran Lintas Minat Keterampilan Pertanian

Mata pelajaran lintas minat keterampilan pertanian merupakan Mata
pelajaran peminatan keterampilan pertanian di MAN 1 Jember yang
dirancang untuk membekali siswa dengan pengetahuan dan
keterampilan dasar dalam bidang pertanian, meningkatkan kemampuan
siswa dalam mengelola dan mengembangkan usaha tani, serta
mempersiapkan siswa untuk menjadi wirausaha pertanian yang mandiri
dan berdaya saing melalui pembelajaran teori dan praktik lapangan.
Sikap [lmiah

Sikap [lmiah merupakan sikap yang dapat membantu siswa dalam
belajar, = menanggapi  masalah, = menyelesaikan  tugas  dan
mengembangkan diri, serta sikap yang harus ada pada diri seorang
ilmuwan atau akademisi ketika menghadapi persoalan-persoalan ilmiah.
Sikap ilmiah dalam penelitian ini meliputi: sikap ingin tahu, sikap
berpikir kritis, sikap ketekunan, sikap respek terhadap data/fakta, sikap
keterbukaan/kerjasama dan sikap kreativitas/penemuan.

. Keterampilan Proses Sains
Keterampilan proses sains merupakan kemampuan peserta didik

dalam menerapkan metode ilmiah dalam memahami, mengembangkan
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sains serta menemukan ilmu pengetahuan. Dalam penelitian ini
keterampilan mencakup serangkaian kemampuan praktis dan dasar yang
memungkinkan siswa untuk mengamati, mengklasifikasi, mengukur,
menyimpulkan, memprediksi, dan mengomunikasikan.

F. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan merupakan suatu rangkuman sementara dari
isi skripsi yang bertujuan untuk mengetahui secara umum pembahasan yang
sudah ada. Pada bagian ini, peneliti bermaksud untuk menunjukkan hal-hal
besar yang ada pada penelitian sehingga dapat memudahkan menanggapi isi
dari skripsi. Masing-masing sub-bab tersusun sebagai berikut:

Bab I Pendahuluan, pada bab ini berfungsi sebagai pendahuluan yang
merupakan dasar dari penelitian, mencakup konteks penelitian, fokus
penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah dan
sistematika pembahasan.

Bab II Kajian Pustaka, yang mencakup penelitian terdahulu dan kajian
teori yang relevan dengan penelitian. Penelitian terdahulu yang disajikan
adalah penelitian sejenis yang telah dilakukan sebelumnya. Kajian teori
mencakup pandangan terkait Implementasi Mata Pelajaran Lintas Minat
Keterampilan Pertanian dalam Meningkatkan Sikap Ilmiah dan
Keterampilan Proses Sains Siswa Kelas X di MAN 1 Jember

Bab III Metode, pada bab ini mencakup obyek penelitian, yang berisi

pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, subyek penelitian, 12
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teknik pengumpulan data, analisis data, keabsahan data dan tahap-tahap
penelitian.

Bab IV Pembahasan, pada bab ini berisi tentang penyajian data dan
analisis data yang mencakup gambaran obyek penelitian, penyajian data dan
analisis data serta pembahasan temuan.

Bab V Kesimpulan, pada bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran-

saran.



BAB 11
KAJIAN PUSTAKA
A. Penelitian Terdahulu
Beberapa penelitian terdahulu yang telah dilakukan sehubungan dengan
penelitian ini:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Wahyudi, tahun 2018 berjudul
“Implementasi Pembelajaran Lintas Minat Mata Pelajaran Ekonomi
Sains SMA Negeri | Sungai Ambawang”.!”

Tujuan penelitian dilakukan mengetahui kesulitan yang dihadapi
siswa dalam pembelajaran lintas minat mata pelajaran ekonomi. Metode
penelitian yang digunakan adalah deskriptif dengan bentuk penelitian
survei. Sampel penelitian ini berjumlah enam orang dan guru mata
pelajaran. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi,
wawancara/interview,  dokumentasi  dan  triangulasi/kombinasi,
sedangkan alat pengumpul data adalah checklist, pedoman wawancara.

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang dilakukan oleh
peneliti maka peneliti menarik kesimpulan yaitu: (1) Pembelajaran
dikelas X Sains berjalan dengan baik, yang artinya guru bidang studi
ekonomi kelas X SMA Negeri 1 Sungai Ambawang didalam
melaksanakan pembelajaran lintas minat sudah menjalankan ketetuan-

ketentuan dimana guru sudah menjalankan pembelajaran dengan sangat

17 Wahyudi and Mariah Ulfah, ‘Implementasi Pembelajaran Lintas Minat Mata Pelajaran
Ekonomi Sains SMA Negeri 1 Sungai Ambawang’, Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran
Khatulistiwa, 7.1 (2018), pp. 1-9.

16
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baik dan mengunakan pendekatan sentifik seperti mengamati, menanya,

mengumpulkan informasi, mengasosiasikan dan mengkomunikasikan

hasil. Metode yang digunakan pun bervariasi seperti metode diskusi,

eksperimen, demontrasi, simulasi. (2) Faktor sarana dan prasarana yang

dimiliki oleh sekolah.
2. Penelitian yang dilakukan oleh Muslim, tahun 2020 berjudul
Implementasi Inovasi Pembelajaran IPA Berbasis Inkuiri Untuk
Menumbuhkembangkan Keterampilan Proses Sains dan Sikap Ilmiah
Siswa Melalui Kegiatan Lesson Study”.'®

Tujuan penelitian dilakukan untuk meningkatkan keterampilan
proses sains siswa dan sikap ilmiah siswa. Desain pada penelitian ini
menggunakan penelitian tindakan kelas, yang dilaksanakan sebagai
tindak lanjut Open Lesson pada kegiatan Lesson Study berbasis MGMP.
Teknik pengumpulan data yaitu format observasi untuk mengamati
keterampilan proses sains (kemampuan mengobservasi, berhipotesis,
menerapkan konsep, dan menarik kesimpulan), format observasi untuk
mengamati sikap ilmiah (sikap ingin tahu, kerjasama, tanggung jawab,
dan kedisiplinan), lembar kerja siswa, dan soal tes keterampilan proses
sains.

Sehingga, memperoleh hasil penelitian menunjukkan adanya

peningkatan keterampilan proses sains siswa dalam pembelajaran IPA

8 Muslim, ‘Implementasi Inovasi Pembelajaran Ipa Berbasis Inkuiri Untuk

Menumbuhkankembangkan Keterampilan Proses Sains Dan Sikap Ilmiah Siswa Melalui Kegiatan
Lesson Study’, 4, 2020, P. 6.
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setelah menggunakan model pembelajaran inkuiri. Berdasarkan hasil
pengamatan dalam penelitian ini, penggunaan model pembelajaran
inkuiri dapat meningkatkan keterampilan proses sains siswa. Selain itu,
sikap ilmiah siswa yang terdiri dari rasa ingin tahu, kerjasama, tanggung
jawab dan disiplin berkembang dengan baik selama proses pembelajaran.
3. Penelitian yang dilakukan oleh Viona sari , tahun 2020 berjudul “Analisis
Penerapan Lintas Minat Mata Pelajaran Ekonomi Pada Siswa Jurusan
MIPA Tahun Ajaran 2019/2020 di SMA Negeri 4 Banjarmasin”."”
Tujuan penelitian dilakukan untuk mengetahui bagaimana
penerapan khususnya pada siswa jurusan MIPA yang mengambil
pembelajaran ekonomi pada tahun ajaran 2019/2020 dengan metode
kualitatif serta triangulasi data atas pengamatan, interview dan
dokumentasi. Berdasarkan hasil analisis, pemilihan lintas minat tidak
sesuai dengan minat siswa serta jumlah siswa di kelas melebihi 36 siswa,
rencana pelaksanaan pembelajaran yang sesuai dengan silabus dengan
pendekatan saintifik dan teori belajar konstruktivisme serta didukung
media, sumber belajar, serta sarana prasarana dari sekolah dengan jam
pelaksanaan yang cukup, pembelajaran yang dihubungkan kehidupan
siswa sehari-hari sehingga menumbuhkan kepercayaan diri serta berpikir

kritis dan menciptakan prestasi siswa di pembelajaran ekonomi.

1% Atmono Dwi Sari Viona, ‘Analisis Penerapan Lintas Minat Penerapan Ekonomi Pada
Siswa Jurusan Mipa Tahun Ajaran 2019/2020 Di SMA Negeri 4 Banjarmasin’, 2020, pp. 68—72.
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4. Penelitian yang dilakukan oleh Tesa lonika, tahun 2020 berjudul
“Persepsi Siswa Kelas X MIPA Terhadap Pembelajaran Lintas Minat
Ekonomi Pada Jurusan MIPA di SMA Negeri 2 Pekanbaru”.?°

Tujuan penelitian dilakukan untuk mengetahui persepsi siswa kelas
X MIPA terhadap pembelajaran lintas minat ekonomi pada jurusan MIPA
di SMA Negeri 2 Pekanbaru tahun ajaran 2018/2019. Instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini berupa angket yang disebarkan kepada
siswa kelas X MIPA. Populasi penelitian ini yaitu 180 siswa dan sampel
dalam penelitian yaitu 25 siswa per kelas. Pengumpulan data dalam
penelitian ini berasal dari penyebaran angket yang dilakukan dengan
perolehan hasil angket dari setiap indikator yang ada. Pada indikator
pandangan siswa tentang pembelajaran lintas minat ekonomi sebesar
76,6%, indikator kesan siswa terhadap pembelajaran lintas minat
ekonomi sebesar 65,32%, indikator perhatian saat mengikuti
pembelajaran lintas minat sebesar ekonomi 39,84%, indikator rasa ingin
tahu siswa saat mengikuti pembelajaran lintas minat ekonomi sebesar
75,32%, indikator kebijakan dalam pembelajaran lintas minat ekonomi
sebesar 70,88%, dan indikator sistem penerapan pembelajaran lintas
minat ekonomi sebesar 72,09%.

Berdasarkan hasil data yang diperoleh dari tiap indikatornya rata-

rata yang didapat dari keseluruhan indikator yaitu sebesar 66,67% (baik),

20 Tesa Lonika and Nurhuda, ‘Persepsi Siswa Kelas X Mipa Terhadap Pembelajaran Lintas
Minat Ekonomi Pada Jurusan Mipa Di Sma Negeri 2 Pekanbaru’, Peka, 8.1 (2020), pp. 21-25,
doi:10.25299/peka.2020.vol8(1).12301.
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hal ini menunjukkan bahwa persepsi siswa kelas X MIPA SMA Negeri 2
Pekanbaru baik terhadap pembelajaran lintas minat ekonomi yang telah
ditetapkan tersebut.

5. Penelitian yang dilakukan oleh Beby Fantia, tahun 2023 berjudul
“Pengelolaan Program Lintas Minat Dalam Pengembangan Kompetensi
Peserta Didik di SMA Negeri 1 Kotabunan”.?!

Tujuan penelitian dilakukan untuk mengetahui bagaimana
pengelolaan program lintas minat untuk pengembangan kompetensi
peserta didik pada pelajaran IIS dan MIA. Dalam penelitian ini, penulis
menggunakan metode kualitatif, yang berupa observasi, wawancara dan
pengambilan dokumentasi dengan berlokasi di SMA Negeri 1
Kotabunan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode
wawancara dan observasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam mata pelajaran
matematika sangat efektif karena berjalan dengan baik tetapi ada
beberapa siswa sering kali tidak hadir, pada mata pelajaran ekonomi
peneliti menemukan dampak positif terhadap kompetensi peserta didik
karena pada saat mengikuti pelajaran ekonomi siswa sudah paham soal
perekonomian. Pada mata pelajaran fisika memiliki dampak positif
karena para siswa pada saat memahami materi fisika sudah mulai

memahami tentang penalaran dan menganalisis, mata pelajaran sejarah

2l BEBY FANTIA RADEN, ‘Pengelolaan Program Lintas Minat Dalam Pengembangan
Kompetensi Peserta Didik Di Sma Negeri 1 Kotabunan Skripsi’, 2023.
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mendapatka dampak positif terhadap kompetensi peserta didik karena

minat belajar siswa meningkat pada saat belajar sejara karena bisa

mempelajari masalalu apalagi belajar tentang sejarah tentang islam, dan

mata pelajaran geografi juga memberikan dampak positif pada siswa

karena mereka dapat manfaat, pada mata pelajaran kimia mendapatkan

dampak positif terhadap kompetensi peserta didik karena ilmu khususnya

materi praktikum dan manfaat praktikum.

Persamaan dan perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini

disajikan pada tabel 2.1:

Tabel 2.1

Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu

SMA Negeri 1
Sungai
Ambawang 2

pada siswa kelas X.

No. Nama, Tahun, Persamaan Perbedaan
Judul

1. | Wahyudi, Penelitian  terdahulu | Lokasi penelitian terdahulu di
2018, dengan peneliti saat ini | SMA Negeri 1 Sungai
Implementasi | sama-sama Ambawang, sedangkan pada
Pembelajaran | menggunakan penelitian saat ini di MAN 1
Lintas Minat | penelitian  kualitatif. | Jember.
Mata Pelajaran | Subjek penelitian
Ekonomi Sains | sama-sama  berfokus

22 Wahyudi and Ulfah, ‘Implementasi Pembelajaran Lintas Minat Mata Pelajaran Ekonomi
Sains SMA Negeri 1 Sungai Ambawang’.
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No. Nama,Tahun, Persamaan Perbedaan
Judul

2. | Muslim, 2020, | Peneliti terdahulu | Penelitian terdahulu
Implementasi | dengan peneliti saat ini | Implementasi Inovasi
Inovasi menggunakan variabel | Pembelajaran Ipa Berbasis
Pembelajaran | yang  sama  yaitu | Inkuiri Untuk Menumbuhkan
Ipa Berbasis variabel keterampilan | Kembangkan, sedangkan
Inkuiri Untuk | proses sains variabel | penelitian saat ini fokus pada
Menumbuhkan | sikap ilmiah. penerapan keterampilan
kembangkan pertanian untuk
Keterampilan meningkatkan sikap ilmiah
Proses Sains dan keterampilan proses sains
Dan Sikap siswa.

Ilmiah Siswa
Melalui
Kegiatan
Lesson Study?’

3. | Viona sari , | Penelitian  terdahulu | Lokasi penelitian terdahulu di
2020, Analisis | dengan peneliti saat ini | SMA Negeri 4 Banjarmasin,
Penerapan sama-sama sedangkan pada penelitian
Lintas Minat | menggunakan saat ini di MAN 1 Jember.
Mata Pelajaran | penelitian kualitatif.

Ekonomi Pada
Siswa Jurusan
Mipa  Tahun
Ajaran

2019/2020 di
SMA Negeri 4
Banjarmasin?*

2 Muslim, ‘Implementasi Inovasi Pembelajaran Ipa Berbasis Inkuiri Untuk

Menumbuhkankembangkan Keterampilan Proses Sains Dan Sikap Ilmiah Siswa Melalui Kegiatan
Lesson Study’.
24 Sari Viona, ‘Analisis Penerapan Lintas Minat Penerapan Ekonomi Pada Siswa Jurusan
Mipa Tahun Ajaran 2019/2020 Di SMA Negeri 4 Banjarmasin’.
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No. Nama, Tahun, Persamaan Perbedaan
Judul
4. | Tesa lonika, | Peneliti terdahulu | Lokasi penelitian terdahulu di
2024, Persepsi | dengan peneliti saat ini | SMA Negeri 2 Pekanbaru,
Siswa Kelas X | sama- sama | sedangkan pada penelitian
Mipa Terhadap | menggunakan saat ini di MAN 1 Jember.

Pembelajaran | pendekatan kualitatif.
Lintas Minat
Ekonomi Pada
Jurusan Mipa
di SMA Negeri
2 Pekanbaru®

5. | Beby Fantia, | Penelitian  terdahulu | Lokasi penelitian terdahulu di

2023, dengan peneliti saat ini | SMA Negeri 1 Kotabunan,
Pengelolaan sama-sama sedangkan pada penelitian
Program menggunakan saat ini di MAN 1 Jember.
Lintas Minat | penelitian kualitatif.

Dalam

Pengembangan

Kompetensi

Peserta Didik
di SMA Negeri
1 Kotabunan ¢

Berdasarkan tabel 2.1. keterbaruan penelitian saat ini yaitu
mengkaji implementasi mata pelajaran lintas minat pada mata
pelajaran lintas minat keterampilan pertanian dalam meningkatkan

sikap ilmiah dan keterampilan proses sains siswa kelas X di MAN 1

25 Tesa Lonika and Nurhuda, ‘Persepsi Siswa Kelas X Mipa Terhadap Pembelajaran Lintas
Minat Ekonomi Pada Jurusan Mipa Di Sma Negeri 2 Pekanbaru’.

26 RADEN, ‘Pengelolaan Program Lintas Minat Dalam Pengembangan Kompetensi Peserta
Didik Di Sma Negeri 1 Kotabunan Skripsi’.
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Jember yang belum banyak dieksplorasi pada penelitian
sebelumnya.
B. Kajian Teori
1. Teori Mata Pelajaran Lintas Minat

Mata pelajaran lintas minat adalah bagian penting dari
kurikulum yang dirancang untuk mengakomodasi keberagaman
siswa dan memberikan mereka kesempatan untuk mengembangkan
minat dan bakat mereka secara optimal. Dengan teori yang
mendasari orientasi pada minat dan bakat siswa, fleksibilitas
kurikulum, dan peningkatan motivasi belajar, mata pelajaran lintas
minat dapat berkontribusi pada peningkatan kualitas pembelajaran
dan persiapan karir yang lebih baik.?’

Menurut Permendikbud Nomor 64 Tahun 2014, lintas minat
adalah program kurikuler yang disediakan untuk mengakomodasi
perluasan pilihan minat, bakat, dan/atau kemampuan akademik
peserta didik dengan orientasi penguasaan kelompok mata pelajaran
keilmuan di luar pilihan minat utama®®. Program ini memungkinkan

siswa mengambil mata pelajaran di luar kelompok peminatan yang

27 Mardiana Safitri, Parijo, and F Y Khosmas, ‘Pelaksanaan Pembelajaran Lintas Minat Dan
Prestasi Belajar Siswa Kelas X Mia 1 Man 2 Pontianak’, Jurnal : Pendidikan Dan Pembelajaran
(Khatulistiwa), 7.4 (2018), pp. 1-9.

28 Kemendikbud, ‘Kurikulum Pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar,
Dan Jenjang Pendidikan Menengah’, Permendikbud Ristek Nomor 12 Tahun 2024, 2024, pp. 1-26.



25

dipilihnya, sehingga dapat memperluas dan mengembangkan minat,
bakat, serta kompetensi siswa®’.

Menurut buku pedoman lintas minat atau peminatan peserta
didik yang diterbitkan oleh Kemendikbud dan Penjaminan mutu
Pendidikan menyatakan bahwa Lintas minat atau peminatan adalah
suatu proses pembelajaran berbasis minat peserta didik yamg mana
dalam pemilihan dan penetapan peminatan tersebut dipilih oleh
peserta didik sendiri tanpa adanya intervensi atau pihak lain
mengenai pilihan mereka kepada kelompok mata pembelajaran
maupun pendalaman mata pembelajaran*’.

Secara teori kebijakan yang dilakukan oleh pemerintah
sudah sangat baik dengan memberikan kebebasan kepada siswa
untuk memilih mata pelajaran minat yang mereka minati dan secara
logika apabila siswa meengambil mata pelajaran minat yang mereka
minati otomatis hasil belajar mereka akan baik karena mereka
mempelajari pelajaran minat yang benar-benar mereka minati, akan
tetapi kenyataan yang terjadi dilapangan siswa tidak bisa memilih
mata pelajaran minat yang mereka minati karena pelajaran minat
ditentukan oleh sekolah dan siswa tidak mempunyai pilihan lain

selain mengikuti ketentuan yang telah ditentukan oleh sekolah.

2% Wahyudi and Ulfah, ‘Implementasi Pembelajaran Lintas Minat Mata Pelajaran Ekonomi
Sains SMA Negeri 1 Sungai Ambawang’.

30 Kemendikbud Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Pendidikan dan
Kebudayaan dan Penjaminan Mutu Pendidikan, Pedoman Peminatan Peserta Didik, 2013.
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Menurut permendikbud no. 64 tahun 2014 tentang
peminatan pada pendidikan menengah yang dijadikan acuan untuk
meningkatkan mutu layanan kepada siswa agar bakat, minat, dan
kemampuan siswa terlayani sehingga siswa dapat menentukan
pilihan minatnya sesuai dengan bakat dan cita-cita untuk kehidupan
masa depan.’' Poin-poin penting dalam Permendikbud Nomor 64
Tahun 2014

1) Peminatan akademik, kejuruan, serta lintas minat dan

pendalaman minat:
Peserta didik dapat memilih peminatan sesuai dengan
minat, bakat, dan kemampuan akademiknya.

2) Peminatan sebagai pengganti penjurusan:

Konsep peminatan ini menggantikan sistem
penjurusan yang ada pada kurikulum sebelumnya.

3) Pemilihan peminatan pada awal pendidikan menengah:

Peserta didik harus memilih peminatan saat
mendaftar di jenjang pendidikan menengah.

4) Tujuan peminatan:

Memfasilitasi peserta didik untuk mengembangkan
potensi mereka sesuai dengan minat dan bakatnya.

5) Pentingnya pemahaman tentang peminatan:

31 Republik Indonesia, ‘Nomor 21 / PUU-VII / 2009 Tentang UU SISDIKNAS & UU
BHP’, Undang Undang, 2009, Pp- 14
<https://mkri.id/public/content/persidangan/resume/resume_perkara Perkara 21  BHP  dan
SIDIKNAS.pdf>.
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Permendikbud  ini  menekankan  pentingnya
pemahaman mengenai peminatan bagi peserta didik,
orang tua, dan satuan pendidikan.

2. Faktor Pendukung dan Penghambat Pelaksanaan Pembelajaran
a. Faktor Pendukung
Faktor pendukung pelaksanaan pembelajaran mata pelajaran
lintas minat keterampilan pertanian meliputi: ketersediaan sumber
daya (Resource Availability), kompetensi guru (Zeacher
Competence) dan motivasi siswa (Student Motivation).
1) Ketersediaan Sumber Daya (Resource Availability)

Teori Resource-Based View (RBV) menyatakan bahwa
keberhasilan pembelajaran dipengaruhi oleh ketersediaan sarana
prasarana seperti alat pertanian, laboratorium dan akses ke lahan
praktik. Dukungan dari sekolah seperti anggaran dan fasilitas,
memperlancar proses pembelajaran.

2) Kompetensi Guru (7Teacher Competence)

Menurut teori kompetensi pedagogik guru yang memiliki

pemahaman mendalam tentang materi dan metode pembelajaran

3

dapat meningkatkan pembelajaran.’> Pelatihan guru dan

32 Suwignyo Widagdo, Emy Kholifah Rachmaningsih, and Yuniuritas Indah Handayani,
Resource Based View: Strategi Bersaing Berbasis Kapabilitas Dan Sumberdaya, Mandala Press,
2019 <http://repository.unmuhjember.ac.id/9257/1/BUKU RBV.pdf>.

33 Rahmat Solihin, Muhammad Igbal, and Muhammad Tamsil Muin, ‘Konstruksi
Kompetensi Pedagogik Guru Dalam Pembelajaran’, Scaffolding: Jurnal Pendidikan Islam Dan
Multikulturalisme, 3.2 (2021), pp. 85-94, doi:10.37680/scaffolding.v3i2.1085.
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penguasaan materi lintas minat keterampilan pertanian juga
menjadi faktor kunci pendukung pelaksanaan pembelajaran.

3) Motivasi Siswa (Student Motivation)

Teori Self-Determination Theory (SDT) menyatakan bahwa
minat siswa aktif terhadap pertanian dan sains dalam
pembelajaran. Pembelajaran kontekstual seperti pertanian yang
dapat meningkatkan motivasi belajar.>*

b. Faktor Penghambat
Faktor penghambat pelaksanaan pembelajaran mata pelajaran
lintas minat keterampilan pertanian meliputi: keterbatasan fasilitas,
kesiapan guru dan kurangnya waktu pembelajaran.

1) Keterbatasan fasilitas : apabila sekolah tidak memiliki lahan
pertanian, alat praktik, atau bahan ajar yang memadai,
implementasi pembelajaran menjadi kurang optimal.*’

2) Kesiapan Guru : hambatan ini muncul jika guru tidak terbiasa
dengan pendekatan praktis atau kurang pelatthan dalam
mengajar materi lintas disiplin.>®

3) Kurangnya waktu pembelajaran: manajemen waktu menurut

Britton & Tesser menunjukkan bahwa alokasi waktu yang

34 Imam Faisal Hamzah, ‘Aplikasi Self-Determinantion Theory Pada Kebijakan Publik Era
Industri  4.0°, Psisula: Prosiding Berkala Psikologi, 1.September (2020), pp. 66-73,
doi:10.30659/psisula.v1i0.7691.

35 Alan R. Weil, ‘Diffusion of Innovation’, Health Affairs, 37.2 (2018), pp. 175-175,
doi:10.1377/hlthaff.2018.0059.

3¢ Rentauli Mariah Silalahi, ‘Understanding Vygotsky’S Zone of Proximal Development
for Learning’, Polyglot: Jurnal Ilmiah, 15.2 (2019), p. 169, doi:10.19166/pji.v15i2.1544.
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terbatas untuk praktikum dapat menghambat pengembangan
keterampilan sains siswa.’’
3. Sikap Ilmiah
a. Definisi sikap ilmiah
Sikap ilmiah merupakan disposisi berpikir yang menjadi
trend penelitian yang terintegrasi dalam keterampilan berpikir
tingkat tinggi seperti berpikir kritis, kreatif, metakognisi, problem
solving dan decision making, serta sangat menentukan kualitas
individu siswa.®® Beberapa aspek sikap ilmiah seperti
keingintahuan, kepedulian, kewaspadaan, kepercayaan diri, berpikir
terbuka, fleksibilitas, menghormati pendapat orang lain, berpikir
adil, jujur, hati-hati, dan lain sebagainya yang menjadi disposisi-
disposisi berpikir yang mencirikan kualitas berpikir seseorang.’
Sikap ilmiah dapat dilatthkan melalui berbagai macam metode
pembelajaran salah satunya adalah praktikum.*°
Sikap ilmiah merupakan sikap yang ada pada diri ilmuwan
dalam menghadapi permasalahan-permasalahan ilmiah.*! Sikap
ilmiah dapat berupa sikap seseorang terhadap sains atau sikap yang

akan diperoleh seseorang setelah mempelajari sains. Sikap ilmiah

37 Bruce K. Britton and Abraham Tesser, ‘Effects of Time-Management Practices on
College Grades’, Journal of Educational Psychology, 83.3 (1991), pp. 405—10, doi:10.1037/0022-
0663.83.3.405.

38 Ulfa, S., ‘Mentradisikan Sikap Ilmiah Dalam Pembelajaran Biologi’.

39 Ulfa, S., ‘Mentradisikan Sikap Ilmiah Dalam Pembelajaran Biologi’.

40 Ulfa, S., ‘Mentradisikan Sikap IImiah Dalam Pembelajaran Biologi’.

41 Qyarifah Ulfa Widya, ‘Pembelajaran Berbasis Praktikum : Upaya Mengembangkan’,
Jurnal Pendidikan Islam Dan Teknologi Pendidikan, V1.1 (2016), pp. 65-75.
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merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari pembelajaran IPA
termasuk Biologi. Biologi berisi materi yang berupa fakta, konsep,
teori, hukum dan prinsip tentang alam beserta fenomena yang terjadi
didalamnya.*?

Sikap ilmiah merupakan sikap yang dimiliki oleh seseorang
dalam berperilaku dan mengambil tindakan pemikiran ilmiah yang
sesuai dengan metode ilmiah dan ilmu pengetahuan yang telah
diakui integritas kebenarannya untuk memberikan respon,
tanggapan atau tingkah laku terhadap objek, fenomena dan
sebagainya. Terdapat beberapa karakteristik sikap ilmiah yaitu
mengembangkan keingintahuan tentang lingkungannya, memiliki
pandangan terbuka, berpikir kritis, menghargai pendapat orang lain,
serta mempertahankan kejujuran, kesabaran, ketelitian, kecermatan,
dan kedisiplinan.®’

Sikap ilmiah merupakan sikap yang harus ada pada diri
seorang ilmuwan atau akademisi ketika menghadapi persoalan-
persoalan ilmiah. Mulyati Arifin mengatakan Sikap ilmiah dapat
diartikan sebagai sikap yang memiliki perhatian besar terhadap ilmu
pengetahuan atau kebiasaan berpikir ilmiah.** Sikap ilmiah
dibedakan dari sekedar sikap terhadap Sains, karena sikap terhadap

Sains hanya terfokus pada apakah siswa suka atau tidak suka

42 Ulfa, S., ‘Mentradisikan Sikap Ilmiah Dalam Pembelajaran Biologi’.

4 Ulfa, S., ‘Mentradisikan Sikap Ilmiah Dalam Pembelajaran Biologi’.

4 Dkk Nurhidayah, ‘Psikologi Pendidikan’, Journal of Chemical Information and
Modeling, 2017, pp. 1-179.
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terhadap pembelajaran Sains. Beberapa sikap ilmiah yang perlu
dikembangkan oleh guru di sekolah, antara lain selalu bersikap jujur,
adil, terbuka, luwes, tekun, logis, kritis dan kreatif.*’

b. Indikator Sikap Ilmiah

Carin menyatakan bahwa sikap ilmiah memiliki indikator pokok
sebagai berikut #° :

a. Rasa ingin tahu (Curiosity)

Rasa ingin tahu adalah dorongan dalam diri seseorang untuk
mencari tahu, mempelajari, dan memahami hal-hal baru di
sekitarnya. Sikap ini mendorong seseorang untuk bertanya,
mengeksplorasi, dan menggali informasi lebih dalam guna
memperluas pengetahuan dan wawasan. Rasa ingin tahu menjadi
dasar dari proses belajar, penemuan ilmiah, dan inovasi.

b. Sikap respek terhadap data (Respect for evidence)

Sikap respek terhadap data adalah Pendekatan sistematis
dalam mengumpulkan, menganalisis, dan menafsirkan data.
Menggunakan metode yang tepat untuk setiap jenis penelitian.
Sikap ini  merupakan kesadaran untuk menghargai,

memperlakukan, dan menggunakan data secara bertanggung

jawab dan akurat.

45 Nurhidayah, ‘Psikologi Pendidikan’.
46 Carin, ‘Teaching Modern Science’, in New Jersey: Merrill Publishing., 1997.
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Sikap refleksi kritis (Critical reflection)

Sikap refleksi kritis adalah sikap berpikir yang mendalam
dan analitis untuk mengevaluasi pengalaman dan
tindakan. Sikap ini juga disebut sebagai esai reflektif. Esai
reflektif adalah tulisan yang berisi refleksi atau pemikiran
mendalam terhadap suatu pengalaman, teks, atau acara.

Sikap ketekunan (Perseverance)

Sikap ketekunan adalah sikap untuk terus berusaha dan
berjuang untuk mencapai tujuan, meskipun menghadapi
tantangan, kegagalan, atau penundaan. Ketekunan juga berarti
memiliki tekad untuk mengatasi rintangan dan mencoba
berbagai pendekatan untuk mencapai hasil. Ketekunan
melibatkan daya tahan mental, kesabaran, dan tekad yang kuat
untuk tidak mudah menyerah.

Sikap kreatif dan penemuan (Creativity and inventiveness)

Sikap kreatif dan penemuan adalah proses timbulnya ide-ide
baru atau melakukan/mengimplementasikan ide yang terdapat
dalam kreativitas. Sikap ini melibatkan imajinasi, kreatif
berpikir, dan keberanian untuk mencoba hal-hal yang belum
pernah dilakukan sebelumnya. Kreativitas tidak hanya terkait
dengan seni atau sains, tetapi juga dalam kehidupan sehari-hari,
seperti memodifikasi cara kerja, menemukan strategi baru, atau

mengembangkan produk yang lebih efisien.
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f. Sikap bekerjasama dengan orang lain (Co-operation with others)
Sikap bekerjasama dengan orang lain adalah keinginan
untuk bekerja secara bersama-sama dengan orang lain secara
keseluruhan dan menjadi bagian dari kelompok dalam
memecahkan suatu permasalahan.
c. Pentingnya sikap ilmiah dalam pembelajaran biologi
Sikap ilmiah penting dimiliki oleh peserta didik karena
dengan sikap ilmiah yang tinggi, peserta didik akan memiliki
kelancaran dalam berpikir sehingga akan termotivasi untuk
berprestasi dan memiliki komitmen yang kuat untuk mencapai
keberhasilan.*’ Selain itu, dalam sikap ilmiah juga tergambar
bagaimana peserta didik menanggapi suatu permasalahan,
melaksanakan tugas, mengembangkan diri sehingga dapat
membentuk pribadi manusia yang melakukan pertimbangan secara
rasional pada saat pengambilan suatu keputusan dalam penyelidakan
ataupun dalam berinteraksi di kehidupan bermasyarakat.*3
4. Keterampilan Proses Sains
a. Definisi keterampilan proses sains
Sains dan pembelajaran sains memiliki tiga dimensi penting:
konten sains (fakta, konsep, hukum dan teori), proses sains

(keterampilan proses sains), dan sikap ilmiah. Dimensi konten fokus

47 Putri Agustina and others, ‘Analysis Science Process Skills and Scientific Attitudes of
Xi Grade Students of Senior High School in Biological Practice’, Edusains, 13.1 (2021), pp. 1-7.

4 Agustina and others, ‘Analysis Science Process Skills and Scientific Attitudes of Xi
Grade Students of Senior High School in Biological Practice’.
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pada pengetahuan ilmiah, sementara dimensi proses berkaitan
dengan cara ilmuwan melakukan aktivitas ilmiah, yang dapat
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Dimensi sikap ilmiah
menekankan pada karakteristik seperti keingintahuan, imajinasi, dan
penghargaan terhadap metode ilmiah.*’

Dimensi konten sains yang mencakup pengetahuan ilmiah
seperti fakta, konsep, hukum, dan teori. Dimensi proses sains yang
berkaitan dengan keterampilan ilmiah seperti mengajukan
pertanyaan, observasi, eksperimen, dan analisis data; serta dimensi
sikap ilmiah yang menekankan pada karakter dan sikap ilmuwan,
seperti keingintahuan, daya imajinasi, dan penghargaan terhadap
metode ilmiah. Dengan memahami ketiga dimensi ini, pembelajaran
sains tidak hanya fokus pada mempelajari fakta-fakta sains, tetapi
juga bagaimana ilmu pengetahuan diperoleh dan bagaimana sikap
ilmiah dibangun.*®

Karakter tersebut yang memunculkan konsep keterampilan
proses sains/ KPS. KPS merupakan serangkaian keterampilan yang
melibatkan keterampilan intelektual, manual, dan sosial. KPS
melibatkan serangkaian kegiatan manual (hands on) seperti:
mengamati, mengklasifikasi, mengukur, menghitung, memprediksi,

mengkomunikasikan, bertanya, membuat kesimpulan, mengontrol

49 Shinta Dewi, Keterampilan Proses Sains, ed. by Tim Kreatif CV Regina, 1st edn (CV
Regina, 2009).
0 Dewi, Keterampilan Proses Sains.
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variabel, merumuskan masalah, membuat hipotesis, serta
merancang percobaan.’! Mata pelajaran Biologi berkaitan dengan
mencari tahu dan memahami alam secara sistematis sehingga bukan
hanya mengumpulkan pengetahuan tetapi lebih kepada proses
penemuan. Proses penemuan yang dilakukan melalui pembelajaran
Biologi mendorong munculnya KPS.3
KPS dapat dilatihkan melalui penggunaan berbagai macam
model dan metode pembelajaran. Salah satu metode pembelajaran
yang dapat melatihkan KPS adalah praktikum.>® Praktikum menjadi
jembatan  penghubung antara pengembangan pengetahuan
(kognitif), afektif (sikap), dan psikomotorik (keterampilan).>*
b. Indikator Keterampilan Proses Sains Dasar
Adapun indikator-indikator Keterampilan Proses Sains dasar®>:
1. Mengamati
Mengamati adalah proses aktif memperhatikan, mencatat,

dan menganalisis fenomena, objek, atau perilaku secara seksama

menggunakan indera (penglihatan, pendengaran, penciuman,

5! Putri Agustina and others, ‘Analisis Keterampilan Proses Sains Dan Sikap Ilmiah Siswa
Kelas Xi Ipa Sma Pada Praktikum Biologi’, FEdusains, 13.1 (2021), pp. 1-7,
doi:10.15408/es.v13i1.11015.

52 Agustina and others, ‘Analisis Keterampilan Proses Sains Dan Sikap Ilmiah Siswa Kelas
Xi Ipa Sma Pada Praktikum Biologi’.

53 Agustina and others, ‘Analisis Keterampilan Proses Sains Dan Sikap Ilmiah Siswa Kelas
Xi Ipa Sma Pada Praktikum Biologi’.

% Irham Falahudin, Muhamad Fauzi, and Winda Purnamasari, ‘Pembelajaran Berbasis
Proyek Dalam Praktikum Biologi Terhadap Keterampilan Proses Sains Siswa Smp Muhammadiyah
6 Palembang’, Bioilmi: Jurnal Pendidikan, 2.2 (2016), pp. 73-81, do0i:10.19109/bioilmi.v2i2.1131.

55 Richard J Rezba and others, ‘Learning and Assessing Science Process Skills’, Kendall
Hunt Publishing, 2007, p. 376.
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dll.) maupun alat bantu. Kegiatan ini merupakan langkah dasar
dalam metode ilmiah, pembelajaran, dan pemecahan masalah
sehari-hari. Keterampilan ini melibatkan penggunaan panca
indera untuk mengamati objek atau fenomena.
Mengklasifikasi

Mengklasifikasi adalah  proses mengelompokkan atau
mengategorikan objek, ide, data, atau fenomena berdasarkan
kesamaan ciri, sifat, fungsi, atau kriteria tertentu. Tujuannya
adalah untuk menyederhanakan kompleksitas, memudahkan
analisis, dan menemukan pola hubungan yang sistematis.
Mengukur

Mengukur adalah proses menentukan besaran, dimensi, atau
karakteristik suatu objek atau fenomena menggunakan alat dan
satuan yang standar. Pengukuran bertujuan untuk mendapatkan
data yang akurat dan dapat dipercaya, sehingga memungkinkan
analisis, perbandingan, dan pengambilan keputusan berbasis
fakta.
Menyimpulkan

Menyimpulkan adalah proses mengambil makna dari suatu
data, informasi, atau serangkaian observasi untuk menghasilkan
pemahaman atau keputusan yang logis dan berdasar.

Kesimpulan merupakan tahap akhir dalam pemikiran kritis dan
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metode ilmiah dalam menggabungkan fakta, pola, dan hubungan
untuk mencapai suatu pendapat atau jawaban yang terinformasi.
. Memprediksi

Memprediksi adalah proses memperkirakan suatu kejadian,
hasil atau keadaan berdasarkan data, pola, atau pengetahuan
yang ada. Prediksi melibatkan analisis informasi untuk membuat
perkiraan/prediksi yang masuk akal tentang apa yang mungkin
terjadi selanjutnya.
. Mengomunikasikan

Mengomunikasikan adalah proses menyampaikan informasi,
hasil pengamatan, atau temuan secara jelas, sistematis, dan
efektif kepada orang lain melalui berbagai media. Dalam
konteks ilmiah, komunikasi yang baik harus akurat, objektif, dan
mudah dipahami. Kemampuan mengomunikasikan temuan atau
informasi merupakan keterampilan penting yang melengkapi
proses ilmiah. Komunikasi yang efektif menjembatani antara

penemuan ilmiah dengan penerapannya dalam masyarakat.



BAB III
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan Dan Jenis Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif. Pendekatan kualitatif adalah pengumpulan data pada suatu latar
alamiah untuk memahami suatu fenomena tertentu dan mendeskripsikan
suatu keadaan yang sebenarnya.’® Metode kualitatif yang digunakan dalam
penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan atau menjelaskan tentang
fenomena penelitian pada implementasi mata pelajaran lintas minat
keterampilan pertanian dalam meningkatkan sikap ilmiah dan keterampilan
proses sains siswa secara mendalam. Menurut sugiyono metode ini
menggunakan data kualitatif seperti observasi, wawancara, angket dan
dokumentasi®’.

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian Fenomenologi.
Menurut sugiyono fenomenologi adalah metode penelitian yang digunakan
untuk memahami pengalaman dan persepsi individu tentang suatu
fenomena tertentu.’® Penelitian ini nantinya akan menjelaskan tentang
Bagaimana Perencanaan, Pelaksanaan dan Evaluasi Mata Pelajaran Lintas
Minat Keterampilan Pertanian dalam Meningkatkan Sikap Ilmiah dan

Keterampilan Proses Sains Siswa Kelas X di MAN 1 Jember.

56 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, ed. by Sofia Yustiyani Suryandari, 3rd edn
(ALFABETA,CV, 2023), IIL.

57 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, 111.

58 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, 111.
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B. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian terletak di sekolah MAN 1 Jember tepatnya di J1.
Imam Bonjol No.50, Kaliwates Kidul, Kaliwates, Kec.Kaliwates,
Kabupaten Jember, Jawa Timur 68131.
C. Subyek Penelitian
Penentuan subyek penelitian menggunakan Teknik purposive.
Menurut sugiyono teknik purposive adalah teknik pengambilan sampel
sumber data dengan pertimbangan tertentu’”. Dalam penelitian ini,
penentuan subyek penelitian membutuhkan sumber data dari informan yang
dianggap lebih tahu atau lebih mengerti dan lebih relevan tentang objek
yang akan diteliti pada implementasi mata pelajaran lintas minat
keterampilan pertanian dalam meningkatkan sikap ilmiah dan keterampilan
proses sains siswa. Berdasarkan hasil dari penentuan subyek, berikut
merupakan sumber data informan penelitian:
1. Guru lintas minat keterampilan pertanian: Bapak Husni Tamrin, S.P
2. Ketua program lintas minat keterampilan: Moh.Tarom,S.Pd.MT
3. Siswa kelas X di MAN 1 Jember yang memilih mata pelajaran lintas
minat keterampilan pertanian yang terdiri dari 17 siswa (lampiran 23).
Berdasarkan rekomendasi dari guru pengampu mata pelajaran lintas
minat keterampilan pertanian, berikut 7 siswa yang ditetapkan sebagai
subjek penelitian wawancara: 1) Altaf, 2) Afgan, 3) Febri, 4) Kanzaa,

5) Davina, 6) Fadil, 7) Naila hanun. Pengumpulan data akan dilakukan

9 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, 111.
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hingga mencapai perolehan data yang sama dari informan yang berbeda
(data jenuh) yaitu ketika informasi yang diperoleh sudah tidak
memberikan variasi baru dan telah mencakup semua aspek yang relavan
terkait sikap ilmiah dan keterampilan proses sains siswa.
D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dilakukan dalam penelitian ini meliputi

observasi, wawancara dan dokumentasi.

1. Observasi

Teknik observasi merupakan teknik pengumpulan data yang
mengharuskan peneliti terjun langsung ke lokasi penelitian, untuk
mengamati berbagai hal yang berkaitan dengan pelaku, ruang, waktu,
kegiatan, benda, tujuan, peristiwa, dan perasaan.®® Tujuan observasi
adalah untuk mengamati pelaksanaan keterampilan pertanian dalam
meningkatkan sikap ilmiah dan keterampilan proses sains dan
mengidentifikasi faktor-faktor pendukung serta penghambat. Observasi
dilakukan selama kegiatan pembelajaran dan praktik.

Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini merupakan observasi
partisipan. Menurut sugiyono observasi partisipan adalah teknik
pengumpulan data di mana peneliti ikut serta secara langsung dalam
kegiatan yang sedang diamati®!. Dalam observasi ini, peneliti tidak

hanya mengamati dari luar, tetapi juga berperan aktif dalam aktivitas

0 Rukminingsih, Gunawan Adnan, and Mohammad Adnan Latief, Metode Penelitian
Pendidikan. Penelitian Kuantitatif, Penelitian Kualitatif, Penelitian Tindakan Kelas, Journal of
Chemical Information and Modeling, 2020, LIII.

6! Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, 111.
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kelompok atau subjek penelitian sehingga dapat memperoleh data yang
lebih lengkap dan memahami makna dari perilaku yang terjadi secara
mendalam. Lembar observasi dalam penelitian ini disajikan pada
lampiran 14.

2. Wawancara

Wawancara adalah tanya jawab dengan seorang yang diperlukan
untuk dimintai keterangan atau pendapatnya mengenai suatu hal.®?
Dalam penelitian ini menggunakan wawancara semi terstuktur teknik
ini berguna untuk menggali informasi mendalam mengenai
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi mata pelajaran lintas minat
keterampilan pertanian, mengeksplorasi pengaruhnya terhadap sikap
ilmiah siswa, mengidentifikasi keterampilan proses sains yang
dikembangkan, serta mengetahui faktor-faktor pendukung dan
penghambat. Wawancara dilakukan dengan guru pengampu mata
pelajaran lintas minat keterampilan pertanian, ketua program
keterampilan dan siswa.

Teknik pengumpulan data wawancara terdiri dari pengambilan data
tentang perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi mata pelajaran lintas
minat keterampilan pertanian, sikap ilmiah, keterampilan proses sains,
dan faktor-faktor penghambat dan pendukung pelaksanaan keterampilan

pertanian di MAN 1 Jember. Sumber data informan penelitian meliputi

62 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, 111.
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guru mata pelajaran lintas minat dan siswa. Pedoman wawancara
disajikan pada lampiran 15.
3. Dokumentasi

Metode dokumentasi yaitu Dokumen berbentuk tulisan, gambar,
atau karya-karya monumental dari seseorang, dokumen yang berbentuk
gambar, misalnya foto, gambar hidup, sketsa dan lain-lain.®* Dalam
penelitian ini dokumen yang digunakan untuk mengumpulkan bukti
fisik dan informasi terkait perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi mata
pelajaran lintas minat keterampilan pertanian serta faktor-faktor
pendukung dan penghambat. Dokumentasi dilakukan selama
pelaksanaan dan setelah pelaksanaan pembelajaran mata pelajaran lintas
minat keterampilan pertanian untuk mengumpulkan data yang relevan.

Wujud dokumentasi meliputi dokumen silabus (lampiran 17),
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) (lampiran 17), materi
(lampiran 18), struktur kurikulum lintas minat keterampilan (lampiran
19), lembar kebijakan lintas minat keterampilan (lampiran 20), hasil
belajar siswa (lampiran 22), SK Dirjen No. 4924 tahun 2016 (lampiran
24), SK Pedoman MA Keterampilan (lampiran 25), surat
penyelanggaraan MA Plus Keterampilan (lampiran 26) dan

dokumentasi proses pembelajaran kegiata praktik (lampiran 21).

8 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, 111.
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E. Analisis Data
Aktivitas atau proses dalam melakukan analisis data menurut Miles,
Hubermen & Saldana yaitu terdiri dari kondensasi data (data condentation),
display data (penyajian data), dan verifikasi (penarikan kesimpulan).®*
1. Kondensasi data (Data Condentation)

Pada tahap kondensasi data, dilakukan dengan cara memilih dan
memfokuskan data, menyederhanakan dan mengabstraksi data,
mentranformasikan data, dan proses berkelanjutan dari hasil observasi,
wawancara, angket dan dokumentasi meliputi: lembar hasil observasi,
lembar hasil wawancara, lembar hasil angket dan dokumentasi.

2. Penyajian data (Data display)

Pada tahap penyajian data, dilakukan dengan penyajian data hasil
observasi, wawancara, angket dan dokumentasi meliputi: penyusunan
tabel, penyajian narasi dan penyusunan laporan penelitian.

1) Penyusunan tabel meliputi: tabel hasil observasi, tabel hasil
wawancara, tabel hasil angket dan tabel data dokumentasi

2) Penyajian narasi meliputi: penjelasan dari hasil wawancara, hasil
observasi, hasil angket dan hasil dokumentasi.

3) Penyusunan laporan penelitian

3. Verifikasi data (penarikan Kesimpulan)

64 Matthew B. Miles, A. Michael Huberman, and Johnny Saldana, Qualitative Data
Analysis, Sustainability (Switzerland), 2018, X1
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Setelah melakukan pengumpulan data dan penyajian data,
selanjutnya peneliti melakukan tahap verifikasi data yang meliputi
penyusunan Kesimpulan dan penyusunan laporan akhir.

F. Keabsahan Data
Keabsahan yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah
triangulasi teknik dan triangulasi sumber.
1. Triangulasi Teknik
Merupakan salah satu pendekatan yang dilakukan peneliti untuk
menggali dan melakukan teknik pengolahan data kualitatif.®> Teknik
triangulasi bisa diibaratkan sebagai teknik pemeriksaan keabsahan data
dengan membandingkan hasil wawancara terhadap objek penelitian
seperti hasil wawancara dengan hasil observasi dan hasil wawancara
dengan hasil dokumentasi.®® Tujuan dari triangulasi teknik yaitu untuk
menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data kepada
sumber yang sama dengan teknik yang berbeda®’. Dalam penelitian ini
dilakukan triangulasi teknik meliputi teknik observasi, wawancara dan
dokumentasi, hasil dari teknik observasi dibandingkan dengan hasil
dari teknik wawancara dan dokumentasi .
2. Triangulasi Sumber
Merupakan menggali kebenaran informasi tertentu dengan

menggunakan berbagai sumber data seperti dokumen, arsip, hasil

%5 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, 111.
% Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, 111.
7 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, 111.
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wawancara, hasil observasi, hasil angket atau juga dengan
mewawancarai lebih dari satu subjek yang dianggap memiliki sudut
pandang yang berbeda, masing-masing cara itu akan menghasilkan
bukti atau data berbeda yang akan memberikan pandangan (insights)
yang berbeda pula mengenai fenomena yang diteliti.%® Dalam penelitian
ini dilakukan triangulasi sumber dari hasil wawancara meliputi guru
mata pelajaran lintas minat keterampilan pertanian dan ketua program
lintas minat keterampilan serta siswa. Hal ini agar hasil dari penelitian
implementasi mata pelajaran lintas minat keterampilan pertanian dalam
meningkatkan sikap ilmiah dan keterampilan proses sains siswa kelas

X di MAN 1 Jember dapat dipertanggung jawabkan dan dipercaya.

G. Tahap-Tahap Penelitian

l.

Tahap Pra lapangan
a. Menyusun rencana penelitian
Peneliti pada tahap ini membuat judul penelitian dan
menyerahkan kepada program tadris biologi. Kemudian,
berkonsultasi kepada dosen pembimbing Ibu Heni Setyawati, S.Si.,
M.Pd. Setelah melakukan konsultasi peneliti menyusun proposal.
b. Mengurus surat perizinan
Sebelum melakukan penelitian lapangan, peneliti membuat
Surat izin penelitian untuk diserahkan kepada pihak sekolah MAN

1 Jember.

%8 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, 111.
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c. Memilih informan
Peneliti menentukan informan yaitu ketua program lintas
minat keterampilan MAN 1 Jember, Guru mata pelajaran lintas
minat keterampilan pertanian MAN 1 Jember, Siswa MAN 1
Jember.
d. Menyiapkan perlengkapan penelitian
Peneliti menyiapkan pedoman penelitian dan menyusun
semua instrument dan bahan-bahan yang dibutuhkan selama
penelitian.
2. Tahap pengerjaan lapangan
Pada tahap ini, peneliti terjun ke lapangan yaitu MAN 1 Jember
yang terletak di Kabupaten Jember. Pada tahap ini merupakan tahap
yang sangat penting karena peneliti mengumpulkan dan mencari
informasi yang dibutuhkan saat penelitian.
3. Tahap pasca lapangan
Tahap ini merupakan tahap akhir dari proses penelitian, pada tahap
ini peneliti menganalisis data secara langsung dan mengolah data yang
dihasilkan dari berbagai sumber untuk menarik kesimpulan guna

menyelidiki laporan.



BAB IV
PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS
A. Gambar Objek Penelitian
1. Sejarah Singkat Berdirinya MAN 1 Jember

Pada tahun 1967, lembaga pendidikan Islam setingkat MA di Jember
didirikan dengan nama SPIAIN (Sekolah Persiapan Institut Agama
Islam Negeri) Jember. Berdasarkan Surat Keputusan Menteri Agama RI
Nomor 17 Tahun 1978 tanggal 30 Maret 1978, nama SPIAIN Jember
diubah menjadi Madrasah Aliyah Agama Islam Negeri (MAAIN)
hingga tahun 1981. Tokoh ulama Jember, seperti K.H. Dhofir Salam dan
K.H. A. Muhith Muzadi (Kepala Sekolah SPTAIN periode 1967-1971),
turut berperan penting dalam pendirian lembaga ini. Selanjutnya, sejak
tahun 1981, MAAIN dikukuhkan menjadi Madrasah Aliyah Negeri
Jember (MAN) sebagai bentuk perkembangan kelembagaannya.®

2. Sejarah Singkat Pengembangan Program Keterampilan

Salah satu Program Unggulan MAN 1 Jember yaitu program
Keterampilan dimana mengembangkan keunggulan kompetitif di
bidang keterampilan atau kejuruan atau kecakapan hidup (live skill).
Berdasar proyek kerjasama antara DEPAG (Departeman Agama)
dengan UNDP (United Nations Development Program) Nomor
INS/85/036/A/01/13, tanggal 14 Desember 1987. Program Unggulan
Keterampilan di MAN 1 Jember diselenggarakan dalam bentuk kelas

keterampilan.”

 Jember, ‘Profil MAN 1 Jember’.
0 Jember, ‘Profil MAN 1 Jember’.
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Keterampilan adalah kemampuan yang digunakan untuk
mengoperasikan pekerjaan secara mudah dan cermat. Artinya melalui
keterampilan, seseorang dapat mengerjakan atau membuat sesuatu
dengan mudah dimana kegiatannya memerlukan praktik atau dapat
diartikan sebagai implikasi dari aktivitas. Madrasah Aliyah Negeri 1
Jember ditetapkan sebagai madrasah penyelenggara program
keterampilan kembali berdasar Sk Direktur Jendral Pendidikan Islam
No 4924 tahun 2016 yang memiliki lima program keterampilan (/ife
skills) Program keterampilan yang dikembangkan sesuai spektrum
kementerian pendidikan nasinal sesuai nomer yaitu’':

a. Keterampilan Otomotif

a) Teknik Kendaraan Ringan (Spektrum No.040)
b) Teknik dan bisnis Sepeda Motor (Spektrum No:041)
b. Keterampilan Elektronika
a) Teknik Audio, Vidio (Spektrum No:054)
c. Keterampilan Tata-Busana
a) Tata Busana (Spektrum No:122)
d. Keterampilan Pertanian
a) Agribisnis Pengolahan Hasil Pertanian (Spektrum
No:089)
e. Keterampilan Komputer

a) Rekayasa Perangkat Lunak (Spektrum N: 065)

"I Jember, ‘Profil MAN 1 Jember’.



49

b) Teknik Komputer dan Jaringan (Spektrum No: 066)
3. Letak Geografis MAN 1 Jember
Letak geografis MAN 1 Jember tidak disebutkan secara spesifik,
tetapi berdasarkan informasi tentang Kabupaten Jember, kita dapat
mengetahui bahwa Jember terletak pada posisi 7°59'6" sampai 8°33'56"
Lintang Selatan dan 113°16"28" sampai 114°3'42" Bujur Timur.
Kabupaten Jember memiliki luas wilayah sekitar 3.293,34 km?, dengan
karakter topografi dataran ngarai yang subur di bagian tengah dan
selatan, serta dikelilingi pegunungan di batas barat dan timur.”
Jember memiliki ketinggian antara 0-3.300 meter di atas permukaan
laut, dengan sebagian besar wilayah berada pada ketinggian antara 100
hingga 500 meter. Iklim di Kabupaten Jember adalah tropis, dengan

temperatur berkisar antara 23°C-31°C. Berikut ini merupakan peta

lokasi MAN 1 Jember disajikan pada gambar 4.1

» Indonesia  East Java - Jember - Kaliwates

Gambar 4.1
Peta Lokasi MAN 1 Jember

72 Jember, ‘Profil MAN 1 Jember’.
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4. Profil Lembaga MAN 1 Jember

Nama Madrasah
Nama Kepala Madrasah
NIP

Alamat Madrasah
a. Desa/Kelurahan
b. Kecamatan

c. Kabupaten

d. Provinsi

e. Kode Pos

f. Telepon

g. Fax.

h. Email

1. Website

Status Madrasah

Predikat Akreditasi

Predikat Madrasah

NPSN

Tahun Berdiri

: Madrasah Aliyah Negeri 1 Jember
: Drs. Anwaruddin, M. Si

: 196508121994031002

: Jalan Imam Bonjol 50 Jember

: Kaliwates

: Kaliwates

: Jember

: Jawa Timur

168131

1 1+62 331 484651

: www.manljember.sch.id

: manljember@yahoo.co.id

: Negeri

: A/ Unggul

: MA Unggul MAN 1 Jember

: 20580291

: 1967

5. Visi dan Misi MAN 1 Jember


http://www.man1jember.sch.id/
mailto:man1jember@yahoo.co.id
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a. Visi Madrasah”™ : Unggul dalam prestasi, terampil, berakhlaqul
karimah berlandaskan iman dan taqwa.
b. Misi Madrasah’™ :
1) Menumbuhkan penghayatan dan pengamalan ajaran Islam dan
budaya bangsa sebagai sumber kearifan dalam bertindak
2) Mengembangkan potensi akademik dan nonakademik peserta
didik secara optimal sesuai dengan bakat dan minat melalui
proses pembelajaran bermutu.
3) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif
kepada peserta didik di bidang keterampilan sebagai modal
untuk terjun ke dunia kerja.

6. Visi dan Misi Program Keterampilan’>
a. Visi program keterampilan: Mempersiapkan Sumber Daya Manusia
yang : Ahli, Terampil, Mandiri, Religius dan Berwawasan ke depan.
b. Misi program keterampilan:
a. Program Keterampilan untuk memenuhi kebutuhan dunia kerja,
sesuai dengan revolusi industri 4.0
b. Membentuk sumber daya manusia yang mempunyai jiwa
wirausaha, Interprenurship.
c. Melengkapi lulusan Madrasah dengan pengetahuan dan
keterampilan berdasarkan iman dan taqwa.
7. Struktur Kepengurusan Program Keterampilan
Adapun struktur kepengurusan program keterampilan MAN 1

Jember, disajikan pada gambar berikut ini’® :

73 Jember, ‘Profil MAN 1 Jember’.
4 Jember, ‘Profil MAN 1 Jember’.
5 Jember, ‘Profil MAN 1 Jember’.
76 Jember, ‘Profil MAN 1 Jember’.



WAKA KURIKULUM

KEPALA SEKOLAH
Drs.Anwarudin.MS.

Imam Syahronl 5. Pd M5

WAKA KESISWAAN
Rina Puji Astuti, 5.Pd

WAKA SARPRAS
Ade Sakdiyah,5.Pd

WAKA HUMAS
Drs.M_N_Firdaus

KETUA FROG. KETRP

BENDAHARA

Moh_Tarom,5.Pd.MT

Raras Indriwati 5 Pd_MP

KEPALA BENGEEL

KEPALA BENGKEL
Teknik Kendr Ringan
Kanada,5.Pd

Telknik Sepeda Motar
Miah. Taram, 5 Pd, M. T

Teknik Komputer
Dedy Tugas, S Kom
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KEPALA BERGKEL
Tata Busana Dasar Tata Busana Produlesi
Maxzlikah,5.Pd Munawarch 5. Pd

EEPALA BENGKEL
Teknik Elektronika
lichzan Doy P.S.S.T

KEPALA BENGKEL
Teknik Pertanian
M_Husni Thamrin, 5P

GURL KETERAMPILAN

l SISWA KETERAMPILAN |

Gambar 4.2
Struktur Kepengurusan Pendidik MAN 1 Jember
Periode 2024/2025

B. Penyajian Data dan Analisis
Berikut merupakan penyajian data, analisis data dan hasil analisis

data berdasarkan Fokus Penelitian meliputi:

1. Perencanaan mata pelajaran lintas minat keterampilan pertanian

dalam meningkatkan sikap ilmiah dan keterampilan proses sains

siswa kelas X di MAN 1 Jember

Hasil observasi (lampiran 17), perencanaan dalam pembelajaran

mata pelajaran

penyusunan RPP (rencana pelaksanaan pembelajaran),

minat keterampilan pertanian meliputi:

silabus,

pemilihan metode pembelajaran, penyediaan alat dan bahan dan materi
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pembelajaranm serta jobsheet yang disesuaikan dengan kebutuhan
praktik keterampilan pertanian secara langsung. Guru menyusun
perencanaan pembelajaran dan meyiapkan alat/bahan yang akan
digunakan pada saat pembelajaran. Pada perencanaan pembelajaran
mata pelajaran lintas minat keterampilan pertanian di MAN 1 Jember,
tidak digunakan Program Tahunan (Prota) dan Program Semester
(Promes) sebagai acuan. Perencanaan lebih difokuskan pada
penyusunan silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), dan
jobsheet yang disesuaikan dengan kebutuhan praktik keterampilan
pertanian secara langsung, sehingga pembelajaran menjadi lebih
kontekstual dan aplikatif sesuai karakteristik mata pelajaran
keterampilan pertanian.

Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara dengan guru mengenai
perencanaan pembelajaran. Proses wawancara ini dilakukan langsung di
sekolah MAN 1 Jember pada tanggal 14-16 Mei 2025. Berikut adalah
hasil wawancara guru lintas minat keterampilan pertanian dan ketua
program lintas minat keterampilan mengenai perencanaan mata
pelajaran lintas minat keterampilan dalam meningkatkan sikap ilmiah
dan keterampilan proses sains siswa.

Hasil wawancara kepada Bapak Tamrin yang merupakan guru lintas

minat keterampilan pertanian sebagai berikut.

"Sebelum mengajar, biasanya saya menyusun RPP, silabus,
materi terlebih dahulu, pemilihan metode pembelajaran,
penyediaan alat dan bahan serta jobsheet yang disesuaikan
dengan kebutuhan praktik keterampilan pertanian secara
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langsung. Itu semua harus disiapkan agar pembelajaran bisa
terarah dan sesuai dengan tujuan pembelajaran antusias,
meskipun tidak menggunakan acuan prota dan promes”’’

Pernyataan tersebut dibuktikan dengan dokumentasi berikut;

Gambar 4.3
Wawancara dengan Guru Lintas minat Keterampilan Pertanian
Sumber: Dokumentasi Pribadi, 14 Mei 2025

Hasil wawancara kepada Bapak Tharom yang merupakan ketua

program lintas minat keterampilan sebagai berikut.

“ Perencanaan pembelajaran pasti ada. Guru tidak bisa langsung
mengajar tanpa persiapan. Itu jadi dasar utama sebelum kegiatan
dimulai”’®

Pernyataan tersebut dibuktikan dengan dokumentasi berikut;

Gambar 4.4
Wawancara dengan Ketua Program Lintas Minat Keterampilan
Sumber: Dokumentasi Pribadi, 14 Mei 2025

77 Penulis, ‘Hasil Wawancara Guru Keterampilan Pertanian (Bapak Tamrin 14 Mei 2025)’.
78 Penulis, ‘Hasil Wawancara Ketua Program Keterampilan Lintas Minat ( Bapak Tarom
14 Mei 2025 )’, 2025
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Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan dokumentasi diatas
mengenai perencanaan pembelajaran dapat disimpulkan bahwa
perencanaan pembelajaran mata pelajaran lintas minat keterampilan
meliputi RPP (rencana pelaksanaan pembelajaran), silabus, pemilihan
metode pembelajaran, penyediaan alat dan bahan, dan materi
pembelajaran serta jobsheet yang disesuaikan dengan kebutuhan praktik
keterampilan pertanian secara langsung, akan tetapi tidak menggunakan

prota dan promes pada saat melakukan perencanaan pembelajaran.

. Pelaksanaan mata pelajaran lintas minat keterampilan pertanian

dalam meningkatkan sikap ilmiah dan keterampilan proses sains
siswa kelas X di MAN 1 Jember

Hasil observasi (lampiran 14), pelaksanaan pembelajaran mata
pelajaran lintas minat keterampilan pertanian dalam meningkatkan sikap
ilmiah dan keterampilan proses sains menunjukkan bahwa pada saat
proses pembalajaran menumbuhkan beberapa indikator sikap meliputi:
sikap ingin tahu, sikap berpikir kritis, respek terhadap data/fakta, sikap
kreatif, sikap ketekunan dan kerjasama serta menumbuhkan beberapa
indikator keterampilan proses sains meliputi: mengamati, mengukur,
memprediksi, menyimpulkan, mengklasifikasi dan mengomunikasikan.

Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara dengan guru lintas minat
keterampilan pertanian, ketua program lintas minat keterampilan dan

siswa mengenai pelaksanaan pembelajaran mata pelajaran lintas minat
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keterampilan pertanian dalam meningkatkan sikap ilmiah dan
keterampilan proses sains siswa.
Hasil wawancara kepada Bapak Tamrin yang merupakan guru lintas

minat keterampilan pertanian sebagai berikut.

“Saat mengajar, saya membantu siswa untuk mengembangkan
sikap ilmiah seperti rasa ingin tahu, sikap respek terhadap data
atau fakta, berpikir kritis, kreatif, terbuka, bisa kerja sama, dan
tekun. Saya latih juga keterampilan proses sains, seperti
mengamati, mengukur, mengklasifikasikan, menyimpulkan,
memprediksi, dan mengomunikasikan. Itu penting supaya siswa
bisa berpikir ilmiah, bukan hanya menghafal””’

Pernyataan tersebut dibuktikan dengan dokumentasi berikut;

Gambar 4.5
Wawancara dengan Guru Lintas minat Keterampilan Pertanian
Sumber: Dokumentasi Pribadi, 14 Mei 2025

Hasil wawancara kepada Bapak Tharom yang merupakan ketua

program lintas minat keterampilan sebagai berikut.

“Saya memang tidak terlibat langsung dalam kegiatan
pembelajaran, karena tugas saya lebih ke monitoring. Tapi saya
melihat bahwa keterampilan pertanian ini berkaitan erat dengan
Biologi dan kegiatan sehari-hari siswa. Misalnya kegiatan
menanam, mencangkok, stek, itu kan berkaitan dengan
pertumbuhan tanaman, struktur jaringan, dan bagaimana

7 Penulis, ‘Hasil Wawancara Guru Keterampilan Pertanian (Bapak Tamrin 14 Mei 2025)’.



57

tanaman itu berkembang. Itu semua ada dalam Biologi dan juga
relevan dalam kehidupan nyata siswa”°

Pernyataan tersebut dibuktikan dengan dokumentasi berikut;

Gambar 4.6
Wawancara dengan Ketua Program Lintas Minat Keterampilan
Sumber: Dokumentasi Pribadi, 14 Mei 2025

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru lintas minat pertanian
dan ketua program lintas minat keterampilan diatas mengenai
pelaksanaan pembelajaran dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan
pembelajaran pada mata pelajaran lintas minat keterampilan pertanian
bahwa menumbuhkan beberapa indikator sikap ilmiah dan keterampilan
proses sains pada saat proses pembelajaran dan pelaksanaan
pembelajaran terdapat guru khusus yang mengampu mata pelajaran
lintas minat keterampilan pertanian, jadi untuk ketua program lintas
minat keterampilan tidak terlibat langsung pada saat pembelajaran.
Selain itu, hal ini juga diperkuat dengan hasil wawancara dengan
beberapa siswa yang mengikuti mata pelajaran lintas minat keterampilan

pertanian, berikut hasil wawancara dengan siswa:

8 Penulis, ‘Hasil Wawancara Ketua Program Keterampilan Lintas Minat ( Bapak Tarom
14 Mei 2025 )’, 2025
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Hasil wawancara kepada siswa pertama yang memilih mata

pelajaran lintas minat pertanian.

“Iya, menurut saya pelajaran ini seru banget. Soalnya kita nggak
cuma belajar teori, tapi langsung praktik. Saya jadi lebih
penasaran sama proses tumbuhnya tanaman, cara membuat
pupuk, atau nyambung pucuk. Jadi tambah pengin tahu terus.
Soalnya pas praktik, kita harus ngamatin pertumbuhan tanaman,
nyatet data, terus ngukur juga. Kita juga sering diskusi bareng
kelompok, jadi belajar kerja sama juga. Kadang kita beda
pendapat, tapi itu malah jadi membuat kita belajar terbuka dan
nyari solusi bareng-bareng. Kadang kita udah coba cara tertentu
buat nyambung pucuk atau stek, tapi nggak berhasil. Jadi kita
harus mikir kenapa gagal, terus cari data dan fakta yang bikin
berhasil. Kita belajar dari kesalahan juga. Kita belajar bikin
pupuk, nyambung pucuk, mencangkok tanaman, stek tanaman,
tanam sayuran, terus juga belajar tentang pemanfaatan jamur.”"!

Pernyataan tersebut dibuktikan dengan dokumentasi berikut;
S
7

Z

Gambar 4.7
Wawancara dengan Siswa 1 (Altaf)
Sumber: Dokumentasi Pribadi, 16 Mei 2025

Hasil wawancara kepada siswa kedua yang memilih mata

Pelajaran lintas minat pertanian.

81 Penulis, ‘Hasil Wawancara Siswa 1 (Altaf) 15 Mei 2025°, 2025.
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“Awalnya karena saya suka hal-hal yang berhubungan dengan
alam. Pas tahu ada pelajaran pertanian, saya langsung ambil.
Ternyata seru banget, dan saya jadi ngerti banyak hal yang
sebelumnya cuma saya lihat doang, kayak sambung pucuk atau
mencangkok. Saya jadi sering mikir, kenapa satu tanaman bisa
tumbuh cepat, tapi yang lain lambat? Atau kenapa metode ini
berhasil, tapi yang itu nggak? Jadi saya mulai cari tahu dari buku
atau tanya guru. Nggak cuma nerima aja, tapi mikir juga. Saya
paling suka praktik menanam dan bikin pupuk. Soalnya hasilnya
bisa langsung kelihatan. Kalau pupuknya bagus, tanamannya
subur. Saya jadi belajar juga cara ngukur dan nyimpulin
hasilnya. karena kita belajar bagian-bagian tanaman, proses
fotosintesis, dan hubungan antar makhluk hidup. Tapi di sini kita
bisa lihat langsung dan praktik, bukan cuma dari buku*

Pernyataan tersebut dibuktikan dengan dokumentasi berikut;

Gambar 4.8
Wawancara dengan siswa 2(Afgan)
Sumber: Dokumentasi Pribadi, 16 Mei 2025

Hasil wawancara kepada siswa ketiga yang memilith mata

Pelajaran lintas minat pertanian.

“Senang banget. Biasanya pelajaran kan di kelas terus ya, tapi
di pelajaran ini kita sering ke luar, praktik di kebun sekolah.
Saya suka kegiatan kayak gitu. Jadi nggak jenuh. saya sekarang
lebih teliti dan sabar. Soalnya kalau salah ngukur pupuk atau
salah stek, tanamannya bisa mati. Jadi saya belajar buat lebih
hati-hati, dan nyatet semua langkah yang saya lakukan. Saya
juga jadi lebih berani ngungkapin pendapat pas diskusi.

82 Penulis, ‘Hasil Wawancara Siswa 2 ( Afgan) 15 Mei 2025°, 2025.
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Menurut saya sudah bagus banget. Guru juga mendampingi
terus pas praktik. Kita dikasih alat yang cukup, jadi semua bisa
ikut. Tapi ya itu, kadang waktu praktiknya kurang panjang,
padahal kita masih semangat™®?

Pernyataan tersebut dibuktikan dengan dokumentasi berikut;

5 -

b5 L
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Gambar 4.9
Wawancara dengan siswa 3 (Fadil)
Sumber: Dokumentasi Pribadi, 16 Mei 2025

Hasil dokumentasi tersebut merupakan Kegiatan Wawancara

dengan siswa 3 (Fadil), kemudian dilanjutkan dengan siswa 4

Gambar 4.10
Wawancara dengan siswa 4 (Febri)
Sumber: Dokumentasi Pribadi, 16 Mei 2025

8 Penulis, ‘Hasil Wawancara Siswa 3 (Fadil) 15 Mei 2025°, 2025.
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Hasil wawancara kepada siswa keempat yang memilih mata

Pelajaran lintas minat pertanian.

“Sebenarnya awalnya karena teman-teman banyak yang ambil.
Tapi setelah dijalanin, saya malah tertarik. Saya jadi ngerti
pentingnya pertanian dan merasa pelajaran ini penting banget
untuk masa depan. karena saya belajar mengamati perubahan
tanaman, nyoba klasifikasi tanaman berdasarkan jenisnya, terus
juga nyimpulin hasil dari setiap percobaan. Kita juga sering
diminta presentasiin hasilnya, jadi belajar komunikasi juga.
Kegiatan pelaksanaan pembelajaran mata Pelajaran lintas minat
keterampilan pertanian Sangat bermanfaat dan menyenangkan.
Saya merasa ini pelajaran yang aplikatif, bisa diterapkan di
rumah juga. Saya jadi termotivasi buat punya kebun sendiri
nanti. Pokoknya pelajaran ini beda dari yang lain, dan saya
sangat antusias ngikutinnya”®*

Hasil wawancara kepada siswa kelima yang memilih mata

Pelajaran lintas minat pertanian.

“Awalnya saya nggak terlalu tertarik, tapi setelah ikut beberapa
kali, saya malah jadi suka. Kegiatannya banyak yang
menantang, dan saya merasa jadi lebih aktif, nggak cuma duduk
dengerin penjelasan aja. soalnya waktu kita belajar tentang
jamur misalnya, saya jadi pengin tahu lebih dalam gimana jamur
itu bisa tumbuh, kenapa bisa dimanfaatkan, dan bahayanya apa.
Saya juga belajar buat lebih sabar dan teliti, karena nggak semua
praktik langsung berhasil. Menurut saya pembelajaran lintas
minat keterampilan pertanian ada kaitannya dengan
pembelajaran biologi dan relavan dalam kehidupan sehari-hari.
Misalnya, waktu belajar tentang struktur tanaman atau proses
fotosintesis, itu nyambung banget sama Biologi. Tapi di sini kita
bisa langsung praktik dan lihat hasilnya. Lebih mudah

dipahami”®

Pernyataan tersebut dibuktikan dengan dokumentasi berikut;

8 Penulis, ‘Hasil Wawancara Siswa 4 (Febri) 15 Mei 2025°, 2025.
85 Penulis, ‘Hasil Wawancara Siswa 5 (Naila Hanun) 15 Mei 2025, 2025.
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Gambar 4.11

Wawancara dengan siswa 5 (Naila Hanun)
Sumber: Dokumentasi Pribadi, 16 Mei 2025

Hasil wawancara kepadda siswa keenam yang memilih mata

Pelajaran lintas minat pertanian.

“Saya merasa sangat terbantu. Saya jadi belajar gimana cara
mengamati secara sistematis, nyatet data dari hari ke hari, terus
menganalisisnya. Kita juga sering prediksiin hasil sebelum
praktik, terus dibandingin sama hasil nyatanya. Menurut saya
waktu belajar sambung pucuk itu paling menarik. Butuh
kesabaran dan ketelitian. Kita belajar juga menghargai proses,
dan kerjanya harus bareng tim, jadi belajar kerjasama juga.
Motivasi saya karena saya memang pengin belajar sesuatu yang
berguna secara langsung. Saya suka hal-hal praktis, dan
pertanian itu bisa diterapkan di rumah juga. Jadi saya merasa
pelajaran ini sangat bermanfaat™8¢

Pernyataan tersebut dibuktikan dengan dokumentasi berikut;

8 Penulis, ‘Hasil Wawancara Siswa 6 (Kanza) 15M Mei 2025, 2025.
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» Gambar 4.12
Wawancara dengan siswa 6 (Kanza)
Sumber: Dokumentasi Pribadi, 16 Mei 2025

Hasil wawancara kepada siswa ketujuh yang memilih mata

Pelajaran lintas minat pertanian.

“Saya senang banget, soalnya beda dari pelajaran lain. Kita
nggak cuma duduk di kelas, tapi juga kerja di lapangan. Jadi
belajar lebih hidup, nggak monoton. Saya jadi lebih kreatif,
soalnya kita kadang diminta coba teknik sendiri, terus dicoba,
dilihat berhasil atau nggak. Kita juga belajar nyimpulin sendiri
dari hasil praktik. Dulu saya malu ngomong, tapi sekarang mulai
berani karena sering disuruh jelasin hasil kerja kelompok.
Menurut saya, Satu-satunya kendala cuma waktu. Kadang
praktik baru setengah jalan, udah harus selesai karena jam
pelajarannya habis. Tapi selain itu, saya merasa semua fasilitas
dan guru mendukung banget™®’

Pernyataan tersebut dibuktikan dengan dokumentasi berikut;

87 Penulis, ‘Hasil Wawancara Siswa 7 (Davina) 15 Mei 2025°, 2025.
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Gambar 4.13
Wawancara dengan siswa 7 (Davina)
Sumber: Dokumentasi Pribadi, 16 Mei 2025

Hasil dokumentasi diatas merupakan kegiatan wawancara
dengan siswa, kemudian dilanjutkan dengan dokumentasi bersama
setelah melakukan kegiatan wawancara dan mendapatkan hasil

wawancara berikut:

Gambar 4.14

Dokumentasi setelah melakukan kegiatan wawancara dengan siswa
Sumber: Dokumentasi Pribadi, 16 Mei 2025

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa siswa yang
mengikuti mata pelajaran lintas minat keterampilan pertanian. Para

siswa mengungkapkan bahwa melalui kegiatan-kegiatan praktik seperti
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pembuatan pupuk, sambung pucuk tanaman, penanaman, pemanfaatan
jamur, pencangkokan, serta stek tanaman, mereka merasa terdorong
untuk lebih ingin tahu terhadap proses-proses biologis yang terjadi di
alam.

Sikap ilmiah seperti rasa ingin tahu muncul secara alami saat
mereka menyaksikan proses pertumbuhan tanaman atau keberhasilan
dalam melakukan teknik sambung pucuk. Mereka juga mengembangkan
kemampuan berpikir kritis dalam mengevaluasi metode mana yang
paling efektif untuk menanam atau memelihara tanaman tertentu. Selain
itu, para siswa menunjukkan respek terhadap data dan fakta, misalnya
dengan mencatat hasil pengamatan pertumbuhan tanaman dan
membandingkan efektivitas berbagai metode perawatan.

Sikap seperti ketekunan dan kreativitas sangat terlihat saat
mereka mencoba teknik-teknik baru dalam praktik pertanian yang
diajarkan guru. Mereka juga mengungkapkan pentingnya kerja sama
dalam kelompok, yang menumbuhkan sikap terbuka dan saling
menghargai pendapat satu sama lain. Tak hanya itu, keterampilan proses
sains mereka juga meningkat. Mereka secara aktif melakukan kegiatan
mengamati, mengukur, dan mengklasifikasi tanaman serta hasil
percobaan. Kegiatan memprediksi hasil dari metode tertentu dan
menyimpulkan keberhasilan suatu teknik juga menjadi bagian penting

dari pembelajaran mereka. Bahkan, para siswa mengaku terbiasa
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mengomunikasikan hasil praktik mereka baik dalam diskusi kelas
maupun presentasi kelompok.

3. Evaluasi mata pelajaran lintas minat keterampilan pertanian
dalam meningkatkan sikap ilmiah dan keterampilan proses sains
siswa kelas X di MAN 1 Jember

Hasil observasi (lampiran 22), evaluasi mata pelajaran lintas minat
keterampilan pertanian dalam meningkatkan sikap ilmiah dan
keterampilan proses sains, evaluasi penilaian dilakukan melalui
penilaian proyek, keaktifan siswa dan presentasi siswa selama proses
pembelajaran. Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara dengan guru
lintas minat keterampilan pertanian dan siswa. Hasil wawancara kepada
Bapak Tamrin yang merupakan guru lintas minat keterampilan pertanian

sebagai berikut.

"Saya menggunakan 3 penilaian meliputi: penilaian proyek,
keaktifan siswa dan presentasi siswa”*®

Pernyataan tersebut dibuktikan dengan dokumentasi berikut;

Gambar 4.15
Wawancara dengan Guru Lintas minat Keterampilan Pertanian
Sumber: Dokumentasi Pribadi, 14 Mei 2025

Hasil wawancara kepada beberapa siswa, mereka

menyampaikan bahwa mata pelajaran lintas minat keterampilan

8 Penulis, ‘Hasil Wawancara Guru Keterampilan Pertanian (Bapak Tamrin 14 Mei 2025)’.
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pertanian memberikan pengalaman belajar yang menarik dan praktis,
evaluasi pembelajaran meliputi penilaian proyek, keaktifan siswa dan

presentasi siswa.

Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan dokumentasi diatas
mengenai evaluasi pembelajaran dapat disimpulkan bahwa evaluasi
pembelajaran mata pelajaran lintas minat keterampilan meliputi

penilaian proyek, keaktifan siswa dan presentasi siswa.

Faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan mata
pelajaran lintas minat keterampilan pertanian di MAN 1 Jember
Hasil observasi (lampiran 16), faktor pendukung dan penghambat
pelaksanaan mata pelajaran lintas minat keterampilan pertanian
meliputi: faktor pendukung diantaranya fasilitas yang memadai, guru
yang berkompenten serta minat dan motivasi siswa. Serta faktor
penghambat diantaranya kurangnya waktu pelajaran dan minat siswa
yang rendah. Pernyataan ini diperkuat dengan hasil dokumentasi

fasilitas berikut ini:

SR Ty

Dokumentasi fasilitas keterampilan pertanian meliputi:
lahan pertanian, laboratorium/dapur pertanian dan
ruang kelas pertanian
Sumber: Dokumentasi Pribadi, 14 Mei 2025
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Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara dengan guru lintas minat
keterampilan pertanian dan siswa. Hasil wawancara kepada Bapak
Tamrin yang merupakan guru lintas minat keterampilan pertanian

sebagai berikut.

“Untuk fasilitas menurut saya sangat mencukupi hanya ada
beberapa saja yang tidak memadai akan tetapi pihak sekolah
biasanya langsung cekatan bila ada kendala atau laporan
mengenai fasilitas, salah satu pendukung dari kegiatan
pembelajaran ini yaitu siswa yang memilih mata Pelajaran lintas
minat keterampilan pertanian dengan kemauannya sendiri tanpa
ada paksaan dari siapupun sehingga dapat memudahkan siswa
mengikuti proses pembelajaran dengan antusias’®®

Pernyataan tersebut dibuktikan dengan dokumentasi berikut;

Gambar 4.17
Wawancara dengan Guru Lintas minat Keterampilan Pertanian
Sumber: Dokumentasi Pribadi, 14 Mei 2025

Hasil wawancara kepada beberapa siswa, mereka
menyampaikan bahwa faktor pendukung dan penghambat dalam
pelaksanaan mata pelajaran lintas minat keterampilan pertanian meliputi
fasilitas yang memadai, guru yang mampu memberikan mengenai
pertanian dalam pembelajaran, minat dan motivasi siswa sedangkan
faktor penghambat meliputi : kurangnya waktu pembelajaran,

rendahnya minat siswa.

8 Penulis, ‘Hasil Wawancara Guru Keterampilan Pertanian (Bapak Tamrin 14 Mei 2025)’.
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Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan dokumentasi diatas
mengenai faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan mata
pelajaran lintas minat keterampilan pertanian dapat disimpulkan bahwa
faktor pendukung meliputi fasiltas yang memadai, guru yang
berkompenten dan minat siswa, sedangkan faktor penghambat meliputi

kurangnya waktu pembelajaran dan minat siswa yang rendah.

Pembahasan Temuan
Berikut merupakan Pembahasan temuan pada penelitian melalui

observasi, wawancara dan dokumentasi yang telah dianalisis berdasarkan

fokus penelitian yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi serta faktor

pendukung dan penghambat sebagai berikut:

1. Perencanaan Pembelajaran Mata Pelajaran Lintas Minat
Keterampilan Pertanian Dalam Meningkatkan Sikap Ilmiah Dan
Keterampilan Proses Sains Siswa

Menurut Dick & Carey, perencanaan pembelajaran adalah
proses  sistematis untuk merancang, mengorganisasi, dan
mengembangkan pengalaman belajar yang efektif guna mencapai tujuan
pendidikan. Teori ini didasarkan pada pendekatan pedagogis,
psikologis, dan kurikulum.*

Pada tahap perencanaan dalam penelitian ini, guru menyiapkan
berbagai dokumen yang diperlukan sebagai pedoman dalam

pelaksanaan pembelajaran. Dokumen-dokumen tersebut meliputi (RPP)

p. 205.

% Walter Dick, Lou Carey, and James O. Carey, ‘Systematic Design of Instruction’, 2009,
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (lampiran 17), silabus (lampiaran
17), serta materi pembelajaran (lampiran 18) yang relevan dengan
kompetensi yang ingin dicapai. Persiapan ini bertujuan agar proses
pembelajaran dapat berlangsung secara terarah, sesuai dengan
kurikulum, dan mampu memfasilitasi kebutuhan belajar siswa. Ketiga
komponen tersebut disusun untuk memastikan bahwa proses
pembelajaran dapat berjalan secara sistematis dan sesuai dengan tujuan
yang telah ditetapkan.

Wawancara dilakukan dengan guru Keterampilan Pertanian
(Bapak Husni Tamrin) untuk memperoleh gambaran mengenai proses
pembelajaran yang meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan, dan
evaluasi. Pada tahap perencanaan pembelajaran, Bapak Tamrin
menjelaskan bahwa guru wajib mempersiapkan beberapa dokumen
sebagai pedoman dalam mengajar. Dokumen yang dimaksud antara lain
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), silabus, dan materi ajar’!.

Dalam perencanaan pembelajaran Program Tahunan (prota) dan
Program Semester (promes) menjadi landasan penyusunan perencanaan
pembelajaran. Program Tahunan (Prota) adalah rencana pembelajaran
yang disusun untuk satu tahun ajaran penuh, yang berisi pembagian
alokasi waktu untuk mencapai standar kompetensi dan kompetensi dasar

secara menyeluruh selama satu tahun®’. Prota berfungsi sebagai

1 Penulis, ‘Hasil Wawancara Guru Keterampilan Pertanian (Bapak Tamrin 14 Mei 2025)’.
92 Lannuria Lannuria and others, ‘Analisis Penyusunan Program Pembelajaran Tahunan
Berdasarkan Tinjauan Distribusi Dan Kompetensi Dasar Penyusunan Prota’, CENDEKIA: Jurnal lImu
Sosial, Bahasa Dan Pendidikan, 4.2 (2024), pp. 37-45, doi:10.55606/cendikia.v4i2.2859.
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kerangka kerja umum yang menjadi dasar bagi penyusunan program-
program pembelajaran lainnya. Sedangkan Program Semester (Promes)
adalah rincian dari Prota yang disusun untuk satu semester, berisi
gambaran kegiatan belajar yang akan dilaksanakan selama semester
tersebut, termasuk alokasi waktu untuk setiap kompetensi dasar dan
rencana evaluasi®®. Promes memecah Prota menjadi bagian yang lebih
spesifik dan detail agar pembelajaran dapat berjalan efektif dan efisien.
Keduanya merupakan administrasi pembelajaran penting yang
membantu guru dalam merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi
proses pembelajaran secara sistematis dan terstruktur.”

Pada mata pelajaran lintas minat keterampilan pertanian di MAN
1 Jember, tidak digunakan Program Tahunan (Prota) dan Program
Semester (Promes) sebagai acuan. Perencanaan lebih difokuskan pada
penyusunan silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), dan
jobsheet yang disesuaikan dengan kebutuhan praktik keterampilan
pertanian secara langsung, sehingga pembelajaran menjadi lebih
kontekstual dan aplikatif sesuai karakteristtk mata pelajaran

keterampilan pertanian.®

93 Lastama Sinaga Mariati Purnama Simanjuntak, Pengembangan Program Dalam

Pembelajaran, Science Signaling, 2014, X1 <http://webs.ucm.es/info/biomol2/Tema
01.pdf%0Ahttp://dx.doi.org/10.1016/j.addr.2009.04.004>.

2025)’.

%4 Mariati Purnama Simanjuntak, Pengembangan Program Dalam Pembelajaran, X1.
% Penulis, ‘Hasil Wawancara Guru Keterampilan Pertanian (Bapak Tamrin 14 Mei
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2. Pelaksanaan Pembelajaran Mata Pelajaran Lintas Minat
Keterampilan Pertanian Dalam Meningkatkan Sikap Ilmiah Dan
Keterampilan Proses Sains Siswa

Menurut Gagne et al., Pelaksanaan pembelajaran (instructional
implementation) adalah tahap penerapan rencana pembelajaran yang
telah dirancang ke dalam praktik nyata di kelas atau lingkungan belajar.
Teori ini berfokus pada bagaimana guru/fasilitator menerapkan strategi,
metode, dan media pembelajaran untuk mencapai tujuan edukasional.”®
Pelaksanaan pembelajaran mata pelajaran lintas minat keterampilan
pertanian ini memiliki durasi waktu kurang lebih 2-3 jam dan diikuti
oleh siswa dari berbagai kelas dan jurusan.

Kegiatan proses pembelajaran dilaksanakan setiap hari Selasa,
Rabu dan Kamis, Masing-masing dari tingkatan kelas mendapatkan
jadwal pembelajaran yang berbeda. Kelas X diadakan setiap hari kamis,
kelas XI diadakan setiap hari rabu dan untuk kelas XII diadakan setiap
hari selasa.”” Metode pelaksanaan pembelajaran pada saat penyampaian
materi menggunakan metode ceramah. Metode ceramah yaitu guru
memberikan penjelasan secara lisan kepada siswa untuk menyampaikan

pokok-pokok materi secara sistematis®®. Setelah itu, materi yang telah

% Silvie Afifatuz Zulfah and Mukhoiyaroh Mukhoiyaroh, ‘Penerapan Teori Pemrosesan
Informasi Robert M. Gagne Pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di SDI Al-Mubarok
Surabaya’, Edudeena: Journal of Islamic Religious Education, 6.2 (2022), pp. 144-57,
doi:10.30762/ed.v6i2.498.

7 Jember, ‘Profil MAN 1 Jember’.

% Helma Hidayati, ‘Belajar Pembelajaran Dalam Metode Ceramah’, Thesis Commons,
2022, pp. 2-3 <https://files.osf.io>.
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disampaikan diterapkan melalui kegiatan praktik langsung oleh siswa.
Meskipun metode ceramah digunakan sebagai pengantar, pelaksanaan
pembelajaran lebih dominan pada praktik agar siswa dapat
mengaplikasikan teori secara nyata dan mengembangkan keterampilan
secara langsung.

Pelaksanaan pembelajaran mata pelajaran lintas minat
keterampilan pertanian di MAN 1 Jember berjalan sesuai dengan
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah disusun
sebelumnya (lampiran 17). Dalam proses pembelajaran, guru mengikuti
langkah-langkah dan materi yang tercantum dalam RPP, mulai dari
penyampaian teori hingga pelaksanaan praktik keterampilan pertanian.
Hal ini memastikan bahwa kegiatan pembelajaran terstruktur dan
sistematis, serta sesuai dengan tujuan pembelajaran yang telah
ditetapkan dalam RPP. Pelaksanaan yang sesuai RPP ini juga
mendukung tercapainya kompetensi sikap ilmiah dan keterampilan
proses sains siswa secara optimal selama pembelajaran berlangsung.”’

Pada tahap pelaksanaan pembelajaran dalam penelitian ini, guru
memiliki peran penting dalam membimbing dan memfasilitasi siswa
untuk mengembangkan sikap ilmiah. Sikap ilmiah yang dimaksud
meliputi rasa ingin tahu, respek terhadap data dan fakta, kemampuan
berpikir kritis, kreativitas atau sikap penemuan, keterbukaan terhadap

ide atau informasi baru, kemampuan bekerja sama, serta ketekunan

% Jember, ‘Profil MAN 1 Jember’.
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dalam menyelesaikan tugas. Selain itu, dalam pelaksanaan
pembelajaran, guru juga mendorong pengembangan keterampilan
proses sains siswa, yang mencakup kemampuan mengamati, mengukur,
mengklasifikasikan, menyimpulkan, memprediksi, serta
mengomunikasikan hasil pengamatan atau eksperimen'%.

Keterampilan ini sangat penting dalam membentuk kemampuan
berpikir ilmiah dan memecahkan masalah berdasarkan pendekatan
ilmiah. Guru berupaya menciptakan aktivitas pembelajaran yang
memungkinkan siswa untuk melatth dan mengembangkan
keterampilan-keterampilan tersebut secara langsung melalui berbagai
kegiatan praktikum atau diskusi kelompok'®!. Pada tahap pelaksanaan
pembelajaran, beliau menekankan pentingnya pengembangan sikap
ilmiah pada siswa. la menyebutkan bahwa guru tidak hanya
menyampaikan materi, tetapi juga membimbing siswa untuk
menumbuhkan sikap-sikap ilmiah'%?,

Selain itu, keterampilan proses sains juga menjadi fokus utama
dalam pembelajaran. Menurut Bapak Tamrin, keterampilan ini dilatih
melalui berbagai aktivitas pembelajaran yang memungkinkan siswa
melakukan pengamatan, pengukuran, pengklasifikasian, penarikan

1103

kesimpulan, prediksi, hingga komunikasi hasil™. Meskipun beliau

telah berusaha maksimal untuk memunculkan dan mengembangkan

190 penulis, ‘Hasil Wawancara Guru Keterampilan Pertanian (Bapak Tamrin 14 Mei 2025)’.

101

Penulis, ‘Hasil Wawancara Guru Keterampilan Pertanian (Bapak Tamrin 14 Mei 2025)’.

102 Penulis, ‘Hasil Wawancara Guru Keterampilan Pertanian (Bapak Tamrin 14 Mei 2025)’.
103 Penulis, ‘Hasil Wawancara Guru Keterampilan Pertanian (Bapak Tamrin 14 Mei 2025)’.
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sikap ilmiah serta keterampilan proses sains selama pembelajaran
melalui berbagai metode seperti eksperimen, diskusi, dan proyek
penugasan, tidak semua siswa mampu menumbuhkan kedua aspek
tersebut secara optimal karena adanya perbedaan kemampuan dasar,
minat, gaya belajar, serta faktor eksternal seperti lingkungan keluarga
dan keterbatasan sarana pendukung yang memengaruhi keterlibatan
aktif mereka dalam proses pembelajaran.

Materi yang disampaikan berkaitan dengan beberapa materi
biologi seperti pertumbuhan dan perkembangan, cangkok, stek, hama
pada tumbuhan, jamur. Pernyataan tersebut diperkuat dengan hasil
wawancara kepada Ibu Humaidah yang merupakan guru biologi, beliau
menyampaikan bahwa beberapa materi biologi berkaitan dengan materi
mata pelajaran lintas minat keterampilan pertanian yang disampaikan
pada saat pembelajaran maupun diterapkan langsung pada saat
praktik!®,

Mata pelajaran lintas minat keterampilan pertanian di MAN 1
Jember memberikan dampak positif terhadap pembelajaran biologi,
yang dapat dilihat dari hasil belajar siswa. Namun, dalam penelitian ini
fokus utama bukan pada hasil pembelajaran biologi secara menyeluruh,
melainkan hanya untuk mengetahui bahwa materi pembelajaran pada
mata pelajaran lintas minat keterampilan pertanian memiliki

keterkaitan dengan beberapa materi biologi saja. Dengan demikian,

104 Penulis, ‘Hasil Wawancara Guru Biologi ( Ibu Humaidah 14 Mei 2025)°, 2025
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meskipun terdapat hubungan materi antara lintas minat keterampilan

pertanian dan biologi, penelitian ini tidak berfokus pada evaluasi hasil

belajar biologi secara spesifik.'%

Oleh karena itu, pelaksanaan pembelajaran mata pelajaran lintas
minat keterampilan pertanian berperan dalam meningkatkan sikap
ilmiah dan keterampilan proses sains siswa melalui pendekatan praktis,
eksperimen, dan observasi langsung. Meskipun guru telah berupaya
maksimal dengan menerapkan berbagai strategi pembelajaran untuk
menumbuhkan kedua aspek tersebut, tidak semua siswa mampu
mengembangkannya secara optimal. Hal ini dipengaruhi oleh faktor
internal seperti minat, motivasi, dan kemampuan awal siswa, serta
faktor eksternal seperti lingkungan belajar dan sarana pendukung!'®®.
Selain itu, meskipun guru biologi tidak terlibat langsung dalam
pelaksanaan pembelajaran, terdapat keterkaitan materi lintas minat
keterampilan pertanian dengan beberapa materi biologi.

3. Evaluasi Pembelajaran Mata Pelajaran Lintas Minat
Keterampilan Pertanian Dalam Meningkatkan Sikap Ilmiah Dan
Keterampilan Proses Sains Siswa

Menurut Stufflebeam & Shinkfield, Evaluasi pembelajaran

adalah proses sistematis untuk mengukur dan menilai ketercapaian

tujuan pembelajaran, efektivitas metode pengajaran, serta

105 Penulis, ‘Hasil Pembahasan Wawancara Guru ( 14 Mei 2025 )’, 2025
106 Marpaung Tholib Fadilah Marpaung and others, ‘Effect: Jurnal Kajian Konseling’,
Effect:Jurnal Kajian Konseling, 1.1 (2022), pp. 82—85.
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perkembangan peserta didik berdasarkan data yang valid dan reliabel.'"’

Evaluasi pembelajaran adalah proses sistematis yang dilakukan untuk
mengumpulkan informasi dan data mengenai pencapaian hasil belajar
siswa serta efektivitas proses pembelajaran secara keseluruhan. Tujuan
utama evaluasi adalah untuk mengetahui sejauh mana tujuan
pembelajaran tercapai, mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan dalam
proses belajar mengajar, serta memberikan umpan balik yang berguna
untuk perbaikan pembelajaran selanjutnya. Evaluasi juga berfungsi
sebagai alat pengendalian mutu pendidikan dan akuntabilitas
penyelenggaraan pendidikan kepada berbagai pihak terkait.'%®

Pada tahap evaluasi dalam penelitian ini, informan menjelaskan
bahwa guru melakukan penilaian untuk melihat apakah proses
pembelajaran yang dilakukan mampu menumbuhkan sikap ilmiah dan
keterampilan proses sains pada siswa'?”. Evaluasi pada mata pelajaran
lintas minat keterampilan pertanian dilakukan baik selama proses
pembelajaran (evaluasi formatif) maupun setelah pembelajaran berakhir
(evaluasi sumatif). Penilaian mencakup berbagai aspek, antara lain
keaktifan siswa dalam mengikuti kegiatan, hasil presentasi, penilaian
terhadap proyek yang dikerjakan, serta hasil belajar siswa secara

keseluruhan. Langkah ini bertujuan untuk memperoleh gambaran yang

197 Darodjat dan Wahyudhiana M, ‘Model Evaluasi , Measurement, Assessment,
Evaluation’, Islamadina, X1V (2015), pp. 1-28.

108 Fitri Siyami and Ocy Wally, ‘LEARNING EVALUATION THEORY AND
PRINCIPLES’, 2024, pp. 7302-6.

19 Penulis, ‘Hasil Wawancara Guru Keterampilan Pertanian (Bapak Tamrin 14 Mei 2025)’.
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komprehensif mengenai pelaksanaan dan pencapaian tujuan
pembelajaran pada mata pelajaran lintas minat keterampilan
pertanian.'!?

Sedangkan di MAN 1 Jember, dalam pelaksanaan evaluasi mata
pelajaran lintas minat keterampilan pertanian, tidak digunakan rubrik
penilaian secara formal untuk menilai aspek-aspek pembelajaran.
Sebagai gantinya, penilaian dilakukan dengan langsung menggunakan
hasil rekapitulasi nilai siswa dari berbagai kegiatan seperti keaktifan,
presentasi, proyek, dan hasil belajar (lampiran 24). Pendekatan ini
memudahkan proses evaluasi secara praktis dan cepat, meskipun kurang
memberikan detail kriteria penilaian yang terstruktur seperti yang
biasanya terdapat dalam rubrik''!. Melalui wawancara ini, dapat
disimpulkan bahwa guru berperan aktif tidak hanya dalam penyampaian
materi, tetapi juga dalam membentuk karakter ilmiah dan keterampilan
berpikir sains siswa melalui pembelajaran yang dirancang dengan
matang dan dievaluasi secara menyeluruh.

4. Faktor-Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Pelaksanaan
Pembelajaran di MAN 1 Jember
Faktor pendukung pelaksanaan pembelajaran mata pelajaran lintas

minat keterampilan pertanian meliputi: ketersediaan sumber daya

(Resource Availability), kompetensi guru (Teacher Competence) dan

119 penulis, ‘Hasil Wawancara Guru Keterampilan Pertanian (Bapak Tamrin 14 Mei 2025)’.
" Asrul, Rusydi Ananda, and Rosinta, Evaluasi Pembajalaran, Ciptapustaka Media, 2014.
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motivasi siswa (Student Motivation).''? Sedangkan Faktor penghambat
pelaksanaan pembelajaran mata pelajaran lintas minat keterampilan
pertanian meliputi: keterbatasan fasilitas, kesiapan guru dan kurangnya
waktu pembelajaran. '

Pelaksanaan mata pelajaran lintas minat keterampilan pertanian
dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik pendukung maupun
penghambat. Faktor pendukung meliputi:

1) Fasilitas yang memadai
Fasilitas yang memadai meliputi ketersedian lahan
pertanian, laboratorium/dapur pertanian, alat dan bahan serta
ruang kelas, fasilitas tersebut tidak hanya mendukung kegiatan
pembelajaran secara optimal tetapi juga memungkinkan siswa
untuk mengembangkan keterampilan proses sains secara
langsung, sehingga dapat meningkatkan pemahaman mereka
tentang konsep-konsep pertanian sekaligus menumbuhkan sikap
ilmiah dan keterampilan proses sains melalui pengalaman nyata.
2) Guru yang berkompenten
Guru yang memadai dalam mengampu mata pelajaran lintas
minat keterampilan pertanian adalah guru yang memiliki latar
belakang pendidikan pertanian, sehingga menguasai materi

secara mendalam baik dari segi teori maupun praktik.

112 Marpaung and others, ‘Effect : Jurnal Kajian Konseling’.
113 Marpaung and others, ‘Effect : Jurnal Kajian Konseling’.
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Pemahamannya yang komprehensif tentang ilmu pertanian
memungkinkannya merancang pembelajaran yang kontekstual,
seperti menghubungkan konsep budidaya tanaman dengan
prinsip-prinsip biologi atau ekologi.

Selain kompetensi bidang studi, guru tersebut juga
memahami pedagogi, termasuk strategi untuk menumbuhkan
sikap ilmiah (seperti berpikir kritis dan rasa ingin tahu) serta
keterampilan proses sains (seperti mengamati dan mengukur)
pada siswa. Kemampuan ini memungkinkannya menyajikan
materi secara aplikatif, misalnya melalui praktikum, proyek
lapangan, atau analisis kasus nyata, meskipun tantangan seperti
keterbatasan sarana atau variasi kemampuan siswa tetap perlu
diantisipasi.

Minat dan motivasi siswa

Faktor ini memengaruhi tingkat keterlibatan, ketekunan, dan
pencapaian belajar siswa, terutama dalam mengembangkan
sikap ilmiah dan keterampilan proses sains. Siswa yang
memiliki minat tinggi terhadap materi pertanian cenderung lebih
aktif dalam eksplorasi, bertanya, dan mengaplikasikan konsep-
konsep pembelajaran, sementara motivasi seperti keinginan
untuk memahami alam atau dorongan untuk meraih nilai baik
memperkuat komitmen mereka dalam menghadapi tantangan

pembelajaran. Namun, variasi tingkat minat dan motivasi
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antarsiswa juga menjelaskan mengapa capaian hasil belajar tidak
seragam, meskipun guru telah menerapkan pendekatan
pembelajaran yang optimal. Oleh karena itu, mendesain kegiatan
yang relavan dengan kehidupan nyata serta memberikan
apresiasi terhadap progres siswa dapat menjadi strategi untuk

memperkuat kedua aspek psikologis ini

Disisi lain, faktor penghambat meliputi:

1) Kurangnya waktu pelajaran

Keterbatasan waktu pembelajaran yang hanya 2-3 jam per
pertemuan menjadi salah satu kendala dalam mencapai tujuan
pembelajaran secara optimal, terutama pada mata pelajaran
yang membutuhkan praktik langsung seperti lintas minat
keterampilan pertanian. Durasi yang singkat ini seringkali tidak
cukup untuk mengeksplorasi konsep secara mendalam,
melaksanakan kegiatan praktikum, sekaligus memberikan ruang
bagi siswa untuk mengembangkan sikap ilmiah dan
keterampilan proses sains secara utuh.

Akibatnya, guru harus memadatkan materi dan mengurangi
waktu refleksi atau diskusi, padahal kedua aspek tersebut
penting untuk pemahaman jangka panjang siswa. Selain itu,
waktu yang terbatas juga menyulitkan guru dalam memberikan
pendampingan individual kepada siswa yang membutuhkan

bantuan lebih, sehingga berpotensi menimbulkan kesenjangan
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pencapaian kompetensi di antara peserta didik. Solusi seperti
pengelolaan waktu yang lebih efisien, penggunaan metode
pembelajaran terpadu, atau penambahan jam belajar di luar
kelas perlu dipertimbangkan untuk mengatasi tantangan ini.
Minat siswa yang rendah

Mata pelajaran lintas minat keterampilan pertanian masih
sangat rendah diminati oleh peserta didik, kebanyakan peserta
didik memilih lintas minat keterampilan yang lain seperti tata

busana dan otomotif.
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan, beberapa

kesimpulan dari penelitian adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

Perencanaan mata pelajaran lintas minat keterampilan pertanian
meliputi RPP (rencana pelaksanaan pembelajaran), silabus, pemilihan
metode pembelajaran, penyediaan alat dan bahan dan materi
pembelajaran.

Pelaksanaan mata pelajaran lintas minat keterampilan dapat
menumbuhkan sikap ilmiah seperti sikap ingin tahu, berpikir kritis,
sikap ketekunan, sikap respek terhadap data, sikap penemuan, sikap
kerjasama serta menumbuhkan keterampilan proses sains seperti
mengamati, mengukur, mengklasifikasi, memprediksi, menyimpulkan
dan mengomunikasikan pada saat pembelajaran maupun praktik
berlangsung.

Evaluasi mata pelajaran lintas minat keterampilan pertanian meliputi
observasi selama kegiatan pembelajaran, penugasan, laporan kegiatan,
maupun presentasi hasil kerja siswa.

Faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan mata pelajaran
lintas minat keterampilan pertanian. Adapun faktor pendukung meliputi
fasilitas yang memadai, guru yang memadai, minat dan motivasi siswa
sedangkan faktor penghambat meliputi kurangnya waktu pelajaran dan

minat siswa yang rendah.

83



157

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka saran yang

dapat di sampaikan adalah sebagai berikut:

1)

2)

Pihak sekolah disarankan untuk mempertimbangkan penambahan waktu
dalam pelaksanaan pembelajaran mata pelajaran lintas minat
keterampilan pertanian, terutama pada sesi praktik, agar proses
pembelajaran berlangsung secara optimal. Sekolah juga perlu
melakukan sosialisasi dan promosi program lintas minat secara lebih
menarik agar lebih banyak siswa yang berminat mengikuti. Selain itu,
sekolah diharapkan dapat terus meningkatkan sarana dan prasarana
pendukung, seperti alat praktik dan lahan pertanian, guna menunjang

kelancaran kegiatan belajar mengajar.

Siswa diharapkan untuk terus menjaga semangat dan antusiasme dalam
mengikuti pembelajaran lintas minat keterampilan pertanian.
Siswa juga disarankan untuk lebih aktif dalam mencari informasi
tambahan dan memanfaatkan kegiatan praktik untuk melatih
keterampilan proses sains, sepertt mengamati, mengklasifikasikan,
mengukur, dan menyimpulkan. Selain itu, pembentukan kelompok
belajar atau komunitas kecil dapat menjadi sarana efektif untuk saling

berbagi pengalaman dan mendukung pembelajaran secara kolaboratif.
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Mengharap kehadran Henl Setyawati, S.Si., M.Pd Pembimbing Skripsi dalam
pertemuan yang akan diselenggarakan pada:
Harl, Tanggal : Kamis, 20 Maret 2025

Jam : 13:00 WIB - Selesal
Tempat : 8502
Acara : Seminar Proposal
Nama . FUDHLAH ILMIYYAH
Niv : 214101080006
Program Studi : Tadris Biologl
Judul . Implementasi Mata Pelajaran Lintas

Minat Keterampdian Pertanian
dalam Meningkatkan Sikap limiah dan
Keterampilan Proses Sains Siswa Kelas

X pada pembelajaran Biologli di MAN 1
Jember.

Demikian atas kesediaan dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.
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Lampiran 6 Surat Permohonan Izin Penelitian

[EMbin

AT N e waOw

KAJ HAS MO SB(8Q Website:www hitp /W unkhas-jamberacid  Emal: tarblyal ioijemberia gmail.com

NEMCIVIENAN AUATA NCrVDLIN INUVINEOTIA

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
3. Mataram No. 01 Mangh Telp (0331) 428104 Fax. (0331) 427005 Kode Pos: 68138

J“L UNIVERSITAS ISLAM NEGER! KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ JEMBER
=

Nomor : B-12040/In.20/3.a/PP.009/05/2025
Sifat : Biasa

Perihal : Permohonan ljin Penelitian

Yth. Kepala Madrasah Aliyah Negeri 1Jember

JI. Imam Bonjol No.50, Kaliwates Kidul, Kaliwates, Kec Kaliwates, Kabupaten Jember,
Jawa Timur 68131.

Dalam rangka menyelesaikan tugas Skripsi pada Fakultas Tarbiyah dan limu
Keguruan, maka mohon diijinkan mahasiswa berikut :

NIM ;214101080006
Nama : FUDHLAH ILMIYYAH
Semester . Semester delapan
Program Studi : TADRIS BIOLOGI

untuk mengadakan Penelitian/Riset mengenai &quotIMPLEMENTASI MATA
PELAJARAN LINTAS MINAT KETERAMPILAN PERTANIAN DALAM
MENINGKATKAN SIKAP ILMIAH DAN KETERAMPILAN PROSES SAINS SISWA
KELAS X PADA PEMBELAJARAN BIOLOGI

DI MAN 1 JEMBER&quot; selama 3 ( tiga ) hari di lingkungan lembaga wewenang
Bapak/lbu Drs. Anwaruddin, M. Si

Demikian atas perkenan dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.




Lampiran 7 Jurnal Penelitian

JURNAL KEGIATAN PENELITIAN

Judul Pemelitian: Implementasi Mata Pelajaran Lintas Minat Keterampilan
Pertanian Dalam Meningkatican Sikap [miash Dan Keterampilan Proses Sains Siswa
Kelas X Pada Pembelajaran Biologs i Man | Jember

No 1 Han/Tanggal Kegiatan

1. Sehwa, 15 Oktober 2004 Obwservest awal ~

2. Kamis, 8 Ml 2025 Peryersduan surst wem penchiaen g "

3 al, 9 Mai 2008 Koofirmaa deagas paru ¢
ketermpuien peranion gﬁ

7. rumaum Pertomion Le-) chicrvas sivwa, g
'

AL

T 196508121994031002
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Lampiran 8 Surat Selesai Penelitian

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN JEMBER
MADRASAM ALIYAH NEGERI 1
Jalan lmam Borjol nomee 50, Tekpon. 0331485100

E-mad man Yember @yatoo oo i
Wetnte waw maniauember schid

SURAT KETERANGAN PENELITIAN
Nomor : 1141/Ma.13.32.01/05/2025

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Drs Anwaruddin, M.S|

NIP : 196508121994031002

Jabatan : Kepala

Unit Kedja - MAN 1 Jember

Instansi : Kementerian Agama

dengan ini menerangkan bahwa :

Nama : Fudhiah

Nm : 214101080006

Prodi : Tadns Biologi FTIK UIN KHAS Jember

Benar benar telah selesal melakukan penedtian & MAN 1 Jember dengan judul
‘implementasi mata pelajaran intas minat pertanian  dalam
mengembangkan sikap #miah dan keterampilan proses sains siswa kelas X pada
pembelajaran Biologl di MAN 1 Jember".

Demidan surat keterangan ini dbuat dengan sesungguhnya dan sebenar-benamya
untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Do e WY IeCas meAgpuUnaks
yang dterttiar cet Sela’ Sezar Sertfhay Deitons (85T Secat SOe dar Sand Nepas
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Lampiran 9 Surat Permohonan Validator

@ KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
||| UNIVERSITAS ISLAM NEGERI KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ JEMBER
J L FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

AR— . Mataram No. 01 Mangk Telp (0331) 428104 Fax (0331) 427005 Kode Pos: 68136
B30 HAD ACHD SO Website www hitp /i inihas-jamber ac.id  Emad tarbiyok sauyember@a gmail cow

Nomor . B-3462/in 2073 a/PP.00905/2025
Sfat : Blasa
Perhal : Permohonan Menjadi Validator

Yth. Ira Nutmawatl, S Pd., M.Pd
Fakultas Tarblyah dan limu Keguruan IAIN Jember

Bahwa dalam rangka menyelesalkan program S1 pada Fakultas Tarblyah dan
limu Keguruan mahasiswa dipersyaratkan untuk menyusun skripsi sebagal tugas
akhir. Sehubungan dengan hal tersebut, dimohon kepada Saudara Ira Nurmawati,
S.Pd., M.Pd untuk menjadi Validator Ahli Media, mahasiswa atas nama :

NIM . 214101080006

Nama . FUDHLAH ILMIYYAH

Semester . Semester Delapan

Program Studi : TADRIS BIOLOGI

Judul Skripsi ¢ IMPLEMENTASI MATA PELAJARAN LINTAS

MINAT KETERAMPILAN PERTANIAN DALAM
MENINGKATKAN SIKAP ILMIAH DAN

KETERAMPILAN PROSES SAINS SISWA KELAS
X PADA PEMBELAJARAN BIOLOGI
DI MAN 1 JEMBER

Demilkian atas kesediaan dan kerjJasamanya disampakan terima kasih.




Lampiran 10 Lembar Validasi Ahli Evaluasi Instrumen Wawancara

LEMBAR VALIDAST AHLI EVALUASI
INSTRUMEN WAWANCARA TERHADAP SIKAP ILMIAH DAN
KETERAMPILAN PROSES SAINS SISWA

A. Pengantar
Berkaitan dengan sdanya penclitian tentang “Implementasi Mata
Pelajaran Lintas Minat Keternmpilan Pertaniun dalam Meningkatkan
Sikap Hmiah dan Keterampilan Proses Sains Siswa Kelas X pada
Pembelajaran Bialogi di MAN I Jember *, penulis bermaksud mengadakan
validasi ahli cvaluasi Instrumen wawancarn yong akan digunakan dalam
penelitian. Validasi ind dimaksudkan untuk mengukur tingkst kevalidan
Instrumen wawancara dari ahli evaluasi. Sehingga dapat diketahus layak atau
tidakaya Imstrumen wawancara ferscbwt  akan  digunakan  dalam
penyempumaan penelitinn. Sebelumnya, peneliti mengucapkan terimakasih
atas kesediaan Bapak/Tbu untuk mengisi lembar validasi ahli evaluasi
[nstrumen wawancara
B. Tujwan
Lembar validasi shli evaluasi ini bertujuan untuk mengetahui pendapat
Bapak/Tbu tentang  kevalidan Instrumen wawancara sikap ilmish dan
keterampalan proscs sains ind,
C. Identitas Validator ANl Evaluxsl
Nama ARA MURMAWATY, P4, N,

NIP . |gEgoina0a3 ey

Pekerjoan : DOSEN
Alamat  : PERUM DHARMA ALAM BLOK AA-06, JTEMBER

D, Petunjuk Pengisinm
Sehelum mengisi angket validasi ahli evaluasi, sayn mohon Bapak/Ibu
terlebily dahulu membaca petunjuk pengisian angket berikut ini:

1. Bapak/Ibu dimohon menulis dats pribadi pada bagian identitas.

2. Bapak/bu dimohon wntuk membaca dan mengoreksi instrumen,
kenmwdion mengist lembar instrumen dan memberikan tanda centang (¥')
pada kolom nilat yang menurut Bapak/Tbu sesuat

3. Pedoman nilai dan validasi ahli evaluasi instrumen wawancara adalah

schagai benkut:

99
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SS © Sangat Setuju
S - Setuju

KS - Kurang Setuju
s Tidak Sctuju

STS - Sangat Tidak Setuju

4, Sclain membenkan jawaban sesuas item di acas, Bapak/Tba juga
diharapkan dapar membenkan masukan terhadap keseswaian Instrumen

Wawancara.
E. Aspek Penilaian
Indikator Aspek Penelitian Penilaian
SS| S | KS| TS | STS
Format 1. Petampuk penggonaan angket
Jelas ¥
2 Kalima rdak menimbulkan
penafsiran v
1 L. Kesesusian indikator desgan v
2. Kesesmim pemyataan
! indi) !.! v
Kontruksi 1. mMm
2. Kalinsat mespunyal makna
3. Kalimat bebas dan
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F. Kementar dan Saran

Rerbmld & bagion bulle anqlet yarg teddapat  calatan

qu‘n'm’.p-
G. Kesimpulan
Secara umum, insinemen wawancara terhadsp sikap ilmiah dan ketersmpilan
proses sains dinyatakan:
1. Layak digunakan tanpa revisi
(2)) Layak digunakan dengen revisi
3. Tidak layak digunakan
Sember, .5 M8 2025
Mengetahui,
Validator Ahli Evabussi

df
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Lampiran 11 Lembar Validasi Ahli Evaluasi Lembar Observasi

LEMBAR VALIDASI AHLI EVALUASI
INSTRUMEN OBSERVASI TERHADAP SIKAP ILMIAH DAN
KETERAMPILAN PROSES SAINS SISWA

A. Pengantar
Berksitan dengan adanya penclitian tentang “Implementasi Mata
Pelajaran Lintas Minat Keterampllan Pertanian dalam Meningkatkan
Sikap limiah dan Keterampilan Proses Sains Siswa Kelas X pada
Pembelajaran Blologi di MAN 1 Jember ", peaulis bermaksud mengadakan
validasi ahli evaluasi Instrumen obscrvasi yang akaa digunakan dalam
penelitian, Validssi ini dimaksudkan untuk mengukur tingkat kevalidan
Instrumen observasi dari ahli evalussi. Sehingga dapat diketabui layak atau
tidaknyn Instrumen observasi tersebut akan digunakan dalam penyempumasn
penelition. Sebelumeya, pencliti mengucapkan tecimakasih stas kesediaan
Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi abli evalusi lastrumen observasi.
B. Tujuan
Lembar validasi shli evaluasi i bertajuan untuk mengetahui pendapat
Bapak/fou testang kevalidan Instrumen observasi sikap ilmiah dan
keterampalan proses sains ini.
C. Identitas Validator Ahli Evaluasi
Nama  :RA TURMAWATY, 5. Pd.M.Pd .
NIP . \98807 %2033 212029
Pekerjaan : DOSET
Almat  PERUNM QUARNA ALAM BLOK AA-CHJEMBER
D. Petunjuk Pengisian
Sebelum mengisi angket validlasi ahli evaluasi, saya mohon Bapak/Thu
terlebih dabuly membaca petumjuk pengisian angket berikut ini:

1. Bapak/lbu dimohon menulis data pribadi pada bagsan identitas.

2. Bapak/bu dimohoa untuk membsca dan mengoreksi instrumen,
kemudian mengisi lembar instrumen dan memberikan tanda centang (v)
pada kolom milai yang menurat Bapak/Tbu sesuai,

3. Pedoman nilzi dan validasi ahli evaluasi instramen observas: adalah
scbagai benkut:



w

KS
TS

STS

: Sangat Setuju
 Setaju

: Kurang Setuju

: Tidak Setuju

: Sangat Tidak Setuju

4, Sclain memberikan jawaban scsuai stem di atas, Bapaklbu juga
diharapkan dopat memberikan masukan terhadap kesesuaian Instrumen

observast.

E. Aspek Penilsian

Format

i
i
{

Kontruksi

!
:
é
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F. Komentar dan Saran

fubﬂ-ﬁ Sedual Soren malufod geny Sudah
dikiieon  dilenkor pblervating o~

G. Kovimpulan
Secara umum, instrunsen observasi terhadap sikap tlmish dan keterampilan proses
1. Layak digunakan tanpa revisi
(®) Layak digunakan dengan revisi
3, Tidak layak digunakan

104
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Lampiran 12 Lembar asli observasi
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LEMBAR OBSERYASIKETERAMPILAN PROSES SAINS SISWA

Benkan tands ched it () pada kolom penalaian sesuai dengan hastl observasi

vang dilakukan

Benkut Tabel Pengamatan

No. Indikator

Aspek yang diamati

Penilaian

Siln'qnm*)dﬂﬂ
praktikum

|, | Mengaman
hasifik

Sowa mampu  mengidesofikasi e
menpklasifikasikan  kansktenstk  obyck
yang d amats

3| Mengubu

Siywa mampu mengzunakan ala dan baban

dengan tepat dan benar pada saat peakukum

Stswa mampu Membust nngkasan yang
tepat dan teks atau informasi yang dbenkan

Stswa dapat Mempelaskan hasil stau temuse
dengan jefas dan iepat

Siswa dapat Membust kesimpalan yang
diduleung oleh bkt stay data yang ada

Siwwa mampu menganalivis data ati
formasi yang relevan

Siswa mampu mempertambangkan
kemungionan hasil stau skenanio yarg
berbeda

6. | Mengomuni
Kasihan

Siswa dapat menyampaikan wde atau
gagasan dengan jelas dan kepat

Siswa menggunakan bahasa yang efeknl
dan seswai desgan avdiens

Stswa mampu mendengarkan dan
mesanggapi umpan halik stau pertanyaan

\\QQQ\KKQ\Q:
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Lampiran 13 Lembar script wawancara

LAMPIRAN

SCRIPT WAWANCARA

Tema: Implementasi Mata Pelajaran Lintas Minat Keterampilan
Pertanian dalam Meningkatkan Sikap Ilmiah dan Keterampilan Proses
Sains di MAN 1 Jember

Narasumber: Guru Pengampu Lintas Minat Keterampilan Pertanian
Tanggal: [14 Mei 2025]
Lokasi: MAN 1 Jember

1. Pembukaan

(Pewawancara menyapa, memperkenalkan diri, dan menjelaskan tujuan
wawancara)

*!" Assalamu’alaikum, Bapak/Ibu [Nama Narasumber]. Terima kasih atas waktu
yang diberikan. Saya [Nama Pewawancara] ingin menggali informasi tentang
pelaksanaan mata pelajaran lintas minat keterampilan pertanian di MAN 1
Jember, khususnya terkait perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran
untuk meningkatkan sikap ilmiah dan keterampilan proses sains siswa. Apakah
Bapak/Ibu bersedia berpartisipasi?"*

II. Pertanyaan Inti
A. Perencanaan Pembelajaran

1. "Bagaimana Bapak/Ibu merancang pembelajaran lintas minat
keterampilan pertanian untuk menumbuhkan sikap ilmiah dan
keterampilan prosessains?"
(Contoh jawaban yang diharapkan: analisis kebutuhan siswa,
penyusunan RPP berbasis praktik, kolaborasi dengan guru biologi)

2. "Apa saja indikator sikap ilmiah dan keterampilan proses sains yang
menjadi target dalam perencanaan?"
(Misal: observasi, prediksi, kerja sama tim, ketekunan)

3. "Apakah ada keterlibatan guru mata pelajaran lain (misal: biologi)
dalam perencanaan? Jika ya, bagaimana bentuk kolaborasinya?"

B. Pelaksanaan Pembelajaran



114

4. "Metode apa yang digunakan untuk melibatkan siswa secara aktif
dalam  praktik  (contoh:  sambung  pucuk  tanaman)?"
(Jawaban: demonstrasi, proyek kelompok, pendekatan STEM)

5. "Bagaimana respons siswa terhadap kegiatan praktik? Apakah ada
perbedaan antarkelompok?"

6. "Apa strategi Bapak/Ibu untuk mempertahankan minat siswa selama
pembelajaran?”
(Misal: penggunaan media realia, konteks kehidupan nyata)

C. Evaluasi Pembelajaran

7. "Bagaimana Bapak/Ibu mengevaluasi perkembangan sikap ilmiah dan
keterampilan proses sains siswa?"
(Contoh: rubrik observasi, portofolio, penilaian proyek)

8. "Apakah hasil evaluasi menunjukkan peningkatan? Data apa yang
mendukung hal ini?"

D. Faktor Pendukung dan Penghambat

9. "Apa saja faktor pendukung keberhasilan pelaksanaan mata pelajaran
ini?"
(Misal: ketersediaan fasilitas, guru yang memadai, minat siswa)

10. "Apa kendala utama yang dihadapi? Bagaimana solusinya?"

(Contoh:  keterbatasan alat, kurangnya waktu, heterogenitas
kemampuan siswa)

III. Penutup

(Pewawancara mengucapkan terima kasih dan meminta kesediaan klarifikasi
Jika diperlukan)
"Terima kasih atas waktunya, Bapak/Ibu. Apakah ada hal lain yang ingin
ditambahkan? Jika kami perlu verifikasi data, bolehkah menghubungi
Bapak/Ibu kembali?"



Lampiran 14 Lembar Observasi

PEDOMAN OBSERVASI SIKAP ILMIAH

konsep  atan  pembelajamn yang  belum
dipahami.

Pengamatan : Siswa
HariTanggal
Tabel Fenilnian Sikap lmish Siwa
Ne. | Indikator Aspek yang diamati Siswa | Siwa 1 Siswa 3 Sizwn 4 Sizwn §
Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak
I. | Sikap ingin | Memgajuksn pertanyanm : Sswa  aktif
tabm mengajukan  pertamyaan  uniuk  memahanm

Mencan informasi ; Siswa mencan informasi
dari berbaga sumber untuk memperiuas
pengetzhuan dan memahami  topik  vang
dipelajari.

Mengamati dan  mengeksplornsi 0 Sisaa
menunjuklan minad uniuk  mengamati dan
memgeksplorasi objek, fenomena, atau konsep
yang dipelajan untuk memahami lebih dalam.

I | Sikap respek | Menmggunakan datn  schagni  dasar
terhadap argumentasi @ Siswa menggunakan data dan
data'faktn fakta yvang akumat untuk mendukung argumen

atau kesimpulan yang dibuat

Menerima dan mengakui kesalnhan : Sswa
menerima dan mengakul kesalahan jika data
atan fakita yang digunakan ternyata tidak
akurst  astau salah, sertn bersedia
memperbaikinya

1. | Sikap Menganalisis informasi © Sswa  mampu
berfikir memecab mformasi menjadi | bagian-bagian
kritis vang lebih kecil untuk mengembangkan sikap

berfikir kritis mereka.

Mengevaluasi bukti : Sswa mampu menilai
kekuatan dan kelemahan suahs argumen atau
teori  berdasarkan  bukti yamg ada dan

membuat kesimpulan yang loges
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Me. | Indikator Aspek yang dimmati Siwa |l Siwa X Sizwn 3 Sizwn 4 Sizwn 5
Ya Tudak ¥a Tidak Ya Tidak ¥a Tudak Va Tidak
4. | Sikap Menghasilkan ide-ide barw - Siswa mampu
PeneTIEn menghasilkan sde-ide bans dan inovatif sk
dan memecabkan  masalsh  ateu  memjelaskan
kreativitas fenomena
Mencobn pendckatan barw : Siswn berani
mencoba pendekatan baru dan tadak takut
uniuk  mengambil mnsiko dalam  proses
penemuan
Mengembangkan salusi kreatif @ Siswa
mampu mengembangkan solusi kreatif dan
orismal uniuk masalsh yang dihadapi
5. | Sikap Menerima pendapat orang Inin @ Sswa
berpikir mampu menerima dam  mempertsmbangkan
lerbuka dan | pendapat omng lain demgan pikiman terbuka
kerjasama Berkowtribusi dalam diskusi : Sswa aktil
berpartisipasi dalam dikusi dan berbagi sde
dengan orang lain
Menghargni perbednan pemdapat @ Sswa
mampu menghargai perbedasn pendapat dan
bekerja sama dengam orang  kain  wmiek
mencapal hsjuan bersama
6. | Sikap Menghadapi tantangan dengan sabar
ketekunan Siswa mampu menghadapi tantangan dan

kesuliton demgan sabar dan tidak mudah
menverah

Tetap berusaha hinggs berhasil @ Siswa
tenss berusaha dan tidak putus asa hingga
mencapal hajuan atau basil yang diinginkan
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Pengamatan

Hari/Tanggal

PEDMMAN OBSERYASI SIKAP ILMIAH

s Liurn

Tabel Penilaian Sikap lmial Guoro terhadap siswa
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Indikstor

Aspek yang dinmnti

Penilsinn Gure

¥ Tidak

Keterangan

Sikap Ingin
Tabu

Mengnjukan pertanynan untuk
meemperinns pengeinhunn: Guru
mengajukan pertamyaan untuk memicy sikap

ingin tahuy sEswa.
Menenri informasi terbaru: Guru mencari
infirmasi  terbaru  umtuk  mengembangkan
pertanyaan yang dapal memsos rasa ingin abu
siswa.

Mengembangkan metode  pembelnjarnn
yang imovatif: Guro mengembangkan metode
pembelajaran yang  movatif unlk  menmion
sikap ingin tahw siswa.

L&

Sikap respek
terhadap
dataFakia

Menggunnkan datn yang akuorat dalam
pembelajaran: Guns menggurakan data dan
fakin yang akurat agar sikap respek techadap
data'fakia siswa muncul dan berkembang

Mengnjarkan siswn untuk mengevalmasi
sumber informasi: Guro mengajarkan siswa
untuk mengevaluasi sumber informasi dan
membedakan antarn fakitn dan opimi. serta
menggunakan  data  wyang  valid  dalam
membus  kesimpulan  agar sikap  respek
terhadap dam'fakta ssswa mumcul dan
berkembang.
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Indikstor

Aspek yang disminti

Penilainn Gure

Ya Tidnk

Keterangan

Sikap berfikir
kritiz

MMenganalisis dan mengeynluasi
imformasi: Guna dapat mengajak  siswa
untuk berfikir kritis dalam menganalizis dan
mengevaluasi informasi yang diterima, serta
membuat keputuzan berdacarkan bukti vang
ada

Mengembangkan perinmynan yRNg
micmicn pemikirnn kritis: Guns mensbrikan
pertanyan yamng memicu pemikiran kritis

Sikap
pencmisan
dan kreativitas

Mengembangkan metode pembelnjaran
yang inovatilz Guru menggumakan metode
pembelajaran vang baru dam kreatif untuk
meningkatkan sikap pememusan dan kreabif
siswa.

Mendorong siswa untnk berpikir krestif:
(Gum mendorong siswa unhek berpikir kreatif
dan menghasilkan sde-ide bans dalam proses
pembelajaran

Menggunnkan  sumber  dawve  yung
berngnm: Guns menggumakan sumber daya
yang bergam dan tidak koovensional untuk
memingkatkan kualiias  pembelajran  dan
memidivasi siswa supaya sikap pememusan
dan kreatif siswa dapat berkembang.

Sikap
berpakir
terbuka dan
kerja suma

Menghargai  pendapat  siswa: G
menghargai pendapat dam ide sswa, seria
menciptakan lingkungan yang aman dan
mendukung untuk berbagi pikiran

Berkolnborasi dengan rekan kerja: Gur
meningkatkan  kualitas  pembelygaran dan
mencapai tujuan bersama agar siswa bisa
lebéh baik dan keluasa untuk menyampaikan
ide=ide bananya.

Mengintegrasikan peerspeekiil VENZ
herugnm: Gum mengintegrasikan perspektif
yang bemgam dalam proses pembelajamn,
seria mengajarkan siswa untuk  memabama
dan menghargai perbedaan




Mo Indikntor Aspek yang dimminti Penilainn Gars Ketcrangan
Y Tidnk
£ Sikap Tetap bermsaha meningkatkan kualitns
Ketekunan pembelajaran: Gum dapat memingkatkan

kualitax pembelajaran dengan mencipiakan
lingkungan belajr yang menantang dan
mendukung, schingga sikap ketekunan siswa
muncul
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Pengamatan

HarTanggal

PEDIMAN OBSERVASI SIKAP ILMIAH

- Pelaksanaan pembelajaran

Tabel Penilaian Sikap lmiah Pelaksanaan Pembelajaran terhadap siswa

Mo,

Imlikninr

Aspek yang dinmati

¥n

Penilainn Pelaksannan
Pembelnjaran

Tidnk

Keteramgan

Sikap Ingin
Tahu

Sizwa mengajukan berbagni  pertanyaan
pada =at  pelaksanmn  pembelajpmn
berlangsung.

Sikap respek
lerhadap
datn/fakia

Siswa menghargai dan mengakui kebenaran
data'fakia yang ada, tanpa membiasakanm
atay  memanipulasi  informasi | untuk
memenuhi kepentingan pribadi pada saat
pelaksanaan pembelajaran berlangsung.

Sikap berfikir
kritis

Siswa mengajukan peranyaan kritis dan
analitis untuk memahami kebih dalam pada
sanl pelaksanaan pembelajoran berlangsung.

Sikap
pensmuan
dan kreativitas

Siswa menggabungkan  ideside  yang
berbeda untuk menciptakan sesustu yang
bars dan tidak takut gagal. schimgga mau
belajar  dan kesalaham uniek  demus
meningkatkan diri pada sa pelaksaraan
pembelajaran berlangsung.

berpikir
terbuka dan
ketja sama

Sizwa bekera sama dengan orang lain,
mendengarkan  pendapat dan sde-ide
mereka, serln berbagi  pengetahuan  dan
pengalaman pada =1 pembelajaran
berlanpsung.

Ketekunan

Siswa ternss berusaha dan tidek menyemhb
dalym menghadapi tamtangan ataw keslitan.
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LEMBAR OBSERVASI KETERAMPILAN PROSES SAINS SISWA

Petunjuk
Berikan tanda chek fisz ¢} pada kolom penilalan sesuai dengan hasil observasi
yang dilakukan.
Benkut Tabel Pengamatan:
No.| Indikator Aspek yang diamati Penilaian
Ya Tidak
1. | Mengamsati | Siswa dapat memperhatikan  detail yvang
relavan dan obyek vang diamati
2. Mengklasifik | Sswa mampu  mengidentifikasi  dan
asi mengklasifikasikan  karakienstik  objek
vang di amati
3. Mengukur | Siswa mampu menggunakan alat dan bahan
dengan tepat dan benar pada saat praktikum
4. Menyimpulk | Siswa mampu Membuat nngkasan vang
an tepat dan teks ataw informasi vang dibenkan
Siswa dapat Menjelaskan hasil atau temuan
dengan jelas dan tepat
Siswa dapat Membuat kesimpulan vang
didukung oleh bokti atau data vang ada
5. Memprediksi | Siswa mampu menganalisis data atau
informasi yvang relevan
Siswa mampu menghubungkan
pengetaliuan vang telah dimiliki dengan
pengetaliuan bam untuk membuoat predikosi.
6. |Mengomuni | Siswa dapat menyampaikan ide atau
kasikan gagasan dengan jelas dan tepat

Siswa menggunakan bahasa vang efektif
dan sesuai dengan audiens

Siswa mampu mendengarkan dan
menanggapi umpan balik atau pertanyvaan




Lampiran 15 Lembar Wawancara

Pedoman Wawancara
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Mata Pelajaran
Lintas Minat
Keterampilan
Pertanian
dalam
Meningkatkan
Sikap Ilmiah
Siswa Kelas X
Pada
Pembelajaran
Biologi Di
MAN 1 Jember

minat

No. Fokus Informan Aspek yvang Pertanyaan Jawaban
Penelitian diwawancarai
1. | Bagaimana Ketua program | Perencanaan Apakah ada dokumen terkait perencanaan
Pelaksanaan keterampilan/lintas | pembelajaran pembelajaran yang telah di buat oleh guru?

Pelaksanaan
pembelajaran

Apa yang Bapak/Ibu lakukan pada saat
kegiatan pembelajaran berlangsung?

Evaluasi pembelajaran

Apa yang Bapak/lbu lakukan pada saat
evaluasi pembelajaran 7

Ciuru

Perencanaan
pembelajaran

Bagaimana merencanakan pembelajaran
Mata Pelajaran Lintas Minat Keterampilan
Pertanian sebelum proses pembelajaran
berlangsung ?

Berupa Apa saja dokumen perencanaan
pembelajaran vang dibuat ?

Bagaimana cara mengetahui kesiapan dan
kebutuhan siswa dalam pembelajaran Mata
Pelajaran  Lintas Minat  Keterampilan
Pertanian sebelum membuat perencanaan
pembelajaran 7
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No. Fokus Informan Aspek yang Pertanyaan Jawahan
Penelitian diwawancarai
Pelaksanaan Bagaimana  Anda menilai dampak
pembelajaran pelaksanaan mata pelajaran lintas minat

keterampilan pertanian terhadap kemampuan
berpikir kritis siswa?

Bagaimana  Anda menilai dampak
pelaksanaan mata pelajaran lintas minat
keterampilan pertanian terhadap sikap ingin
tahu siswa?

Bagaimana  Anda menilai dampak
pelaksanaan mata pelajaran lintas minat
keterampilan pertanian terhadap sikap respek
terhadap data/fakta siswa?

Bagaimana  Anda menilai dampak
pelaksanaan mata pelajaran lintas minat
keterampilan  pertanian  terhadap sikap
terbuka/Kerjasama siswa?

Bagaimana  Anda menilai dampak
pelaksanaan mata pelajaran lintas minat
keterampilan  pertanian  terhadap sikap
kretivitas siswa’

Bagaimana  Anda menilai dampak
pelaksanaan mata pelajaran lintas minat
keterampilan  pertanian  terhadap sikap
ketekunan siswa ?
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No.

Fokus
Penelitian

Informan

Aspek yang
diwawancarai

Pertanyaan

Jawaban

Apa saja kegiatan yang Anda lakukan dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kritis
pada proses pembelajaran berlangsung?

Apa saja kegiatan yang Anda lakukan dalam
meningkatkan kemampuan ingin tahu siswa
pada proses pembelajaran berlangsung?

Apa saja kegiatan yang Anda lakukan dalam
meningkatkan kemampuan kreativitas dan
penemuan siswa pada proses pembelajaran
berlangsung?

Apa saja kegiatan yang Anda lakukan dalam
meningkatkan ketekunan siswa pada proses
pembelajaran berlangsung?

Apa saja kegiatan vang Anda lakukan dalam
meningkatkan kerja sama/terbuka siswa pada
proses pembelajaran berlangsung

Apa saja kegiatan yang Anda lakukan dalam
meningkatkan kemampuan respek terhadap
data/fakta siswa pada proses pembelajaran
berlangsung ?

Bagaimana Anda melaksanakan
pembelajaran Mata Pelajaran Lintas Minat
Keterampilan Pertanian di kelas?

Apa saja strategi dan metode pembelajaran
vang digunakan dalam Mata Pelajaran Lintas
Minat Keterampilan Pertanian?
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Fokus
Penelitian

Informan

Aspek yang
diwawancarai

Pertanyaan

Jawaban

Apakah proses pembelajaran mata Pelajaran
lintas minat berkaitan dengan pembelajaran
biologi ?

Evaluasi pembelajaran

Bagaimana cara mengevaluasi keberhasilan
pembelajaran Mata Pelajaran Lintas Minat
Keterampilan Pertanian 7

Apakah hasil evaluasi siswa dalam mata
pembelajaran  lintas minat keterampilan
pertanian  dapat  dijadikan nilai  ukur
keberhasilan proses pembelajaran ?

Apa saja kriteria yang digunakan untuk
menentukan keberhasilan siswa pada saat
proses pembelajaran 7

Siswa

Pelaksanaan
pembelajaran

Apakah pembelajaran mata pelajaran lintas
minat  keterampilan  pertanian  dapat
menumbuhkan sikap ingin tahu lebih dalam
pada saat proses pembelajaran?

Apakah pembelajaran mata pelajaran lintas
minat  keterampilan  pertanian  dapat
menumbuhkan sikap berpikir kritis lebih
dalam pada saat proses pembelajaran?

Apakah pembelajaran mata pelajaran lintas
minat  keterampilan  pertanian  dapat
menumbuhkan sikap ketekunan pada saat
proses pembelajaran?
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Fokus
Penelitian

Informan

Aspek yang
diwawancarai

Pertanyaan

Jawaban

Apakah pembelajaran mata pelajaran lintas
minat keterampilan pertanian dapat
menumbuhkan sikap kreativitas/penemuan
lebih dalam pada saat proses pembelajaran?

Apakah pembelajaran mata pelajaran lintas
minat  keterampilan  pertanian  dapat
menumbuhkan sikap terbuka dan kerjasama
lebih dalam pada saat proses pembelajaran?

Apakah pembelajaran mata pelajaran lintas
minat  keterampilan  pertanian  dapat
menumbuhkan  sikap respek  terhadap
data‘fakta lebih dalam pada saat proses
pembelajaran?

Apa saja kegiatan pembelajaran yang dapat
menumbuhkan rasa ingin tahu 7

Apa saja kegiatan pembelajaran yang dapat
menumbuhkan  sikap  terbuka  dalam
penyampaian ide atau pendapat ?

Apa saja kegiatan pembelajaran yang dapat
menumbuhkan kerja sama antar teman

Apa saja kegiatan pembelajaran yang dapat
menumbuhkan  berpikir  kritis  dalam
menganalisis dalam menjawanb pertanyaan 7

Apa saja kegiatan pembelajaran yang dapat
menumbuhkan kreativitas 7

Apa saja kegiatan pembelajaran yang dapat
menumbuhkan respek terhadap data/fakta ?
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Fokus
Penelitian

Informan

Aspek yang
diwawancarai

Pertanyaan

Jawaban

Apakah pembelajaran mata Pelajaran lintas
minat keterampilan pertanian berkaitan
dengan pembelajaran biologi ?

Evaluasi pembelajaran

Apa saja jenis evaluasi dalam pembelajaran
Mata Pelajaran Lintas Minat Keterampilan
Pertanian,?

Apa saja vang kamu dapatkan selama
mengikuti mata Pelajaran lintas minat
keterampilan pertanian ?

Apakah mata Pelajaran lintas minat
keterampilan pertanian menumbuhkan sikap
rasa ingin tahu 7

Apakah mata Pelajaran lintas minat
keterampilan pertanian menumbuhkan sikap
respek terhadap data/takta ?

Apakah mata Pelajaran lintas minat
keterampilan pertanian menumbuhkan sikap
berfikir kritis ?

Apakah mata Pelajaran lintas minat
keterampilan pertanian menumbuhkan sikap
penemuan/kreativitas ?

Apakah mata Pelajaran lintas minat
keterampilan pertanian menumbuhkan sikap
berfikir terbuka/’kerjasama 7

Apakah mata Pelajaran lintas minat
keterampilan pertanian menumbuhkan sikap
ketekunan ?
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No Fokus Informan Aspek yang Pertanyaan Jawaban
Penelitian diwawancarai
2 Bagaimana Ketua Program | Perencanaan Apakah ada dokumen terkait perencanaan
S ) . . . . o
Pelaksanaan thermn]nlan. Lintas | pembelajaran pembelajaran yvang telah di buat oleh guru®
minat Pelaksanaan Apa yang Bapak/lbu lakukan pada saat
Mata Pelajaran pembelajaran kegiatan pembelajaran berlangsung?
Lintas Minat Evaluasi pembelajaran Apa yang Bapak/Ibu lakukan pada saat
. evaluasi pembelajaran
Keterampilan - - P ! -
Guru Perencanaan Bagaimana merencanakan pembelajaran
Pertanian pembelajaran Mata Pelajaran Lintas Minat Keterampilan
dalam Pertanian sebelum proses pembelajaran
. berlangsung ?
Meningkatkan Berupa Apa saja dokumen perencanaan
Keterampilan pembelajaran yang dibuat ?
Proses  Sains Bagaimana :cara mengetahui ke.l_;mpan dan
kebutuhan siswa dalam pembelajaran Mata
Siswa Kelas X Pelajaran  Lintas Minat Keterampilan
Pada Pertanian ?
. Pelaksanaan Bagaimana  Anda  menilai  dampak
Pembelajaran \ e . . .
pembelajaran pelaksanaan mata pelajaran lintas minat
Biologi Di keterampilan pertanian terhadap kemampuan

MAN 1 Jember

mengamati?

Bagaimana  Anda  menilai  dampak
pelaksanaan mata pelajaran lintas minat
keterampilan pertanian terhadap kemampuan
mengklasifikasikan?

Bagaimana  Anda  menilai  dampak
pelaksanaan mata pelajaran lintas minat
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Fokus
Penelitian

Informan

Aspek yang
diwawancarai

Pertanyaan

Jawaban

keterampilan pertanian terhadap kemampuan
mengukur?

Bagaimana Anda menilai dampak
pelaksanaan mata pelajaran lintas minat
keterampilan pertanian terhadap kemampuan
mengomunikasikan?

Bagaimana  Anda menilai dampak
pelaksanaan mata pelajaran lintas minat
keterampilan pertanian terhadap kemampuan
menyimpulkan?

Bagaimana Anda menilai dampak
pelaksanaan mata pelajaran lintas minat
keterampilan pertanian terhadap kemampuan
memprediksi?

Bagaimana Anda melaksanakan
pembelajaran Mata Pelajaran Lintas Minat
Keterampilan Pertanian di kelas?

Apa saja kegiatan vang Anda lakukan dalam
meningkatkan  kemampuan siswa dalam
mengamati 7

Apa saja kegiatan yang Anda lakukan dalam
meningkatkan kemampuan siswa dalam
mengklasifikasikan?
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MNo.

Fokus
Penelitian

Informan

Aspek yang
diwawancarai

Pertanyaan

Jawaban

Apa saja kegiatan yvang Anda lakukan dalam
meningkatkan kemampuan siswa dalam
mengukur?

Apa saja kegiatan yang Anda lakukan dalam
meningkatkan kemampuan siswa dalam
menyimpulkan?

Apa saja kegiatan yang Anda lakukan dalam
meningkatkan kemampuan siswa dalam
memprediksi?

Apa saja kegiatan yvang Anda lakukan dalam
meningkatkan kemampuan siswa dalam
mengomunikasikan?

Apa saja strategi dan metode pembelajaran
yvang digunakan dalam Mata Pelajaran Lintas
Minat Keterampilan Pertanian?

Apakah proses pembelajaran mata Pelajaran
lintas minat berkaitan dengan pembelajaran
biologi ?

Evaluasi pembelajaran

Bagaimana cara mengevaluasi keberhasilan
pembelajaran Mata Pelajaran Lintas Minat
Keterampilan Pertanian ?

Apakah hasil evaluasi siswa dalam mata
pembelajaran  lintas minat  keterampilan
pertanian  dapat  dijadikan  nilai  ukur
keberhasilan proses pembelajaran ?
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No Fokus Informan Aspek yang Pertanyaan Jawaban
Penelitian diwawancarai
Apa saja kriteria yang digunakan untuk
menentukan keberhasilan siswa pada saat
proses pembelajaran ?
Siswa Pelaksanaan Apakah pembelajaran mata pelajaran lintas

pembelajaran

minat  keterampilan  pertanian  dapat
membantu kamu mengklasifikasikan suatu
objek pada saat kegiatan praktikum ?

Apakah pembelajaran mata pelajaran lintas
minat  keterampilan pertanian  dapat
membantu kamu mengamati suatu objek pada
saat kegiatan praktikum ?

Apakah pembelajaran mata pelajaran lintas
minat  keterampilan  pertanian  dapat
membantu kamu mengukur alat dan bahan
pada saat kegiatan praktikum ?

Apakah pembelajaran mata pelajaran lintas
minat  keterampilan pertanian  dapat
membantu kamu menyimpulkan hasil data
dengan tepat dan benar?

Apakah pembelajaran mata pelajaran lintas
minat  keterampilan  pertanian  dapat
membantu kamu memprediksi menganalisis
data dengan tepat dan benar ?

Apakah pembelajaran mata pelajaran lintas
minat  keterampilan pertanian  dapat
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Fokus
Penelitian

Informan

Aspek yang
diwawancarai

Pertanyaan

Jawaban

membantu kamu menyampaikan ide atau
gagasan dengan jelas dan tepat?

Apa saja kegiatan pembelajaran yvang dapat
membantu  dalam mengamati pada saat
kegiatan praktikum 7

Apa saja kegiatan pembelajaran yang dapat
membantu dalam mengklasifikasikan pada
saat kegiatan praktikum 7

Apa saja kegiatan pembelajaran yang dapat
membantu  dalam mengukur pada saat
kegiatan praktikum ?

Apa saja kegiatan pembelajaran yang dapat
membantu dalam menyimpulkan pada saat
kegiatan praktikum 7

Apa saja kegiatan pembelajaran yvang dapat
membantu dalam memprediksi pada saat
kegiatan praktikum 7

Apa saja kegiatan pembelajaran yvang dapat
membantu dalam mengomunikasikan pada
saat kegiatan praktikum ?

Apakah pembelajarana mata Pelajaran lintas
minat keterampilan pertanian  berkaitan
dengan pembelajaran biologi 7
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Fokus
Penelitian

Informan

Aspek yang
diwawancarai

Pertanyaan

Jawaban

Evaluasi pembelajaran

Apa saja jenis evaluasi dalam pembelajaran
Mata Pelajaran Lintas Minat Keterampilan
Pertanian,”

Apa saja yang kamu dapatkan selama
mengikuti mata Pelajaran lintas minat
keterampilan pertanian ?

Apakah mata Pelajaran lintas minat
keterampilan pertanian dapat membantu
dalam mengamati pada saat proses kegiatan
praktikum berlangsung?

Apakah mata Pelajaran lintas minat
keterampilan pertanian dapat membantu
dalam mengklasifikasikan pada saat proses
kegiatan praktikum berlangsung?

Apakah mata Pelajaran lintas minat
keterampilan pertanian dapat membantu
dalam mengukur pada saat proses kegiatan
praktikum berlangsung?

Apakah mata Pelajaran lintas minat
keterampilan pertanian dapat membantu
dalam menyimpulkan pada saat proses
kegiatan praktikum berlangsung?

Apakah mata Pelajaran lintas minat
keterampilan pertanian dapat membantu
dalam memprediksi pada saat proses kegiatan
praktikum berlangsung?




No Fokus Informan Aspek yang Pertanyaan Jawaban
Penelitian diwawancarai
Apakah mata Pelajaran lintas minat
keterampilan pertanian  dapat membantu
dalam mengomunikasikan pada saat proses
kegiatan praktikum berlangsung?
3 | Apa saja | Ketua Program | Faktor-faktor pendukung | Apa saja faktor-faktor pendukung dalam

Faktor-faktor
pendukung dan
penghambat
dalam
pelaksanaan
Mata Pelajaran
Lintas Minat
Keterampilan

Pertanian di

MAN 1 Jember

Keterampilan/
Lintas Minat

dan penghambat

pelaksanaan mata pelajaran lintas minat
keterampilan pertanian di MAN 1 Jember?

Bagaimana faktor-faktor tersebut
dioptimalkan dalam pelaksanaan
pembelajaran ?

Apa kebijakan dalam mendukung

pelaksanaan perencanaan mata pelajaran
lintas minat keterampilan pertanian? apa
tujuan  vang ingin  dicapai
pelaksanaan mi1?

melalu

Apa saja faktor-faktor yang menghambat
pelaksanaan mata pelajaran lintas minat
keterampilan pertanian di MAN 1 Jember?

Apakah  fasilitas  pembelajaran  yang

disediakan memadai®?

Crurn

Faktor-faktor pendukung
dan penghambat

Apa saja faktor-faktor pendukung dalam
pelaksanaan mata pelajaran  lintas minat
keterampilan pertanian di MAN 1 Jember ?

Apa saja faktor-faktor penghambat dalam
pelaksanaan mata pelajaran lintas minat
keterampilan pertanian di MAN | Jember?
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No. Fokus Informan Aspek yang Pertanyaan Jawaban
Penelitian diwawancarai

Apakah ketersediaan guru yang ada sesuai
dengan kebutuhan pembelajaran?
Bagaimana cara mengatasi hambatan-
hambatan  pada  pelaksanaan  proses
pembelajaran berlangsung 7
Apakah fasilitas sarana dan prasarana
pembelajaran memadai ?

Siswa Faktor-faktor pendukung | Apakah kamu minat dalam mengikuti

dan penghambat

pembelajaran?

Apakah fasilitas sarana dan prasarana
memadai saat pembelajaran?

Apakah fasilitas sarana dan prasarana
memadai saat praktikum?

Apa vang membuat kamu termotivasi untuk
mengikuti mata Pelajaran lintas minat
keterampilan pertanian?

Apakah kamu merasa senang saat mengikuti
pembelajaran 7

Apakah kamu tertarik mengikuti kegiatan
pembelajaran?

Apakah kamu tertarik mengikuti kegiatan
pada saat praktikum'?

Apakah kamu bersedia belajar tentang
keterampilan pertanian?

Apakah kamu antusias saat pembelajaran?
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No. Fokus Informan Aspek yang Pertanyaan Jawaban
Penelitian diwawancarai

Apakah ketersediaan guru yang ada sesuai
dengan kebutuhan pembelajaran?
Bagaimana cara mengatasi hambatan-
hambatan  pada  pelaksanaan  proses
pembelajaran berlangsung ?
Apakah fasilitas sarana dan prasarana
pembelajaran memadai ?

Siswa Faktor-faktor pendukung | Apakah kamu minat dalam mengikuti

dan penghambat

pembelajaran?

Apakah fasilitas sarana dan prasarana
memadai saat pembelajaran?

Apakah fasilitas sarana dan prasarana
memadai saat praktikum?

Apa yang membuat kamu termotivasi untuk
mengikuti mata Pelajaran lintas  minat
keterampilan pertanian?

Apakah kamu merasa senang saat mengikuti
pembelajaran ?

Apakah kamu tertarik mengikuti kegiatan
pembelajaran?

Apakah kamu tertarik mengikuti kegiatan
pada saat praktikum?

Apakah kamu bersedia belajar tentang
keterampilan pertanian?

Apakah kamu antusias saat pembelajaran?
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Fokus
Penelitian

Informan

Aspek yang
diwawancarai

Pertanyaan

Jawaban

Faktor-faktor pendukung
dan penghambat

Apakah kamu antusias dalam mengerjakan
tugas yang telah diberikan?

Apa saja pengalamanmu dalam mengikuti

mata pelajaran lintas minat keterampilan
pertanian ?
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Lampiran 16 Lembar Dokumentasi Kegiatan Penelitian

1. Dokumentasi Observasi awal

2. Dokumentasi Wawancara Guru Pertanian, Guru Biologi dan Ketua Program
Keterampilan
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5. Dokumentasi Observasi Peneliti Bersama Observer lain




Lampiran 17 Lembar Silabus dan RPP

+  Program Studi Pertanian
+  Kompetensi Keahlian ¢ Agribisnis Pengolahan Hasil Pertanian (spekirum
Mo;089)

v Agribisnizs  pengolahan hasil pertanian atau biasa disingkat dengan APHP

merupakan kompetensi keahlian yang mempelajari bagaimana pengolahan hasil tani
hingga menjadi suatu produk yang memiliki nilai jual tinggi, termasuk bagaimana

penjualan produk tersebut.

v Prospek lulusan APHP tidak melulu membahas cara menanam atau menjadi

petani. Akan tetapi, mempelajar juga bagaimana hasil tani tersebut (herbal, ternak,
tanaman pangan, dan sebagainya) diolah menjadi suatu produk yvang memiliki nilai jual
tinggi. APPH juga membahas bagaimana penjualan produk tersebut.

Tabel 8. Kompetansi Keahlian Agribisnis Pengolahan Hasil Partanian

No Kompetensi keahlian et | total
1 Dasar-dasar Partanian
a. Pengenalan bahan hasil pertanian 4 8
b. Pengenalan macam macam tehnik pengolahan 4
2 Teknologi Pengolahan Hasil Pertanian (TPHP)
a Pengolahan bahan kedele 60 120
b Pengolahan tape 60
Target semester 1
Sizgwa menguasai pembuatan sari kedele, tempa, manisan suwar suwir
3 | Teknologi Pengolahan Hasil Pertanian (TPHP)
a Pangolahan bahan tanaman toga 64 128
b Pengolahan bahan tanaman singkong 64
Target semester 2
Siswa menguasail pembuatan toga instan, aneka olahan dari singkong
4 | Teknologi Pengolahan Hasil Pertanian (TRHP)
a Pengolahan bahan tanaman ubi jalar 54 108
b Pengolahan bahan tanaman waluh 54
5 Agribizniz Pertanian dan Wirausaha 20 20

Target semester 3
Siswa menguasai pembuatan aneka olahan ubi jalar, aneka olahan waluh dan wirausaha
toga instan, sari kedale

& | Teknologi Pengolahan Hasil Pertanian (TPHP)
a Pengolahan bahan tanaman waluh 24 108
b Pengolahan bahan buah naga 24
7 Agribiznis Partanian dan Wirausaha 20 20
8 | Magang PPDK* B w24 152

Target semester 4
Siswa menguasai pambuatan Siswa menguasai pembuatan aneka olahan waluh, aneka
olahan buah naga dan wirausaha toga instan, sari kedele

9 | Teknologi Pengolahan Hasil Pertanian (TPHP)
Pengolahan aneka kripik &8 g8
10 | Agribizniz Pertanian dan Wirausaha 40 40
Target semester 5
Siswa menguasai pembuatan aneka kripik dan kewirausahaan sayur hidroponik dan
aguaponik, toga instan

11 | Assesmen Kompetensi Keterampilan | |

Targat Semester &

Jumlah | | 832
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Lembar RPP Pembuatan Tempe

EEMENTERIAN AGANMA REPFUELIK INIMINESLA
KANTOR KEMENTRIAN AGAMA KABUFATEN JEMEER
MADRASAH ALY AH MEGER] | JERMBER
Baikay Iivaen B ped S0 st bea
Takepese, 0331-SE5104, Fabsdmill. 0331434651 MO Boee 163 lewmbar
E-rniaill: mrainijem b r Liya oo, oo did
Wialaite: wearw. man L panbersoh.id

HEMCANA PELARSANAAN PEMBELALARAN (HPP)

Mams Ssmies Pendidikoos s MADRASAH ALIYAH MBEGER] 1| JEMHEER

Mata Pelyjaran Tema : Ket PERTANIAN

Kol s Sesmvsil o :

Melarer Pokek : TEMPE

Alpkasi Walau © 3 X Penenvaan 360 menil
1. Deprsan Pesbeelajaran

Melgui kegamn pembelajons desgan metode disiesi. anya jawah, preinibesm, dan
presentosi dengam pessdekamn sainofik, pesena didik dapas menganalisis konsep memobes e,
dan penerapimeyn dalam kehidepan sebari-han teomasoek rerampil  melakukos pereohaan unmk
masrdes demge sendini, schinggs peseria didik depet menghayati dan mengamalian ajann
gy vang danuinya mefalui belajor mambuost empe, mengembogion sikap’ kendver jujper,
peduli, dan bemegaung jowab semm dagan eengembasghos kemasopemn  berpikir knus,

2. Lan Keguns Pembelajaran
I.1-ﬁ.ﬂuﬁ =

200, Al
Kompar, wajan, sosel kiye, by, sendok, svakan
21.2. Bahee :

Kimdele, ragi, kmtoag plastik dasn, air

2.2 Siswa berlouh prainik /mengenalan ugas mesnbeal empe sevmi bahos visg nersedia
2.5 Siewa memprescatasikom hasil keng mambum manisas suwar suwir masing masing sesuai
bihos yom J
2.4 Menyimpulkan den Prenilean Pesibelojarn
241 Keszimpulas Pembela) wms

Memrderiian kesimpolab basil pesdbelagaran dan hasil Kerjs siswa
241 Peniluian

Mesoberiian nile teshadep Basil kena siswa besups hicll tmpe sessai baban yang
digunakas

Jember, 1T Jumeari 20X

Mangenahui Gium Maesa Pelaganan Boelas
Kepala Sefolah

ANWTCARLIHNM SO HANMNLALY HLUSNT THAMELS



¢ Lembar RPP Pembuatan Susu Kedele

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
KANTOR KEMENTRIAN AGAMA KABUPATEN JEMBER
MADRASAH ALIYAH NEGERI | JEMBER
Jalan Imam Bonjol S0Katwatesiember
Telepan. 0331-485108, Fakssimil. 0331-484651, PO Box 168 Jember

E-mail: manjember1@yahoo.co.id
Website: www.manljember.sch.id

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Nama Satuan Pendidikan ~ : MADRASAH ALIYAH NEGERI | JEMBER

Mata Pelajaran Tema : Ket. PERTANIAN
Kelas'Semester S

Maten Pokok : SUSU KEDELE

Alokass Waktu : 2 X Pertemuan 360 menit
i. Tujuan Pembelajaran

Melaku: kegmtan pembelsjaran dengan metode diskusi, tanya jawab. praktikum, dan
presentass dengan pendekatan sambifik, peserta didik dapal menganalisis konsep membuat susu
kedele, dan pencrapannya dalam kehidupan schari-han, termasuk terampsl melakukan percobaan
untuk mambuat susu kedele sendini, schingga peserta didik dapat menghayati dan mengamalkan
ajaran agama yung dianutnya melalm belajar mambuat susu kedele, mengembangkan  sikap/
karakter jujur, peduli, dan bertanggung jawab serta dapat mengembangkan kemampuan berpekar
kritis, berkomunskasi, berkolaborasi, berkreasi dan berliteras:

2. Langksh-Langkah Kegistan Pembelajaran
2.1. Alst dan Bahan

211 Alat:
Kompor, panci siwur, , loyang, sendok, serok. kain sanngan tahu, blender
2.1.2. Bahan :

Kedele, garam, guls pasir

2.2, Siswa berlatih praktak ‘'mengerjakan tugas mambuat susu kedele sesuai babhan yang tersedsa..
2.3. Siswa mempresentasikan hasil kerja mambuat susu kedele masing masing sesuai buhan yang
di
2.4. Menyimpulkan dan Penilaian Pembelajoran
2.4.1. Kesesmpulan Pembelajaran

Memberikan kesimpulah hasil pembelsjaran dan hasil kenja siswa
2.4.2. Penilaian

Memberkan nilm terhadap hasil kerja siswa berupa hasil susu kedele sesuai bahan yang

digunakan.
Jember. 17 Januan 2021

Mangetahu Guru Mata Pelajaran'Kelas
Kepala Sekolah

ANWARUDDIN MOCHAMMAD HUSNI THAMRIN
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Lembar RPP Kewirausahaan

Telopon. 0331485100, Fakssamib. 0331434651, PO Box 168 Jember

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
KANTOR KEMENTRIAN AGAMA KABUPATEN JEMBER

MADRASAH ALIYAH NEGERI | JEMBER
ladaes imam Bomjol SO Kakwates lember

E-mail: manjember 1M ahed £0id
Waebsite: www.man Lieenber.sch.id

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN ( RPP)

NAMA SEROLAH = MAN 1 Jember
KELASPROGRAM = X§/ Keserampilan Pertssian
SEMESTER : Gesab
MATA PELAJARAN * Agroasdustri
TEMA : Kewirausabasn
ALOKASI WAKTU = 4 X Peneswsan (0 360 memt
[ KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR
1. Mesghayuti  das  mengamalian | 1.1 Menghayas keberhasilan dan kegagalan
apran agama yang disnumys wirsusebawan das keberagaman prodek

kerajinan i wilayah  setempat  dan
mnya sehagat asegeroh Tuhan

2. Mesghaymti  des  mengamallan
penilaks jujur, disiples, tnggung
juwab,  podubi,  (goseg  royoag,
kerjmams, tolerma, damai). santun,
responsit  dan peosknf dan
mesenjukkan sikap scbaga begun
dan solusi At berbagal
permasalshas  dalamn  Bensteraksi
socars efeko! dengan  bsgkungan
sosigl e sl sera  dalam
mesempatkss din sebagal cenminan

2.1 Menunjukian motivast latemal &an peduli

hnghengas dalam menggels inforsast
dan kewirausabasn  di wiliyah setesgat
dan lunoys

2.2 Menghayats perilaku pepor, percaya din,

bertol crassh, disiplaen,

kescgaraan, dan peradaban terkait
pemychab fenomena das kejadian,
sata mencraphan  pengesahuan
presoderal pads bidesg kajias yang

spesaflk sesum desgan bukal dan

bengsa dalan pergacion dung. bemanggeng jawab, krcand G tsovauf
dalam menahen  kewirausshian  dan
memboat prodek pengolaban di wilaysh
sctemgat dan lainnya dengan
memperhatikes  ostetika  produk  akber
sntek membarren seaneat usiba

3. Memabany, mencrapkan,

mengashlisis pengtcahuan ‘thiheal, 3.1 Meayupkan peralatan

konseptual, prosedural berdesarkan | 3.2 Menyupkan bahas

msa ngin mbunys scotasg lmo |33 Melaksasakan prosen pembuatus peodek

pesgemabuan,  weknologl,  seni,

budsys, dan humasiors dengan 3.4 Melakukas pengemasas

wawasas kemanssuss k 3.5 Pemasamn produk
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minmrya  umuk  messecahban
iidrsa oy Peingolaham Hiasil
Pertamian | harl boedele )

3 Mesgolak, senslar don mesvai |2 Mesdeain  prodek dan pnis-penis
delam ransh kondret dan ramah pengedahan hesil penanien berdasarkan
ik ekt dengan onsep berkerys dan pendekoan bedaya
peagenbarngan dari yang sei gt dan |ameyn.
dipelijarinys  di  sckolsh Secafd | g3 ppedessin prosss  pengolshes  basil

sl das smmps sengpusaban penanien besdmarkan kossep  beskarya
e A dan pendekssan budaye sclesgan dan
lainmye

43  Memprabielbos  pengolashes Bl
ponanian seseal eimik das procedur

44 Memyajiken  hasil  pesgolohan  Basil
ponanian

IMIHEATOR

. Menyapaios bahan dan alal dalam pegolahes Basil perasian
. Menjelaskan canm pengadahos hasil penanios

. Memasarkos poodek

i fed 1 =

TUMIAN FEMBELAIARAN
1. Sitewa dapat menjelask o com mesobes) produl pengolaban hasil perasisn dengan
benar setelah melakukan diskws, inye jawab blasikal, dan peainek.
2. Shiwa depel saniri dalass mengambil kepunsas
3 Siewa belajar bereciahiza dengan koscossoen langsung
4. Siswa belnjar berwimusaha

MATER] PEMBELAJARAM
1. Pengestion berwirmusshs ogroisdusiry

METODE PEMBELAJARAN
1. Saimnilk

2. Penugasos
3. Praknek lopang

MEDLA ALAT dan SEMBER HELAJAK

1. Lok Bamadoinr slasid
2 Siled saleri

5 Wiewar

KEGIATAN FEMBERLAJARAN

Pememuss Pemama
I. Kemals pesdabselsan
1) Caeru menyiga dan Bengucagpins e bepads sews
1) (Geru mengecek kelenglapan siswa
1) (Ger menjelask o pejenn pembelsjaran
41wy menjelasko skesarss pembelajiran vang ks Slakukan
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1 Kegiaas i
1] Cheru mengecek kesiapan bahos dos ol vang s plan siswa
1) Siewn sembi prodk nanlinye akan di
3] GGeru mengawasy nniiphu;guﬂ ﬁﬂmlm memrperbalk jiks sds
kesalahom
4] Stewa mengamis schagus msghis hasil kenanya
2] Stewn sup memicaikan hecil ik
) Srewn menooar posdapaiis des hesil penjuslan produksima
Tl Swewa melaporkan hasilnys
3. Penutup
1] Coeru dan siswa mesyimpulks hisl pembels) oo
| Ewﬂlﬂhﬂkﬂjlmtdﬂlﬂmmjﬂmkmyqlﬂih

PENLLALAN

1. Penilaian sikeg
Bentuk  obmervii sikap jujur, golong royong ungeesg jrweb, disiples sele
pembelaaran

L Penilaian keserampilas
Bentuk  : pesdbaios unjuk berja mesrden produk pengolshs hisil pemaniss

3. Penialan pengetatinan
Beniuk : prosoder kerja

Jember, 1% Jarvsar 3004

Mesggenahi,
L Kepala Sekakih Citing ks sosdy
Anwanaddin, M5 Mechammesd Huss Thevens 5P

Uirazarm | KPP ini wwuk semua bahan hanl pernanion
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KEMESNTERIAN AGANA REPUELIK INDHSNESLA
BN TOR KEMENTRIAN AabMA KAEUFATES JEMBER
MADRASAH ALIYAH NEGER] | JEMBEER
Jalan irnam Bopol 50 Ealwatic Hdber
Teligon D3 31-2E5100, Falcsimil. 0331434851, PO Soa 16E e
E-mail: manjemberl ifyahoo.co.id
Wbsite: www.manlpanber_sch.id

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN | RPFF )

NANMASERDLAH tMAN | Jember
RELASTFRUN: AN L1 eeramigalan Pertison
SEMESTER ! (ienaly

MATA PELAIARAN ¢ Augmoinad isstn

TEMA ! Kewaraisahios

ALLEEAST WAKTL ¢4 X Pemeniian G2 30 ssiul

I. Mesghoyon des  secngamalioe
djiian g vang dunuinyg

1.1 Menghayou keberhasiles e Kegagalos
wisnicabawns dan keboragamas produk
kerajinan i wileyvah solemnpal  dam
Loyl selpai asiigerah Tuln

Z, Mesghoyat das  eeengamalioes
ponlabe jujur,  disiphs, lasguing
mwab, poldi Tpolosy o
lmasama, olens, damaa). saniun
responsil  dan peoaknd  dem
mecriaspek kan sikap schaga g s
o iz ali berhagay
permisalalan  dalam  bennleraizi
socimn  efeknf desges  lingh
sosial  dan  alam  sera da
Eesrempikes dm schagm conmmine

Buemggsa dalam perganles Sunia

2.1 Menunjulikon seetivasi inicmal des pedely
linglesgus dalam seenggall informis

lefilasgs kedssragamas prosiek pengolalos
dan kewirsisshaan o wileyah sesemipar
dan |aisdye

2.2 Menghavan pesilados jujur, pescaya dird,
dan mandim  deless  memperkenal s
produk pengedahen di wilayah selempan
dlan laisnye das mesemopian wirssaha

2.3 Menghayaii sikep belomjusama, FEIGHE
myong,  berlolransi,  dasiplin,

beranggeng jawab, kreaail din ino. uu
dhals  semahis  kewaiwssahans s

membuar prosfil pengolahios di wilsvek
selcsigal dan FEE= T iy
memperhankes esenks pEoduk  akhir
L imesydbiEoriin sfiiangal isahi

. Memahaim, T
meenganalisis  pengetahisan  Saloual
kpnsepial,  prosadiml Bewdscarios
misa  ingin ubunys emang  dees
posgelahuan, rekniolog, o,
Budaya, dan humanion  desgms
wiwisas kemmneasn, bebanigaios
kesegarans, dan peradebes levkar
pemvelab fenomena dan  keysdoes
BEG OEETRE  penpeinks

prosedumal pada bdang Kejan yang

speaifik sesum d bakot des

1.1 Menyispkan puradanan

3.2 Mezny iaphan bahas

3.3 Melaiamaken proscs pesisstan produk
3.4 Mol ik it eyl euini

3.5 Pemssaran produk




msatnya  uniuk  messecablie
sierialah Pengolahan Hasil
Pertamian | Jahe instan )

3 Mesgolok, menslor des menysji | 41 Mesdewin  peofek  dan e jesi

dalem maneh kondser dam  moak

pengelibian hasl pertasian Berdesarios
abetrak terkai g kessep berkarya dis posdckains budays
pregembangan an yang setemigul dan lusnys
Wﬂt di sckolad el | 45 pgendecain  peoses  pengelahan  hasid
S gy S ik

peranas bondicarkes bonscp  Berkarya
Esindla sesui knkidah kel dan pendekatan bsdava sesempat dis

[FTETLO

43, Mempmbickkem  pengolaban hasil
peraniss sewsal teknik dan prosadur

4.4  Menvajiken  hasil  pengolahas  hasil
pemanias

NI A TN,
1. MBenyvaspaios baban dan alet dalem pegoladan Bacil perian s
2. Menjeliskan com pengelahan hasil pesisian

3. Mengemas prosuk
4. Memasarkos produk

TUIL AN PEMBEL A JARAN
. Siswe dapat menjclisken cars membuat produk pengolabes hasil pemaniss dengan
benar setelah melalslos Ealnish, weve jawab Kasikal, des prakicic
2. Siswa dapen samin dalam mesg st bepessan
3. Siswa belajar bersocdalisa desgues konsumen langsung
4. Siswa belajar berwiraicabe

MATERI PEMBELAJAR AN
I. Pesgeman brwiraisahs ol ndisny

METODE PEMEELAJARAN
I Samafik
2. Pemugssan
3. Prakiek lapang

MEDLA, ALAT dan SEMBER BEELAJAR
I, Lembei basmafoin slied
2. Siled emiesn
3. Wiewer

EEGIATAN PEMBERLAJARAN

Pesicavsan Pemama
I Kegpilis pessialvalinn
1} G menyaga dan secnpecaphan salam kepada sowa
I o mengecek kelesghapan siswn
B Cuni menpelaskos mjues posielaons
A Gun menpelickes ket permbeljoros yisg sl Slalukan
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L Kegals s
1} Gum mengesek kesigpan bahan dan alai vang deaaplon siswa
2 Siswn meembug preduk vang sseainrya aken dipasarks
3} Gunl mengiwish seuap proses yesg dilslukes sisws dan memperbaiki jlm ada
s e
) Srewn mecngamas schages svenghin bacil kerjanya
5h Siewa sap memsaries bl produkssya
f) Siewa meencatal pendepatin dari hasil penjualan produlsinya
Th Stewn el aporian Basilnya
3 Pesdinip

1} Guni dan siswa menyimpulken hasil pessbelajasan
2} Gun seengevaluss hasil kera siswa dan berdrioesi mencan jalan belusr yisg lebih
bk

PERILALAN

1. Pesalaios silg
Benmk @ observis siap jujs, gotieg royong, mngpesg jaewab, disiplin selama
[pembelajaran

2 Pesilaies keseramplas
Benmk  : pesilaiis unjuk kerja membuar prosfull peagolihan hasi] penaman

3 Pesdalas pengesalbiman
Benmk @ prosedir keng

Jember, 15 Jamsan 1124

Mllenpe ndves
595 Kepala Sekolah Ciuina B srudi
3t @J " o fntd
5 . Agwaneidin, VS| Wolom: b mnividad Bluzess Thainirin, SF

Caakaran © RPF i wal semiue babor i pesasian
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SILABUS

MHAMA MADRASAH : MAN 1 JEMBER

MATA PELAJARAN . PERTAMIAN

KELAS/IPROGRAM L ENINTI

SEMESTER L GAMJIL

STANDAR KOMPETENS] ¢ 1. Mengolah kedede | sari kedele )

ALOKAS] SUMBER

KOMPETENZ DASAR MATERI PEMBELAJARAN KEGIATAN PEMBELAJARAN INDIKATOR PENILALAN WAKTU BAHAN/ALAT
Idelafukan proses Pengalahan hasi PEMDAHULUAN (15 menil) Koonilil Tes terluks. 360 x 3 Eiulou Pelajaran,
pengolahan hasi perianian = [Berdoa a.Produk Penilaian sikap | | 3 pariemuan ) Prakiek angsunn
pestanian . Guu  menyampaikan lujuan  kegiatan Menjslaskan proseder kera | | prakiek ) Laghop, Viewsr

pembselagaran saal ind
- Guu menjelaskan kompelensi dasar dan
maberi vang akan di belsjarkan kepada

Sigwa

KEGIATAN INTI

1. Penyampaian materi (80 menit)

= G MenEapkan alat peraga dan
mermjelaskan cara cara melakuban obulas,

= Siswa dipersiahkan bertanya [ rasa
ingin tahu, mengajukan pendapal, dan
pendengar yang baik) jka Belum faham
lerhadap apa yang disajikan oleh Gur,

2. Pradiel (270 menit)

| Guru menapkan bahan dan alal prakiek.

I Guu meminta siwa unluk  melakukan

mengalal hasil peranian menfad produk

alahan baru dengan telitl sesis prosedur

kedja, dan selaby kneatif dalam memeacashkan

mazalah  apabila  ada  kesulitan  senta

bertanya kepsda gurs

3 Secara bergliran siswa  memperihalkan

vang belah dilakukan
b Proses
- Mengeriakan prakiek mengolah
hasil pertanian sesual prosedur
kedja
Akl -
Harakber : rasa ingin lahu, berfikic
krealif, bekeda dengan Bl
panlang menyerah, disiplin

Terarmpil dalam mekakuian
pengolahan hasil pertanian
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KEMENTERIAN AGAMA REFUBLIK INDONESLA
KANTOR KEMENTRIAN AGAMA KABUPATEN JEMBER
MADRASAH ALIYAH NEGERI 1 JEMBER
Jalan imam Bonjol 50 Kaliwates lember
Telepon. 0331-485109, Fakssimill. 0331-484651, PO Box 168 lember
E-mail: manjemberl@yahoo.co.id
Website: www.manljember.sch.id

KOMPETENS DASAR | MATERI PEMBELAJARAN KEGIATAN PEMBELAJARAN INDIKATOR PENILALAN ot A
hasil kerfanya dan menlaskan prosedus
Karia yang telah dilskLkanrya.
PENUTUP (30 menit)
Gl memberikan evakiasi hasil Kesja siswa
dan membesikan kesmgulan.
Guru membariian pujian  terhadap  hasl
kedja smwa dan alas  lerselesalanima
ke dan plﬂkﬂk il aaal Bamml akhir
Berda'a
Mengetahui Jember, 28 Juli 2023
Kepala MAN 1 Jember Guru Mata Pelajaran
Dirs. Anwaruddin, M.S1 Mochammad Husni Thamrin, SP
NIP. 1965081 21994031002 MNIE. 19770303 200710 1 002

Mote : Dinlang 3 pertemuan
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
KANTOR KEMENTRIAN AGAMA KABUPATEN JEMBER
MADHEASAH ALIYAH NEGERI 1 JEMBER
Jalan Imam Bonjal 50 Kaliwates Jember
Telepon. 0331-485109, Fakssimili. 0331-484651, PO Box 168 lember
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MATERI ALOKASI SUMBER
KOMPETENSI DASAR PEMBELAJARAN KEGIATAN PEMEBELAJARAN INDIKATOR PENILAIAN WAKTU TBAHANALAT

memecahkan masalah  apabila  ada

kesulitan serta bertamya kepada guru

Secara bengiliran slewa mempedihatan

hasil  kefanya dan  menjelaskan

prosedur karja yang telah dilakukannya.

FENUTUP (15 menit)

Guru memberikan evaleasi hasil kerja
sizwa dan memberikan kesimpulan.

Guru memberikan pujian terhadap hasil
kera st=wa dan atas terselesakannya
materi dan praktek mulsl awal sampal
akhir

Berdo'a

Mengetahini Jember, 18 Januan 2024
ot A Kepala MAN 1 Jember Guru Mata Pelajaran
# -
;Eg?k'_',-r.'."fr i
_-‘_'ﬁ:.//ﬁmwun.lidjn. M.Si Mochammad Husm Thamrin, SP
NIP. 196508121994031002 NIP. 19770303 200710 1 002

Note: Kegiatan divfang 4 kali pertemuan
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SILABUS
MAMA MADRASAH : MAM 1 JEMBER
MATA PELAJARAN : PERTAMIAN
KELASIPROGRAM L XIINTL
SEMESTER 1 GEMAB
STAMDAR KOMPETENSI : Kewirausahaan | Jahe intan )
MATERI ALOKASI SUMBER
KOMPETENSI DASAR PEMBE R HEGIATAN PEMBELAJARAN INDIKATOR PENILALAN WAKTY IBAHANALAT
Membuat jahe instan Kewirausahaan jahe PENDAHULLAM {15 menit) [ Tes terulis 4 x 360 Buku Pelaaran,
dian memasarkannya Instan Berdo'a aProduk Pendapatan | | 4 pertemuan ) Praktek langsundg,
Gury menyampalkan tijuan kematan Menjelaskan prosedur kerla slswa dan Laptop, Viewer
pembelajaran sast i vang telah ditaloukan penjualan
Gury menjelaskan  kompetens)  dasar | b Proses produknya.
dan materl yang akan di belajarkan | - Mengenakan  prakiek Penilalan
kepada slewa mengolah  hasd  pertanian slkap |
sesual prosedur kena prakiek )
KEGIATAN IMNTI Afabdif :
1. Penyampatan materl (60 menit) Harakier : rasa inoin tahu,
- Guru menyiapkan  alat peraga  dan | berfikr loeatf, bekera dengan
memielaskan cara cara melslukan | teliti.  pantang menverah,
okulasd. disiplin
Seswa dipersilahkan bertanya { | Peiomator :

rasa ingin  tehw, mengajukan
pendapat. dan pendengar yang baik)
lika belum fsham lemadap apa yang
digajikan olah Gun

2 Praktek (360 menit)

Guru  menyiapkan bahan  dan  alat
praktak.

Guru meminta slewa unfuk medalukan
mengolah  hasil  perantan  menjadl
produk adshan bans dengan telitl sesual
prosedur kerga dan selaby kreatil datam

Terampd dalam  melakukan
pengotahan hasil partanian
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
KANTOR KEMENTRIAN AGAMA KABUPATEN JEMBER
MADHEASAH ALIYAH NEGERI 1 JEMBER
Jalan Imam Bonjal 50 Kaliwates Jember
Telepon. 0331-485109, Fakssimili. 0331-484651, PO Box 168 lember
E-mail: manjemberl @yahoo.co.id
Website: www.manljember.sch.id

MATERI ALOKASI SUMBER
KOMPETENSI DASAR PEMBELAJARAN KEGIATAN PEMEBELAJARAN INDIKATOR PENILAIAN WAKTU TBAHANALAT

memecahkan masalah  apabila  ada

kesulitan serta bertamya kepada guru

Secara bengiliran slewa mempedihatan

hasil  kefanya dan  menjelaskan

prosedur karja yang telah dilakukannya.

FENUTUP (15 menit)

Guru memberikan evaleasi hasil kerja
sizwa dan memberikan kesimpulan.

Guru memberikan pujian terhadap hasil
kera st=wa dan atas terselesakannya
materi dan praktek mulsl awal sampal
akhir

Berdo'a

Mengetahini Jember, 18 Januan 2024
ot A Kepala MAN 1 Jember Guru Mata Pelajaran
# -
;Eg?k'_',-r.'."fr i
_-‘_'ﬁ:.//ﬁmwun.lidjn. M.Si Mochammad Husm Thamrin, SP
NIP. 196508121994031002 NIP. 19770303 200710 1 002

Note: Kegiatan divfang 4 kali pertemuan
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SILABUS

MAKLA MADRASAH :KAN 1 JEMBER

MATA PELALNRAN : PERTANLAN

KELASIPROGRAL <M INTI

SEMESTER - EANJIL

STANDAR KOMPETENSI : 1. Mengoiah toga | jahe instan )
KOMPETENSI DASAR | MATER| PEMBELAJARAN HEGIATAN PEMBELAJARAN INDIKATOR PENILALAN AL T
Malakukan proses Pengolahan hasil PEMDAHULUAM [15 meni) Eogritif - Tes tertulis. MG w2 Buku Pelajaran,
pengolahan hasil pertanan - Berdo'a a.Froduk Peniaian sikap | ( 2 perfemuan § [Praktes langsung,
pertanian - Guwu menyampaikan hjuan  kegatan |- Menjdaskan prossdur kega | | prakiek ) Laptap, Viewsr

pembelajaran saat ini wang b=l dilakukan

|  Guwru menyiapkan baban dan alat prakiek.
| Gy meminla sewa unhsk  melakokan

- (Guru menjelaskan kompedensi dasar don | B Proses
maled yang akan di belsjarkan kspada |- Mengerjakan prakiek mengolah

SiTwa ha=l peraran sesual prossdur
keria

KEGIATAN INTI H

1. Penyampaian maien {60 menit) Karakter © rasa ingin tahu, berfkir

- Gwu menyiapkan alat peraga  dan | krealif, bekerp  demgan  ielit
memielaskan cara cara mefakukan okulasi. | pantang menyerah, disipin

- Smwa dipersiabkan bertanys { rasa | Psiomolor -
ingin tahw, mengajukan pendapat, dam | Terampil dalam  melakukan
pondengar yang baik) jka belum faham | pengolaban hasil pertanian
terhadap apa yang disakan alsh Guru.

2. Prakbek {270 menit]

mengalah hasil pertanian menjad produk
olahan bans dengan belii s=suai prossdur
kerja, dan selalu kreatif dalam memecahkan
masalah apabia ada kesulRan sera

bertanya kepada gun

| Secym berpilimn  siswa  memperdihaSon
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
KANTOR KEMENTRIAN AGAMA KABUPATEN JEMBER
MaDEASAH ALIYAH NEGERI 1 JEMBER
lalan imam Bonjol 50 Kaliwates lember
Telepan. 0331-4E5109, Faksirmili. 0331-484651, PO Box 168 lermber
E-mail: manjemberl @yahoo.co.id
Website: www.manljember.sch.id

KOMPETENS| DASAR | MATEE| PEMBELAJARAN HEGIATAN PEMBEL AIARAN INDIKATOR PENILALAN A B
haszi kerjanya dan menjelaskan prossdur
karja yang telah dilakukanmya.
PEMUTLP {30 mesat )
- G memberian evaluasi hasil kerja Sswa
dian mesmberican kesimpulan.
- Guru memberican pupan  feradap hasil
kerja siswa dam atas iersslesakanmya
malen dan praktek mulai awal ssmpai ke
- Bemdo'a
Mengetahui Jember, 10 januari 2024
Kepala MAN | Jember Guru Mata Pelajaran
Drrs. Anwarnddin, M.Si Mocharmmad Husni Thamrin, SP
NIP. 1950812199403 1002 MNIP. 19770303 200710 1 002

MNote : Dindang 2 pertemuan



Lampiran 18 Lembar Materi

1. Materi Hama Tanaman Padi

Rv* MNOCH HIISNI THAMRIN SF
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Hama Tanaman Padi

PENGGEREK BATANG PADI
WERENG

HAMA PUTIH

BELALANG HIJAU
WALANG SANGIT

ULAT DAUN

KEONG

TIKUS

© N v e wN e

1. PENGGEREK BATANG PADI

Jenis penggerek batang padi tersebut adalah:

1. Penggerek batang padi kuning, (Scirpophaga
incertulas)

2. Penggerek batang padi putih, (Scirpophaga innotata,

Penggerek batang padi bergaris, (Chilo suppressalis)

4. Penggerek batang padi kepala hitam, (Chilo
polychrysus Meyrick)

5. Penggerek batang padi berkilat, (Chilo auricilius
Dudgeon)

6. Penggerek batang padi merah jambu, (Sesamia
inferens)

o

Karakter

* menyerang mulai fase vegetatif sampai fase
generatif ( umur 0 — panen ).

Siklus Hidup

* Telur
* Larva (Menggerek batang padi)
* Pupa (kepopong)

* Imago

Siklus hidup Penggerek Padi Kuning

28-35 han. Larva
mengalami pergantian
kulit hingga 5-7 kali

Umur serangga (klaper)
dewasa antara 39-58
han

ujung daun. Lama

Telur diletakkan di
stadia telur 6 -8 han

Kepompong di pangkal
batang. Lama stadia
kepompong 6-23 hani |

3 N\
Lama periode larva

PENGENDALIAN

Pengaturan Pola Tanam

Pergiliran tanaman dengan tanaman bukan
padi sehingga dapat memutus siklus hidup
hama.
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Pengendalian Secara
Fisik dan Mekanik
Cara mekanik dapat dilakukan

Cara fisik yaitu dengan penyabitan tanaman
serendah mungkin sampai permukaan tanah dengan mengumle|kan kelompOk
pada saat panen. telur penggerek batang padi di

Usaha itu dapat pula diikuti penggenangan air
setinggi 10 cm agar jerami atau pangkal jerami

persemaian dan di pertanaman

cepat membusuk sre:;'r(\igga larva atau pupa kemudian dibakar
PENGENDALIAN
PENGENDALIAN HAYATI SECARA KIMIAWI

* Pemanfaatan musuh alami baik

parasitoid, predator, maupun \pabila diperlukan sebagai alternatif pada

fase vegetatif penggunaan insektisida

patogen. : .
- ) h alami d dapat dilakukan pada saat ditemukan
onser:yajl nf‘usT!k S ke_ngjn cara kelompok telur rata-rata >1 kelompok
menghindari aplikasl Insextisica telur/3 m2 atau intensitas serangan rata-
secara semprotan. rata > 5%

JENIS WERENG
PENGENDALIAN
. Wereng coklat ( Nilaparvata lugent )
menyerang batang tanaman dengan Pengendalian secara kultur teknik
menghnsaP fairgutintyRg dar menfjargan * penggunaan varietas tahan yaitu : IR74 dan
W KETHIlrumpus MCRygrang ulMix A IR64 berturut-turut dapat mereduksi wereng

pAlsin . coklat sebesar 94.9 dan 77.4%
. Wereng hijau menyerang pada umur 0 -40 P dali Kimi
HST dan juga menularkan virus tungro yngegcaiianpReana Kimia
* Dengan insektisida




“ontoh Predator wereng
' Laba-laba Serigala

KARAKTER SERANGAN

. Gejala kerusakan pada daun terlihat khas, yaitu daun
terpotong seperti digunting.

. Daun yang terpotong tersebut berubah menyerupai
tabung yang digunakan larva untuk membungkus dirinya
dan larva aman dengan benang-benang sutranya.

. Larva bernafas dari dalam tabung dan memerlukan air di
sawah.

. Gulungan daun yang berisi larva dapat mengapung di
atas permukaan air pada siang hari dan makan pada
malam hari.

. Larva akan memanjat batang padi membawa gulungan
daunnya yang berisi air untuk pernafasannya
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PENGENDALIAN

Pengendalian hayati
» Tahap larva dan kepompong dimakan oleh

* kumbang air. Laba-laba, capung dan burun
menyerang ngengat dewasa.

Pengendalian kimiawi
* Larva ini peka terhadap insektisida.

* Serangga dewasa dapat dikendalikan dengan
penyemprotan insektisida berbahan aktif
karbamat.

Pengendalian

* Kimia : Penyemprotan insektisida

* Predator : belalang antena panjang dan
burung

4. Belalang Hijau

' Belalang hijau atau antena
yendek menyerang daun
yang masih hijau
umur 0 —75 HST)

* Walang sangit ( Leptocoryza acuta ) menyerang

bulir padi yang masih hijau atau masak susu.
Atau masa premordia malai ( umur 60 — 75 HST

)




Pengendalian

Pengendalian dengan menggunakan perilaku ‘
serangga

Walang sangit tertarik oleh senyawa (bebauan)
yang dikandung tanaman.

Hal ini dapat dimanfaatkan untuk menarik hama
walang sangit dan kemudian secara fisik
dimatikan dengan perangkap ‘

Bau bangkai binatang terutama bangkai kepiting
juga efektif untuk menarik hama walang sangit.

2. Materi Hama, Penyakit dan Gulma

PENGERTIAN

PENYAKIT TANAMAN

* Penyakit tanaman adalah gangguan pada
tanaman yang disebabkan oleh
mikroorganisme. Mikroorganisme itu dapat
berupa virus, bakteri, dan jamur.
Penyebaran penyakit tanaman dapat
melalui angin, air, atau serangga.
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PENGENDALIAN KIMIAWI

Pengendalian kimiawi dilakukan pada padi setelah
berbunga sampai masak susu,

ambang kendali untuk walang sangit adalah enam
ekor /m2.

Banyak insektisida yang cukup efektif terutama yang
berbentuk cair atau tepung sedangkan yang
berbentuk granula tidak dapat dianjurkan untuk
mengendalikan walang sangit.

PENGERTIAN

HAMA TANAMAN

* Hama adalah hewan yang merusak
tanaman karena aktivitas hidupnya
dalam memperoleh makanan.

» Contoh Hama Tanaman Padi dapat
berupa tikus, wereng, walang sangit,
dan burung pipit.

PENGERTIAN

GULMA

* Gulma adalah tanaman pengganggu. Gulma
sering tumbuh di sela-sela tanaman. Gulma

bersaing dengan tanaman yang kita tanam
untuk mendapatkan mineral dan air dari dalam
tanah. Selain itu gulma juga dapat menutupi
sehingga tanaman yang kita tanaman
kekurangan sinar matahari, akibatnya proses
fotosintesis tanaman menjadi terhambat.




PENANGGULANGAN HPG

Penanggulangan hama, penyakit tanaman, dan
gulma dapat dilakukan dengan tiga cara yaitu:

1. Cara Fisika/Mekanis

* Dalam hal ini tidak dibutuhkan zat kimia untuk
memberantasnya. Cara yang dapat dilakukan
seperti menggunakan perangkap tikus,
mematikan ulat yang ada pada tanaman,
mencabut gulma yang tumbuh disekitar
tanaman dan sebagainya.

» Sistem Kerja Pestisida
» Kontak (Secara langsung)

- Pestisida tidak masuk ke dalam jaringan
tanaman, secara langsung mengenai target
hama

Sistemik (Tidak langsung)

- Pestisida masuk kedalam jaringan tanaman,

kemudian tanaman tersebut dimakan hama,

kemudian hama mati karena makan tanaman yg

menandung racun
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PENANGGULANGAN

2. Cara Kimia

Cara kimia yaitu dengan menggunakan zat
kimia pestisida.

Insektisida 2 Serangga

Rodentisida - Tikus

Fungisida - Jamur

Herbisida - Gulma

Namun dalam hal ini penggunaan pestisida
yang berlebihan dapat merusak lingkungan.

5 Tepat yang perlu di perhatikan dalam
aplikasi pestisida :

. Tepat sasaran
. Tepat jenis

. Tepat waktu

. Tepat dosis

. Tepat cara

PENANGGULANGAN

3. Cara Biologi

* Menggunakan makhluk hidup lain yang
secara alami menjadi musuh alami
(predator) suatu hama. Musuh alami
tersebut berperan sebagai parasit atau
pemangsanya. Pemberantasan hama
secara biologi juga disebut pengendalian

hayati.




3. Materi Cangkok

ADA 2 CARA CANGKOK

CANGKOK SAYAT ( cara mencangkok
dengan cara menyayat kulit cabang ).

.. CANGKOK BELAH ( cara mencangkok
dengan cara membelah batang )

MEDIA CANGKOK

* Mos

¢ Serbuk sabut kelapa

¢ Pupuk kandang

* Kompos

* Tanah

* Campuran tanah dan bahan lain dengan perbandingan
1:1

* Tambahkan pupuk NPK 5 gr untuk 1 Kg media
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PERALATAN CANGKOK

* Pisau okulasi
* Gunting pangkas
» Pembalut media ( plastik, sabut kelapa, bambu, pot,

kaleng dll )

» Tali
* Tisu atau kain

MEMILIH CABANG YANG AKAN
DICANGKOK

* Berukuran tidak terlalu besar, cabang
berwarna coklat muda, panjang
cangkokan 20 - 30 cm saja.

* Mempunyai daun dalam jumlah yang
banyak.

MENENTUKAN POHON INDUK

1.

Pohon tidak terlalu tua, sebagai pedoman
untuk tanaman hias sudah pernah
berbunga, untuk tanaman buah-buahan
sudah pernah berbuah minimal 2 kali.

. Pohon tampak kuat dan subur serta

banyak cabangnya.

LANGKAH-LANGKAH

MENCANGKOK

1. Dibuat 2 keratan melingkar pada
cabang pilihan. Jarak antara

keratan tergantung pada
tanamannya. Misal: 2 - 3 cm untuk
jeruk dan 7 - 10 cm untuk

rambutan. Bagian yang dikerat
adalah dibawah daun karena
ditempat ini banyak mengandung
zat pembentuk akar ( rizokalin).

2. Kulit dalam keratan diangkat
atau disayat sehingga terlihat
kambiumnya.
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3. Kemudian dihilangkan
kambiumnya dengan cara:
mengeriknya dengan pisau secara
perlahan agar tidak melukai
kayunya ( kerikan harus searah ),
atau menggosok-gosokkan kain
atau tisu sampai kering.

4. Mengering anginkan, untuk
tanaman bergetah 2 - 3 minggu dan
untuk tanaman tidak bergetah 2 - 4
hari.

5. Pemberian hormon. Hormon yang
berbentuk serbuk terlebih dahulu diberi
air sehingga berbentuk pasta, kemudian
dioleskan pada cabang yang disayat
bagian atas. Untuk hormon yang
berbentuk cair langsung dicampurkan
pada media.

6. Membungkus sayatan: Pembalut media
diikatkan pada sayatan bagian bawah,
kemudian dalam keadaan basah media
dimasukkan kedalam pembalut sampai
menutupi sayatan, lalu pembalut diikat
pada bagian atas dan tengah.

Lanjuian Lanjuian 2

=

Media |

- ok

Media
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Lanjutan 3 PEMELIHARAAN CANGKOKAN

* Media cangkokan harus selalu dalam kondisi lembab,
f jadi harus sering disiram jika musim kemarau

\ ‘ ¢ Umur satu bulan akar biasanya sudah keluar, media

harus diberi pupuk NPK o,5 gr/It air. Caranya bisa
‘ disiramkan atau disuntikkan.

MEMOTONG CANGKOKAN

1. Akar cangkokan akan mulai tumbuh sekitar umur1 -3
bulan sejak pencangkokan. Cepat lambatnya
pertumbuhan akar dipengaruhi oleh: jenis tanaman,
media cangkokan, cara mencangkok, waktu
mencangkok.

2. Tempat pemotongan cangkokan harus tepat dibawah
pembungkus jangan erlalu panjang. Setelah dipotong,
daunnya digunting separuh untuk memperkecil
penguapan.

PERSEMAIAN CANGKOKAN

1. Setelah dipotong, cangkokan jangan langsung ditanam
dilapangan, tetapi sebaiknya dipindahkan dahulu
dipersemaian.

2. Tempat persemaian pot plastik, keranjang pot atau
polybag hitam.

3. Media persemaian terdiri dari campuran tanah dan
kompos atau pupuk kandang dengan perbandinga 3 : 1.

4. Kantong plastik ditempatkan ditempat teduh, setelah 6
bulan tanaman sudah dapat dipindah kelapangan.




DETERMINASI

4. Materi Determinasi Hama Tanaman Padi

= Adalah suatu proses menganalisa /

menetapkan status ambang batas dari
keberadaan hama dan musuh alami di suatu
areal pertanaman

= Tujuan

untuk mengetahui aman atau tidaknya
kondisi dari suatu areal pertanaman dari
serangan hama
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| Prosedur

1. Tentukan kondisi tanaman padi

2. Lakukan samping untuk pengambilan data

3. Tentukan jenis hama serta jumlahnya

4. Tentukan jenis musuh alami dan jumlahnya

5. Analisa status hama dan predatornya

5. Tentukan perbandingan hama : predator

7. Kondisi ambang batas 8 (hama) : 1 (predator
2 Jika hama lebih banyak ( tidak aman)

0. Jika predator lebih banyak (aman)

DETERMINASI HAMA

NO | HAMA | JML +CL i@\lﬂi\ﬁ NO| MA | JML+CL
R B
1 20(Vv) || > LT 4(V)
hama putih Kum. Carabd
2 24 (X) 2 m 3(V)
.o
w. hijau k. coccinelid
TOTAL TOTAL
20 7

Umur Padi
45 HST

|

Hasil perbandingan antara hama dan predator =20:7 - 2,8 (3): 1 <AB
Kesimpulan kondisi padi aman untuk saat ini

| Notes

= Determinasi adalah metode pendekatan yang
menjadi dasar / patokan dalam PHT

= Sampling perlu dilakukan di beberapa tempat
untuk mendekati kebenaran

= Sampling dilakukan dengan menggunakan
jaring net dengan mengayunkan kekanan
dan kekiri sebanyak 10 langkah

= Metode “kirologi”

5. Materi Pupuk Organik

Macam-macam pupuk organik |

*Pupuk Kompos

*Pupuk Kandang

*Pupuk Bokasi
*MOL

‘eKompos adalah pupuk yang

berasal dari sisa tumbuhan.

*Pupuk Kandang adalah pupuk

yang berasal dari kotoran hewan

*Bokasi adalah bahan organik kaya

gizi

*MOL adalah mikroorganisme lokal




6. Materi Stek

adalah Upaya pembuatan
tanaman dengan mengambil
bagian - bagian tanaman ( cabang,
daun dan akar ) yang mempunyai
mata dan dapat terbentuk

perakaran dan dapat tumbuh
tunasnya
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Tempat yang menjamin untuk hidup
( kelembapan, suhu udara, cuaca,
air) sehingga akar dan tunas cepat
tumbuh

Tidak boleh terkena cahaya
matahari secara langsung

Media yang bagus
Cara stek
Perawatan
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STEK PUCUK ATAU RANTING

Pucuk tanaman sebagai bibit disisakan 2 daun
secara utuh

Sisa batang dibawah pangkal daun dipotong,
kemudian batang stek dicelupkan ke dalamzat
perangsang pertumbuhan akar

Batang stek ditncapkan kedalam media, tapi
sebelumnya dibuatkan lubangsebesar pensil
terlebih dahulu

Agar stek mendapatkan kelembapan yang
cukup, maka stek dikerudung dengan plastik
bening

7. Materi Pupuk anorganik

i

Pupuk anorganik atau pupuk buatan * Menurut jenis

B unsur hara yang
adala

dikandungnya, pupuk anorganik dapat
dibagi menjadi dua yakni :
Jenis pupuk yang dibuat oleh pabrik
dengan cara meramu berbagai bahan
kimia sehingga memiliki prosentase
kandungan hara yang tinggi.

1. Pupuk tunggal (misalnya urea hanya
mengandung unsur nitrogen).dan

2. Pupuk majemuk. (NPK)

* Menurut Cara Aplikasinya Pupuk SR RIS B RRIAR S
Buatan dibedakan menjadi dua yaitu :

* Unsur hara Makro :Unsur hara yang
diperlukan tanaman dalam jumlah besar
| (Nr Pr K,Ca, Mg,S)
1 PUpUk daun dan - e Unsur Hara Mikro : Unsur hara yang
diperlukan tanaman dalam jumlah kecil
2. Pupuk akar.

( Fe, Mn, B, Mo, Cu, Zn, Cl )




UNSUR HARA TANAMAN

' Unsur hara adalah zat-zat di alam yang diperlukan
mahluk hidup dalam proses pertumbuhan dan
perkembangbiakan

» Ada 16 unsur hara yang dikenal hingga saat ini,
yakni : Karbon (C), Oksigen (0O), Hidrogen (H),
Nitrogen (N), Phosfor (P), Kalium (K), Kalsium (Ca),
Magnesium (Mg), Sulfur (S), Besi (Fe), Mangan
(Mn), Boron (B), Seng (Zn), Tembaga (Cu),
Molibdenum (Mo), dan Khlor (Cl). Ketiga unsur
pertama (Karbon, Oksigen, dan Hidrogen)
diperoleh tumbuhan dari udara dan air. Sedangkan
selebihnya diperoleh dari dalam tanah.

2. Phospat (P)

* Berfungsi untuk pengangkutan energi hasil
metabolisme dalam tanaman

* Merangsang pembungaan dan pembuahan
* Merangsang pertumbuhan akar
* Merangsang pembentukan biji

* Merangsang pembelahan sel tanaman dan
memperbesar jaringan sel

* Tanaman yang kekurangan unsur P gejalanya

pembentukan buah/dan biji berkurang,

kerdil, daun berwarna keunguan atau
kemerahan ( kurang sehat )

JENIS-JENIS PUPUK

* Jenis pupuk dengan kandungan hara makro:
Urea : Mengandung unsur N 45 %

SP36 : Mengandung unsur P20s 36 %

KCl  : Mengandung unsur K20 60 %

TSP : Mengandung unsur P20s 46 %

ZA  : Mengandung unsur N 21 %

ES : Mengandung unsur P20s 18 %

att el el el o
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FUNGSIUNSUR HARA
1. Nitrogen (N)

* Merangsang pertumbuhan tanaman
secara keseluruhan
* Merangsang pertumbuhan vegetatif

( warna hijau ) seperti daun

* Tanaman yang kekurangan unsur N
gejalanya : pertumbuhan lambat/kerdil,
daun hijau kekuningan, daun sempit,
pendek dan tegak, daun-daun tua cepat
menguning dan mati.

3. Kalium (K)

* Berfungsi dalam proses fotosintesa,
pengangkutan hasil asimilasi, enzim dan
mineral termasuk air.

* Meningkatkan daya tahan/kekebalan
tanaman terhadap penyakit

* Tanaman yang kekurangan unsur K gejalanya
: batang dan daun menjadi lemas/rebah,
daun berwarna hijau gelap kebiruan tidak
hijau segar dan sehat, ujung daun menguning
dan kering, timbul bercak coklat pada pucuk
daun.

RUMUS KEBUTUHAN PUPUK

* Ketersediaan unsur hara

KU = prosentase unsur X dosis pupuk



Lampiran 19 Struktur Kurikulum

SEMESTER/ BEBAM/

MATA FELAJARAN JF PERFPEKAM JhAL
i 2 3| 4|5 G
Kelompok Mata Pelajaran Urmum (Wajik)
1. Pendidikan &gamsa lslam
& Al-Qur'an Hadis 2 2 2 2120 2 12
b, Alkidah Akhlak 2 2 21212z 12
. Fikih 2 2 2 |l212)]z2 12
d. Sejarah Kebudayzan lslam 2 2 212122 12
2. Pendidikan Pancasila 2 2 2 2120 2 12
3. Bahass Indonesia®) 5 ] 33133 22
4. Bahzss Arab 4 4 2 |2|12]2 [
5. Bahass Inggris 3 3 T I < T I8
6. Matematika 3 3 | alal s 18
7. limu Pengetahuan Alam (IFA]
a Fisika 2 2 4
b. Biologi 2 2 d4
c. Kimis 2 2 i
B. limu Pengetahusn Sosial (IPS)
a Ekonomi 2 2 4
b. Sejarah 2 2 4
c. Sosiologi 2 2 i
d. Geografi 2 2 4
8. Informatika 2 2 - -] - - 4
10. Sejarah - 2 212 2 B
11. Pendidikan Jasmani, Olahraga dan 2 2 2 212 2 12
Hesahatan
12. Seni Budaya dan Prakarya
& Seni Budaya 2 21 2] 2 B
b. Prakarya & Kewirausahaan®™) 2 2 4
13. Muatan Lokal -
a. Tahfidzul Gur'an 2 2 2 |l2|12]2 12
k. Risat 2 2 4
Kelompok kMata Pelajaran Pilinan
i. Mata Pelajaran Pilihan diberikan di
koelas X1 dan XII
2. Memilih 4 Mata pelajaran
MIFAIPS/Bahasa 0| 2020 20 &0
3. Penentuan Mata Pelajaran Pilihan
didasarkan pada minat dan bakat
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SEMESTER/ BEBAMN/
MATA PELAJARAN JP PERPEKAN JMIL
1 2 3| 4|5 &
(asesmen non tes, wawancara BK)
dan kemampuan (ies mata pelajaran
pilinan dan nilal raport kelas X)
4_ Prakarya dan Kewirausahaan** 21212 2 g8
Kelompok Mata Pelajaran F'El'lgl.lmﬂﬂ
Program
1. Keterampdan 2| 2|2 |2]|2)]2 12
Projek PSPPRA
Waktu pelaksanaan sistem blok dengan
memanfzatkan alokasi wakiu mata
pelajaran Prakarya/Seni Budaya, Penjas, | 216 | 216 | 162 | 162 144 | 144
IPA LIPS, Sejarah, Matematika, Pendidikan
Pancasila. Bahasa Indonesia
Jumiah Beban Belajar (JP) Per Pekan | 51 | 51 | 53 [ 53 (53 | 53 | 310




Lampiran 20 Lembar Kebijakan

171

Ketrampilan Jenis Produksi /Jasa lzin

1. Otomotif a. Jasa Bengkel Sepada Motor Dep. Perindustrian
b. Perbengkelan las listrik/oksigen Momor : 0509 00292

2. Blextronika |a Aneka barang elektronia Dep. Perindustrian
b. Jasa elekironika Momor : 09.35009.00291

3. Tata-Busana |a. Jasa Penjahitan Dep. Perindidustrian
b. Pakaian anak dan wanita Momor 0583509002490
¢c. Bordil

4. Partanian

Agra industri telknologi pengolahan hasil
pertanian {TPHPF}): Tempe, manisan buah,

susy kedelsd dan Lein lain.

Dep. Kesshatan
Momor ZSP.227/13.32/98
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Lampiran 21 Dokumentasi Kegiatan Pembelajaran

e Kegiatan Siswa Keterampilan Pertanian

T
|




Lampiran 22 Lembar data angket respon siswa minat dan motivasi

No. Pertanyaan Jawaban Persentase
Ya Tidak Positif Negatif
1. | Pertanyaan ke-1 17 100% 0%
2. | Pertanyaan ke-2 17 100% 0%
3. | Pertanyaan ke-3 17 100% 0%
4. | Pertanyaan ke-4 17 100% 0%
5. | Pertanyaan ke-5 17 100% 0%
6. | Pertanyaan ke-6 13 4 76% 24%
7. | Pertanyaan ke-7 16 1 94% 6%
8. | Pertanyaan ke-8 13 4 76% 24%
9. | Pertanyaan ke-9 15 2 88% 12%
10. | Pertanyaan ke-10 15 2 88% 12%
11. | Pertanyaan ke-11 15 2 88% 12%
12. | Pertanyaan ke-12 17 100% 0%
13. | Pertanyaan ke-13 17 100% 0%
14. | Pertanyaan ke-14 17 100% 0%
15. | Pertanyaan ke-15 17 100% 0%
16 | Pertanyaan ke-16 17 100% 0%
17. | Pertanyaan ke-17 16 1 94% 6%
18. | Pertanyaan ke-18 17 100% 0%
19. | Pertanyaan ke-19 17 100% 0%
20. | Pertanyaan ke-20 17 100% 0%
Jumlah 324 16 1904% 96%
Rata-rata 16,2 2,28571429 95% 5%
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Lampiran 23 Lembar data siswa kelas x mata pelajaran lintas minat

keterampilan pertanian

z
e

Nama siswa

Kelas

Ahmad Afgan Kurniawan

Amanda keisha putri azarin

Najwa Luna Aufa Umami

Asilah Sofiyah Lamora

Ayunisza Sinatrya Kaysah Putri

Khanzaa Livia

Althaf Ibnu Mubarok

Sl FA Rl Pl Bl il

Fachri Adyatma Ayup

X

Mohammad Fadil Abdillah

_‘
S

Febriya Rahma Atmoyudo

—_
—_

Nadiya Zhuliana Wiyono

_.
N

Akilah putri Hidris

[S—
(98]

Nayla Hanun Azzahiroh

_.
o

Davina Almayra

—_
SA

Febyan Qori

[S—
%

Jazaanil Husna

_‘
!

Vania dwi rachmawati

ltsltslialislisltsltalialisltialisltaltalisltalte
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Lampiran 24 Lembar Hasil Belajar Siswa

KEMENTERIAN AGAMA

MADRASAH ALIYAH NEGERI 1 JEMBER

Jalan Imam Bonjol 50, Telp. 0331-485109, Faks. 0331-484651 Jember
E-ma#: manjember @yahoo.co.id

Website: www. mansatujember_sch_id

REKAPITULASI HASIL NILAI AKHIR

KETERAMPILAN PERTAMLAN
Tahun Pelajaran 2023/2024

HOMOR HAMA SIEWA THF THP THF RATA TEQRI 2 HUR R 2 HRE RANES

URT| Wl INDLUE RATA PRAXT TERIA | KING

1] 40 0072817382 MUHAMMAD MISHBAHUDDIN NALIFAY 5450 G500 | 9300 | S447 | SA00 | 18834 ) 954 T 93,6 B 1

2| 402 007 3489967 ZAHRA AFIFATUS RAMADHAMNI 54,50 G400 | 300 | 9383 | SA00 | TATEE | 962 S8 94,4 B 2

3| 403 0068201535 ZASKIA DIVA LOANDA 7,00 s00 | 9600 | 9567 | Sa00 | 19134 | 064 sar 98,1 B 1

4 404 0060251 (2 AZMI AHMAD IMAN e, 50 S4.80 | 93,00 267 | Sa00 | 1esas 544 521 93,3 B 4

5| 405 0065865009 DAFFA HADI PRATAMA SHOLEH 54, 50 G200 | 9500 | S383 | STO0 | IATEE | 49 514 93,2 B b

6 | 406 007 3343841 HALWA KALNA SIDIK 7,00 800 | @800 | 9567 | 9180 | 19134 | 843 808 92,6 B &

7| 407 00EA585668 MALLANA IBRAHIMUVIEX 57,00 G450 | 9800 | e5Ep | SA00 | 19100 | 863 522 94,3 B T

8| 408 0062724176 MUHAMMAD ADITYA PRATAMA 50, 501 G680 | 9800 | s400 | STO00 | 1EA00 | 660 e 83,6 B ]

9| 408 0072164424 MUHAMMAD FARHAMN MAULANA S7.00 G800 | 9800 | 9667 | SA00 | 19134 | o48 sy 94,3 B £l
10 410 0063733872 MUHAMMAD GHAMI ATHABILLAH 2,00 8000 | 9000 | #86T | 9180 | 17ad | 80a S0 0,5 B 0
11 411 0062830560 MUHAMMAD ROBIN KEMAL IDRIS 0,50 ga.00 | 00 | 247 | S00 | e | s2m S04 91,6 B 11
12) 412 006TT26058 MADYA NAWISA BIELA 0,50 480 | oe00 | s3ET | s400 | devaa | sam Lray 83,3 B 12
13 413 0067188561 MAILA FARADITA KHOIRUM NAFISAH ] 5450 g4.80 [ oE00 | esp0 | Seo0 | 1e000 | a47 a2 94,0 ] 13
14 414 006TA26610 MAYLA SAHLA DAIMATUL MINAN 8450 sand | o880 | esoe | saoo | 19000 | 843 Eil] 83,1 B 14
15| 415 006E543457 LILFIAMA AZ ZAHRA S7.00 gand | a8 | sem3 | soso | ieass | say sar 83,7 B 18
16| 416 000 0 sDNIDl | #DIViY | #Dnoot | #Divin! | sDROD! | aDndo! | 80wl | s | sDiel | #Divio! W
17| 417 000 0 sOnIDl | #DIviot | #D0oE | anawons | 20000 | 200000 | abival | A | sbieel | #DIVIO0 W
18| 418 000 0 aDninl | #Diviot | #Dnon | ebivnt | aDnont | aDeoo | @biwal | s | sbieel | #Divios i
19| 418 000 0 aDninl | #Diviot | #Dnon | bavn! | aDnont | aDedo | @biwal | e | sbivel | #Divios W
20| 420 000 0 ahninl | #Diviot | #Dnon | ebivn! | aDnont | aDnoo | abiwal | s | sbivel | #Divios W
2| 421 000 0 sDhiDl | &0V | sDiont | #badnd | Dnool | aDnsol | abivial | ssa | #Diviel | E#Divion 18
Keterangan : T= Teon MUR = + 2P Jembar, 11 Maret 2023

P = Prakiek E] Ketua Jurusan,
RiH = Rats-rata Harian
MUR = Milai Ljian Rats-rata MA = RtH + NUR
MA = Milai Akhir 2

Moch. Husni Thamrin, SP
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KEMENTERLAN AGAMA
MADRASAH ALIYAH NEGERI 1 JEMBER

Jalan Imam Bonjol 50, Tep. 0331485108, Faks. 0331434651 4
E-mal mianjomiber] Sy aoo.oo id

WG I WA I i b e baer. 2o id

PERGLUKMUSIARN HASIL LAY AKHIR KETERAMEILAN
Talun Pelajaran A2A0024

INETALAS - PER TANIAN

Fermudir : F T.5.1 POS 03 KPK 21
R 00 Moparmber 2001

WO MIE AR EESVY A MILA] ARHIR| ERITERLA
i OFE1TEE |WUHANMEAD MSHBEAHUDDHIN MAUFAL FATA, 936 Baik
Fi O ¥ 3 Y ZaHAA AFIFATUES RubldilHA R 944 Baik
a DOSEINTEAS | ZASKEA DA LOAKDE a5 1 Baik
4 DOEIISiEs |AZWA AGRAAD ikiaN 9113 Baik
5 DOEEAGSIOD |DuAFFA HAD PRETALLS SHOLEH g932 Baik
i DOFAAREAT | HALVGE MALIME S0 €2 Baik
7 HEUERSERE |RUBLILAMA (BREHIMUAAE X ad 3 Baik
a IOEXTMITE | WAUHAMBAD ADITYA PRATAME g3 5 Baik
9 OFedd |WuHspibAD FARHAM RUALLARS =E | Haik
10 DOEATIIETY  |WAUHAMBAD CHER ATHASILLAH 90 .8 Baik
11 SOEMSMED |WMUHAMLAD ROBN KEMAL IDRIE a1,6 Baik
iz SOETT2S0EE | OADY A MAGHTEA BIELA 3.3 Baik
13 D0ET 183081 MAL A FARSINTE HHIHRLIN MAFISRH a4 4 Baik
14 DOETAD8E00  |MAYLA BAHLA DUAIMATUL MMAN a3, Baik
15 DOEESEI4ST ULFLds AT FaHFA 93,5 Baik
18 il a FDnd 201!
17 il o D 00!
18 i) o FhMN g0l
10 i) o #FOM 0!
a ikl o gl g0l
K4l o o E [ 20!
Jembsr, 11 Mane
Fe=pala,

Dr=. H. M. doravan £
HIP. 195500081981
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HEMENTERIAM AGANLA
BADRASAH ALIYAH NEGER] 1 JEMEER

Jalns e Bonjall 53 Tals 233 1-4851 04 F ek . 3331 -4 EHEEE Jembae
F-mai manEnb=r ivabtco o il
Walnis: aww. marasigemoanach g

REFAFIT LLASH FILA TRARSHRP
KRETEFAMPFILAN PERTAMLAN

Lminss: Pl AT
TR
5 L ]
0 a | §
HEHE §
; HE
| we HLAlAk SIS N g‘é.f‘!'i
HHEHHHEE :
LR e L] L
fgi‘ﬂ;:’é HHHHEE
AFIEIFSHEIER L = |z [5]2)3
1| E| 5| d || 8| F] 0| |i0) 18] 12 il | 44 | 18] =
1 |7 IR RS LA LT 0 | B | e | e | | el ) o) D el | R DD | R4 |RAE| E| 4
T |7 S Pk AEWEATLIS Rt sy of | e | Gl | el |7 | BE | G| T | G B B | BAED | ED | B4 | O] 3
¥ P RS A D' DA e o |l | G | el R | S| R AT | BN B | IO | e | EST|E| D
4 PR T A AT s S8 | e | | el R | | BT T | BT RN | EED | A |EII| O 4
5 PSSRk b O PR TS, S i | el | | G | | | G| S | BE|EEN B0 | GO0 | eE |EOE| EH|E
I |7 Leidiipatd o ok il S 8 | | | el RS | | Rl | BE BN | EED | D | EE|Wm|E
7 P N Rk TR W o | e ) | G e | ] e ) RS | BRSO RS | MDD | ED | B3| O] 7
B pRET iU SRR AT STNT Y, Pk i | el | Gl | ed |l | | RS AT | BE|ESY RS | MDD | O | EOE| E| 0
B |75 e BT (FE ] b O | e | i | G |7 || B T |Gl |Bl B | B30 | cHE | HEI| 0| E
10 L Tl LSl ot AT D | | | | | D) R EE| BB B BHID | ED | RIS | B |
i1 L el 5 8 ATy (P R D | B | G | e | | G| N ED | RT)Ee BO | B D | EES | D B |
12 Pl Tk AR TR, RS, L | S | | G el | S| G| T | RS0 RO | SO | RS | ED3| E |
5 P ki & AR DTS, e O | Bl | G| Gl |l | G ) el ) HT | BT EDE EO| MG | T | ED| B
{4 el e ik Rk DL TLIL | O |G | O | Gl | | D) ) i | G BO ) EALD | ST | Edd| E | s
15 PRI ik AT oLk | B | ) ol | | BeD | T AT RSB B | ID | ERT | EAT| R
fi] B33 O wun fewn | ol g o e | n el pes] pow | mee{ pen mem] w4 (evwes joseew | s cd
iT| b3 K IS [P | R P e | ) ) PR B ] Y | i || | T
fill] B33 O RPN Y RS R S FYR (U Y U U SR (RIS — = )
@] B3 O wun frww | o] wos fegn | 0 o] g e pow | nesi puel ew] w3 G Jewwen |oaeew | wew ) cd
0| B o wun fewn | ol g e | sl pes] pow | mee{ pes mem] w4 (evwes joseew | s cd
| B3 O un feen | el e e | nor| wwen] pow | mea{ e mem] w4 [evwes joseew| wew] ol

Jdreae. i Bl 3T
LN SLTLELE

Foampady : F T.5 8 POS BJ bPsC 0
Pareil - DD opioesr 27 1

b, L M. 5P
HiP. 1870080 SO0 D03




Lampiran 25 Surat Turnitin

e

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

I UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
HI&I HAJ ACHMAD SIDDIG JEMBER
B Bdstanan e 1 Ngagl, Jember Kode Pid 3138 )
ACHUAD 51D T (D331 AB7HG0 Faa 0231 ) 43 T005 e-mod- ninun-khayac
e T u-||.=":'.,'z| WIS wravy Gk @ oD

SURAT KETERANGAN LULUS CEK PLAGIAS| SKRIPSI

Bersama ini gesampaican bahwa karya iimiah yang disusun ol ek

Mama : Fudhiah limiyyah

MIK : 214101 0E0006

Program Studi : Tadris Biologi

Judul Karya limiah : Implementas Mata Pelajaran Linlas Minat Kelerempdan Pzrtanian
dalam Meningkatkan Sikap imiah dan Keterampilan Proses Sams Siswa
Keles X di MAN 1 Jember

(=lak lulus cak simiBanty dengan menggunakan aphlas Tumion UIN KHAS Jember dengan
skor pengecekan bab 1-5 sebesar 22.4 %

BAB | 30 %
BaB Il ;20 %
BAB I : 30 %
BAB IV - 25 %
BARBW T

Dermikian surad ini disampaikan dan agar digurakan sebagaimana messmya

Jembar, £9 Mai 2025
Fananggung Jawab Cek Flagas
FTIK UIN KEHAS Jember

MB: Haall Cek Turmn cdamipirkan pada £asl meminda anda tangan
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Lampiran 26 SK Dirjen No. 4924 Tahun 2016

KEPUTUSAN

DIREKTUR JENDERAL PENDIDIKAN SLAM
NOMOR: 2924  TAHUN 2016

TENT ANG

PENETAPAN MADRASAH ALIVAH PENYELENGGARA

PROGRAM KETERAMPILAN

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
DIREKTUR JENDERAL PENDIDIKAN ISLAM

Menambang

Mengingut

bahwa dalam rangks meningkatken mutu daye saing
den  sekvassl | pendidiken madresah sewring  dengan
mntutan  kebutphas  prakes dunin ussha din indusn
scaudl  desgan stundur  nasional  pendidikan  perly
menetapkan  Keputusan  Drchuw Jenderal  Pendidikon
blam wn tang Penctapan Madrasah Aliyah
Penyekngears  Program  Keterampilus

l. Undamg-Undang Nomor 20 Tabun 2003  renwung
Sistem Peadidikan  Nasweal  (Lembaran  Negars
Repubbik  Indoscsis Toben 2003 Noawe 75,
Tambahan Lembaran  Negaran  Repoblik Indonesa
Nomor 4301)
Undang-Undang  Nemor B Tahus 2005 Tentang
Guu  dn Dosen  (Lembaran  Negams  Republs
bedosesis  Teshun 2008 Nomor: 137, Tambahan
Lembaran Negam  Repeblik Indonesia  Nomoe 45860
3 Persuran  Pemerintah Nowoe 9 Tabun 2008
entang  Swndar  Nasonal  Pendidiken  (Lensburan
Negars - Republk  Indonesin  Tobem 2008 Noswe 4,
Tambahun Lembanm  Negamn  Republik  Indonesiy
Nomoe 4396 schaguimans tclah  beberupa  kak
diubsh  rerakher  dengan Pemursn Pemermtah
Nomoe 13 Tobem 208  tentang Porubshan  Kodua
Atzs Peraturan  Pemenistahh Nomot 19 Taben 2008
tentang  Stundar  Nasweal  Peodidikan (Lembaran
Newurn  Republik  Indoncsia  Toben 20085 Nomor 45,
Tambahan  Lembarss Negam  Republk Indomesia
Nomer 36700

()
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4. Peramuran  Pemennmah Nomsor 35 Tahwn 2007
ten ez Pendidkan  Agama  dn Pendidikan
Keagamaan (Lembaran  Negam  Republk  donesa
Talbun 2007 Nomor 123, Tambahan Lembaren
Negeru  Republik  Madonesa  Nomor 4769

£ Permurun  Presiden Noosor 83 Teben 2005 testang
Kementenian  Agama:

6. Perateran  Mentent  Agaoa Nomoe [0 Tahuen 2000
tentang  Organisasi  dan Tae  Kegja  Kementenan
Apama  schagaimana b beberaga  kak dsubah
terakhir dengan  Persnwan  Mestenn  Agama Numor
W Tahun 2015 teamng Porubahas  Keempat  As
Peruturan  Menten Agams Nomoe 10 Taben 2010
tentang  Orgunisass  des Tan  Kern  Kementenan
Agama;

7. Peroturan  Menteri Agams Nowoe 13 Tabun 2012
entang Ovganisast  dan Tata Kenja lnstanst  Verukal
Kememterisn  Agama

X Perpturan Menten Agams Nemmoe 90 Tabun 2003
wuntang Penycdenggaman Pendidikan Madrusah
schagabamana 1clsh  duboh  dengan  Peraturan
Mesten  Agame  Nomot 60 Tahun 2015 ten tang
Perubohan At Peraturan  Menten  Agama  Nomor
9  Tahun 2003 ten tang  Penyelenggarman
Peodidikan  Madrasah;

9 Peraturan  Menteri  Pendidikan dan  Kebudavamn
Nomoee 160 Tahun 2014  temtang  Pemberlakuan
Kurikulum  Tahen 2006 dan Kurikulum 2013,

0Keputasan  Meoten Agasa  Noesow 157 Tahun 204
Temung  implmentas| Kurikudom 2003 d
Madrusub,

U Keputusan  Menteri Agama Noenoer 165 Tabun 2014
Ten g Pedoman  Kunkuum Madrosah 2003
Mat Pelajaran Pendidikan Agine  Buam  dmn
Balasa Arab,

QXepotsan  Mesteri Agasa Noasde 207 Taden 2004
Tentang  Kurikulum  Madrasah

15 Kepetusan Durektr  Jenderal  Pendidikan  Lilam
Nomor 1023 mhan 206 rentang Pesdoman
Penyelengguraan Program  Keterampilan pada
Mademsah  Aliyah
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Menetapkan

KESATU

KEDUA

MEMUTUSKAN

KEPUTUSAN DIREKTUR JENDERAL PENDIDIKAN
ISLAM TENTANG PENETAPAN MADRASAM ALIYAM
PENYELENGGARA PROGRAM KETERAMPILAN,

Mepetapkan nama-nama madrmsah  yang  tercantum
dalam lampiran  Keputusan =i scbagal madrasah

aliyah penyelenggara progmm  keterampelan;

Penddik pada madrasah aliyah
penyelenggara progmm  keternmpilan mendapatkan
pendampingan secara berkelanjutan;

Keputusan ini mals beraku pada tanggal ditetapkan
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] NAMA MADRASAH KAEKOTA HETERAMPLAN YARE DIKEMBARDE AN

15 |WAN 2 BARARNEGARS #ab. Eonjwnegam Erahlian Opanno &ompines

Taln Bisaia

16 |MAN PURWIRERTO: 2 Hafrgumas Taln Fusana

Taknk Pendingin

Takndl Ekabaro

Taknk Hompute dan Janngan

Tabnik Deesiin Furmilng

AhiEess Komputer

Tiakik Dacsoin Srsilail

17 | B, 0 H AMRAALI ¥ AH Brabes Ol Hompunar

18 |MAN 1 SURAKARTA won SwnRann Taln Busand

Pertakan Dan Perosiian Kompomser
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R sabretansan

PROVING : LANPURG
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Tahidl Ekbro

Taln Busaia
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Abutinsi
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WA MUHAMMSADIYAH PUREDUNGED Limpung Tamue Onormil

Taln Busaia

Takndk Eompaer Dan Janngan

4 |8AS PAARIF 05 SEPUTIH Rablak Limpung Tengan Cmoimid

Taln Busana

Ekekmrn

£ |adas MAARIF O KOTA GAKAH Lampung Tengah RomeRis

Taln Busana
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WAT FALDATUL HUDA PURWASARI Lompung Tengan Taln Bussis

WA MURIL CODR WAY FEMCLELUAN Lampung Tengah Taln Busana
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Taln Boga

Tala Rias
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Lampiran 27 SK Pedoman MA Keterampilan

KEPUTUSAN DIREKTUR JENDERAL PENDIDIKAN ISLAM

NOMOR 1023 TAHUN 2016
TENTANG

PEDOMAN PENYELENGOARAAN PROGRAM KETERAMPILAN

Menimbang

D] MADRASAH ALIYAH

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

DIREKTUR JENDERAL PENDIDIKAN ISLAM,

L a.

bahwa dalam rangka meningkatkan mutu dan daya saing
ulusan pendidikan madrasah aligah melalui pembekalan
keterampilan dan kecakapan hidup di masyarakat, periu
menyelenggarakan program keterampilan di moadrasah
aliyah;
bahwa dalam rangka meningkatkan mutu penyelenggaraan
program keteramgpilan di madrasah aliyah, perlu mengatur
pedoman  penvelenggaraan program  keterampilan  di
madmlah allyah;
bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
dalam hurul a dan hurul b, perlu menetapkan Keputusan
Direktur Jenderal Pendidikan lslam tentang Pedoman

memunmﬂmdimm

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2003 Nomor 78, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4301);

Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan
Dosen {Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005
Nomor 157, Tamboahan Lembaran Negare Republik
Indonessa Nomor 4586);

Peraturan Pemerintah Nomer 19 Tahun 2005 tentang
Standar Nasional Pendidikan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2005 Nomor 41, Tambahan Lembaran
Negara Republik indonesin Nomoer 4496) sebagaimana telah
diubah terakhir dengan Peraturan Pemerintah Nomor 13
Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua Atas Peraturan
Pemerintah Nomoar 19 Tahun 2015 Tentang Standar
Nasional Pendidikan (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2015 Nomor 45, Tambahan Lembaran Negam
Republik Indonesia Nomor 5670);

Persturan Pemerintah Nomor 5% Tahun 2007 tentang
Pendidikan Agama dan Pendidikan Keagamaan [Lembaran
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10.

1L

12.

13.
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Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 124,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4769);

Peraturan Presiden Nomor 83 Tahun 2015 tentang
Kementersan Agama;

Peraturan Menteri Agama Nomor 10 Tahun 2010 tentang
Organisasi dan Tata Kerga Kementerian Agama (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2010 Nomor 592)
sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir dengan
Peraturan Menteri Agama Nomor 16 Tahun 2018 tentang
Perubahan Keempat Atas Peraturan Menteri Agama Nomor
10 Tahun 2010 tentang Organisasi dan Tata Kesja
Kementerian Agama;

Peraturan Menteri Agama Nomor 13 Tahun 2012 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Instansi Vertikal Kementerian
Agama (Herita Negara Republik Indonesia Tahun 2013
Nomor 851);

Peraturan Menteri Agama Nomor 90 Tahun 2013 tentang
Penyelenggaraan Pendidikan Madrasah (Berita Negara
Republik  Indonesia Tahun 2013 Nomor 1382)
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Menten
Agama Nomor 60 Tahun 2015 tentang Perubahan Atas
Peraturan Menteri Agama Nomor 90 Tahun 2013 tentang
Penyelenggaraan Pendidikan Madrasah ([Berita Negara
Republik Indonessa Tahun 2015 Nomor 1733)

Peraturan Mentenn Pendidikan dan Kebudayaan Nomor
160 Tahun 2014 tentang Pemberiakuan Kurikulum Tahun
2006 dan Kurikulum 2013;

Keputusan Menterl Agama Nomor 117 Tahun 2014
Tentang Implementasi Kusikalum 2013 di Madrassh;
Keputusan Menteri Agama Nomor 165 Tahun 2014
Tentang Pedoman Kurikulum Madrasah 2013 Mata
Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab;
Keputusan Menterl Agama Nomor 207 Tahun 2014
tentang Kurikulum Madrasah;

Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Nomor 53
Tahun 2015 tentang Penilaian Hasil Belajar Oleh Pendidik
Dan Satuan Pendidikan Pada Pendidikan Dasar Dan
Pendidikan Menengah



KESATU

KEDUA

KETIGA
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MEMUTUSKAN:

: KEPUTUSAN DIREKTUR JENDERAL PENDIDIKAN ISLAM

TENTANG PEDOMAN PENYELENGGARAAN PROGRAM
KETERAMPILAN DI MADRASAH ALIYAH,

! Menetapkan Pedoman Penyelenggaraan Program Keterampilan

di Madrasah Aliyah sebagaimana mantumdahml.ampxrau
yang merupakan bogian tidak terpisahkan dari Keputusan ini.

: Pedomon scbagaimana dimaksud dalam Diktum KESATU

merupakan panduan operasional bagi para pemangku
kepentingan pendidikan madrasah aliyah dalam rangka
penyelenggaraan program keterampidlan di madrasah aliyah.

: Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan,

Ditetapkan di Jakarta
- pada tanggal 22 Februari 2016

"9/’“ ) REKTUR JENDERAL,
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LAMPIRAN

KEPUTUSAN DIREKTUR JENDERAL PENDIDIKAN ISLAM

NOMOR 1023 TAHUN 2016

TENTANG PEDOMAN PENYELENGGARAAN PROGRAM KETERAMPILAN
DI MADRASAH ALIYAH

BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

ASEAN Economic Community (AEC) merupakan sebuah peluang sckaligus
tantangan bagi Indonesia dalam menghadapi tantangan modernisasi dan globalisasi
ekonomi yang tidak terelakkan dewasa ini. AEC akan meniscayakan terjadinya
integrasi dalam sektor ckonomi, di mana negara-negara ASEAN akan menjadi pasar
tunggal dan kesatuan basis produksi. Hal ini berimplikasi pada integrasiadanya
proses free flow atas barang, jasa, faktor produksi, investasi, dan modal serta
penghapusan tarif bagi perdagangan antar negara-negara ASEAN.

Indonesia merupakan salah satu negara yang mempunyai kekuatan ckonomi
di ASEAN. Indonesia juga mempunyai potensi yang besar menjadi kekuatan
penting di negara-negara ASEAN. Hal ini dapat dilihat dari potensi jumlah
penduduk Indonesia. Indonesia merupakan salah satu negara berpenduduk
terbesar sehingga hal ini memposisikan Indonesia schagai pasar potensial
dan tenaga kerja.

Oleh karena itu, pembangunan sumber daya manusia (SDM) merupakan
prioritas pemerintah dalam rangka meningkatkan daya saing bangsa guna
mencapai target pembangunan nasional dalam kontcks AEC. Komitmen
pemerintah tersebut selaras dengan visi RPJPN 2005-2025 yang menckankan
pada urgensi pembangunan kualitas SDM bangsa Indonesia menuju
Indonesia yang demokratis, adil, dan sejahtera.

Pendidikan merupakan salah satu instrumen yang strategis dan sistematis
dalam upaya meningkatkan mutu dan daya saing bangsa. Salah satu
prioritas pembangunan nasional bidang pendidikan adalah adanya relevansi
pendidikan dengan kebutuhan keterampilan di dunia kerja. Dalam konteks
ini, satuan pendidikan dituntut untuk mempunyai relevansi (link and match)
dengan kebutuhan praktis di era modernisasi tersebut, terutama madrasah
yvang sering diklaim hanya beorientasi kebutuhan ukhrowi fukhrowi oriented).
Dengan ini siswa madrasah diharapkan dapat mempunyai wawasan
enterpreneurship dan kompetensi vokasional yang dibutuhkan dalam rangka
mengembangkan ketahanan hidup di masa mendatang yang jauh lebih
kompleks dan kompetitif. Hal ini juga sejalan dengan komitmen Kementerian
Agama dalam upaya mengembangkan program keterampilan yang salah
satunya adalah diversifikasi madrasah vokasional.

Berdasarkan pertimbangan di atas, dalam rangka efektivitas dan optimalisasi
pelaksanaan program keterampilan di madrasah, Direktorat Pendidikan
Madrasah menyusun Pedoman Penyelenggaraan Program Keterampilan di
Madrasah.

1| Ped Penyelenggaracn Program Ki pion di Modrosoh Aliyoh



B. Tujuan

Penyusunan Pedoman ini bertujuan untuk memberikan panduan operasional
bagi para pemangku kepentingan (stakeholder) pendidikan madrasah dalam
penyelenggaraan program keterampilan di madrasah.

C. Ruang Lingkup
Ruang lingkup pedoman ini meliputi; pedoman penyelenggaraan program

keterampilan, struktur kurikulum program keterampilan dan  izin
penyelenggaraan program ketcrampilan.

2'-‘ P yelenggoro 9 P, ar ¥, pan o Modk L.Mn"
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BAB I
PENYELENGGARAAN PROGRAM KETERAMPILAN

A. Kedudukan Program Keterampilan di Madrasah

Program Keterampilan di Madrasah Alivah merupakan program tambahan
sebagai bentuk tambahan lintas minat di Madrasah Aliyah penyelenggara
program keterampilan, Program ini bukan merupakan Madrasah Aliyah
Kejuruan, Olch karena itu, Madrasah Alivah Penyelenggara Program
Keterampilan ini menggunakan struktur kurikulum yang berlaku di
Madrasah Aliyah pada umumnya, dan peserta didik memperoleh tambahan
pembelajaran keterampilan sesuai dengan minat masing masing peserta
didik.

Program keterampilan yang diselenggarakan di Madrasah Aliyah masuk
dalam beban belajar/struktur kurikulum Madrasah Aliyah pada mata
pelajaran Prakarya/Kewirausahaan dengan jumlah jam per minggu 2 jam
pelajaran, dan untuk Madrasah Aliyah Penyelenggara Program Keterampilan
ditambah materi lintas minat Keterampilan dengan jumlah jam per minggu 6
jam pelajaran. Apabila dipandang bahwa dari alokasi beban belajar tersebut
masih perlu tambahan sesuai kebutuhan, maka Madrasah dapat menambah
sesuai kondisi madrasah masing-masing.

Untuk memperoleh hasil maksimal program ini harus terintegrasi dengan
kurikulum dan harus dipastikan bahwa program keterampilan di Madrasah
Alivah tidak mengurangi jumlah jam dari mata pelajaran yang ada. Dengan
pola ini, diharapkan program keterampilan menghasilkan output seperti yang
diharapkan. Oufput yang diharapkan adalah siswa yang memiliki kompetensi
sesuai dengan standar minimal yang dipersyaratkan oleh dunia usaha/dunia
industri terkait.

Pelaksanaan Program Keterampilan di Madrasah Aliyah ini diberikan selama
3 tahun pembelajaran dan dapat dilengkapi dengan pemagangan dan
sertifikasi keahlian.

B. Jenis Program Keterampilan

Jenis Program Keterampilan yang dikembangkan di Madrasah Aliyah terdiri
dari 3 (tiga) kelompok utama, yaitu; Teknologi, Kejuruan dan
Pertanian/Kelautan.

1. Kelompok Teknologi:

. Operator Komputer

. Perbaikan dan Perawatan Komputer

Teknik Komputer dan Jaringan

. Teknik Elektronika Komunikasi

. Teknik Pendingin

Teknik Otomotif

. Teknik Perbaikan dan Perawatan Sepeda Motor
. Teknik Perbaikan dan Perawatan Motor Perahu Tempel
Teknik Elektro/Listrik

Teknik Pengelasan

. Teknik Desain dan Produk Fumniture

I. Teknik Mckatronika

m. Teknik Desain Arsitektur

n. Teknik Multimedia

3 | Pedoman Penyelenggaraan Progrom Keterampilan df Madraseh Alyoh
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2. Kelompok Hejuruan

o Ln g

. Tata Busana

. Thata Boga
Kesckretarisan

. Akutansi Komputer
Tata Rias
Kniya Tekstil / Batik

3. chmp-ﬂk Pertanian/Kelautan

pooop

Budi Daya Ternak Unggas

. Budi Daya Ternak Ikan Air Tawar

Budi Daya Hasil Laut

. Budi Daya Ternak Mamalia

Penanganan dan Pengelolaan Hasil Pertanian

21. Penanganan dan Pengelolaan Hasil Perianian

Mo

Materi Pembelajaran

1.

Dasar-dasar PHPP [Penanganan dan Pengelolaan Hasil
Pertanian)

Paket Keterampilan PHPP

Pengelolaan Usaha

Kunjungan lnduste

tl el b L)

PEL / Tugas Akhir

189

Madrasah vang menyelenggarakan jenis keterampilan selain yang tertera di
atas harus melengkapi materi dan perangkat pembelajaran yang lain sesuai
ketentuan vang berlaku,

E. Penvelengpara Program Keterampilan

Madrazah Penyelenggaraan Program Keterampilan adalah Madrasah Aliyah
MNegeri atau Swasta yang memenuhi persyaratan dan ditetapkan oleh Direkiur
Jenderal Pendidikan Islam Kementerian Agama K1,

10 | Pedoman Penyelenpgaraan Pregrem Ketevampitan of Madraseh Alpah



F. Pengelolaan dan Waktu Pembelajaran

1. Pengelolaan Pembelajaran
Pengelolaan pembelajaran program keterampilan dituangkan secara
terpadu ke dalam pembelajaran pada umumnya dalam bentuk:

a.
b.

C.

Program Pembelajaran (Program Tahunan, dan Program Semester);
Persiapan Pembelajaran berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) dan Lembar Praktik Peserta Didik (Job Sheer).

Kegiatan pembelajaran meliputi tatap muka, praktik di bengkel kerja
dan kegiatan kerja praktik di dunia usaha/industri.

2. Waktu Pembcelajaran

a. Waktu belajar yang digunakan dalam program keterampilan per jam
pelajaran adalah 45 menit

b, Kegiatan pembelajaran dilaksanakan di kelas X, XI dan XII

c. Pengaturan jadwal pelajaran Keterampilan diserahkan kepada
madrasah penyelenggara program keterampilan.

G. Sistem Penilaian dan Sistem Evaluasi
1. Penilaian
Sistem penilaian yang digunakan dalam program keterampilan adalah
penilaian berdasarkan Kurikulum 2013 (mengikuti ketentuan pemerintah).
2. Sistem Evaluasi

a.
b.

C.
d.
¢. Diakhir program keterampilan dengan melaksanakan uji kompetensi

Dilaksanakan setiap Minggu, Tengah Semester, dan Akhir Semester
Jenis evaluasi dalam bentuk teori dan praktik

Diadakan tes teori dan praktik individual dan kelompok setiap akhir
materi (Bobot teori 30 % dan praktik 70 %).

Setiap semester dilakukan laporan evaluasi pencapaian kompetensi

oleh pihak yang berkompeten (BLK, BNSP, DUDI, Lembaga Asosiasi
Profesi, dll)

H. Peserta Didik Program Keterampilan
1. Peserta didik program keterampilan berasal dari peserta didik peminatan
MIPA, IPS, Bahasa maupun Keagamaan.
2. Peserta didik kelas X, X1 dan Xil dapat memilih salah satu lintas minat
program keterampilan sesuai pilihan peserta didik.

I. Guru/Instruktur
1. Instruktur/guru keterampilan yang sesuai dengan bidang kompetensinya
2. Instruktur/guru keterampilan yang berkualifikasi pendidikan minimal
sarjana dan atau memiliki sertifikat keahlian sesuai dengan bidang
kompetensinya per jenis/bidang keterampilan yang dikembangkan
3. Guru yang menjadi pembimbing selain guru/instruktur Keterampilan
dihitung sebagai tambahan jam tatap muka.

J. Pembantu Instruktur
Pembantu Instruktur adalah petugas yang berfungsi menyiapkan dan
merawat peralatan dan bahan praktik. Madrasah Aliyvah penyelenggara
Program Keterampilan harus memiliki minimal 1 (satu) orang pembantu
instruktur.

11 | Pedoman Penyelenggarean Progrom Kelterompilon di Modrasoh Aliyoh
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K. Sarana Prasarana
Untuk mencapai tujuan pembelajaran dan praktik keterampilan di setiap unit
Madrasah Aliyah penyelenggara program keterampilan disediakan bengkel
(workshop). Workshop tersebut dilengkapi dengan peralatan yang memadai
antara lain :

1.

Perangkat media pendidikan

2. Perangkat praktik keterampilan
3. Perangkat keselamatan kerja
4. Buku-buku paket belajar untuk setiap keterampilan

Penyediaan fasilitas di atas didukung dengan lingkungan tempat belajar
yang disesuaikan dengan standarisasi keselamatan kerja yang telah
ditetapkan secara internasional. Rasio penggunaan peralatan praktik
adalah 1:2 (satu alat praktik digunakan oleh dua orang siswa).

L. Kemitraan dengan Dunia Usaha/Dunia Industri
Bentuk-bentuk kegiatan kemitraan dengan DU/DI antara lain:

1.

p

Kunjungan industri, yaitu kunjungan peserta didik ke industri yang
bertujuan untuk meningkatkan wawasan dan pengetahuan dunia kerja.
In-House Training, yaitu pelatihan untuk peserta didik yang
diselenggarakan di madrasah dengan menghadirkan instruktur dari DU/DI
dan/atau lembaga lain yang kompeten,

. Pemagangan/Praktik Kerja Lapangan (PKL), yaitu kegiatan penempatan

peserta  didik  pada DU/DI dalam  rangka  meningkatkan
keterampilan/praktik kerja.

. Uji Kompetensi Keahlian Peserta Didik.
. Penyaluran tenaga kerja bagi alumni MA program keterampilan sesuai

dengan bidang keahlian di DU/DI.

M. Sertifikasi Magang dan Keahlian

2.

Sertifikasi magang dilakukan oleh DU/DI/lembaga lain yang kompeten
setelah peserta didik melaksanakan magang.

Sertifikasi keahlian dilakukan oleh kepala Madrasah dan DU/DI lembaga
lain yang kompeten setelah peserta didik mengikuti uji kompetensi,

3. Balai Latihan Kerja (BLK)

4, Badan Nasional Sertifikasi Profesi (BNSP)
5.

6. dll

Lembaga Sertifikasi Profesi (LSP)

N. Pendanaan
Pendanaan Program Keterampilan bersumber dari:
1. Pemerintah
2. Pemerintah Daerah
3. Masyarakat dan sumber lain yang tidak mengikat melalui Komite

Madrasah

12 | Pedoman Penyelenggaroan Program npilon di Modrosoh Aliyoh

191



192

EAE 111
IZIN PENYELENGGARAAN

A. FERSYARATAN
1. Persyaratan Administratif
a, Mempunyai izin operasional/ pendirian madrasah;
b. Terakreditasi minimal B;
¢, Mendapat  rekomendasi  dari Kepala Kantor Kementerian Agama
Kabupaten | Kots;
d. Diusulkan oleh Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi; dan
e Memiliki  kesangpupan  untuk membiayai  penvelenggaraan  program
keterampilan.

2, Persyaratan Teknis

Rincian persyaratan teknis penyclenggaraan program keterampilan adalah:

a. Mempunyai dekumen kurikulum dan silabus program keterampilan vang
dikembangkan;

b, Mempunyal instruktoe/gurn keterampilan yang sesuai dengan bidang
kompetensinya;

¢. Mempunyai instruktur/ gurg keterampilan yang berkualifikasi pendidikan
minimal sarjana dan/ataw memiliki sertifikat keahlian  sesual dengan
bidang kompetensinya per jenis/ bidang keterampilan yang dikembangkan;

d. Mempunyai sarana dan prasarana penunjang program keterampilan yang
memadai;

e. Mempunyai dokumen Mol dengan DU/ DI;

. Mempunyal dokumen Mol dengan Balai Latihan Kerja [BLE] dan atau
Lembaga Sertifikasi Profesi lainnysa.

E. PROSEDUR DAN DOKUMEN PERSYARATAN
1. Madrasah calon lembaga penyelenggara program keterampilan menyusun
proposal dengan cara mengisi fmelengkapi Formulir dengan melampirkan
dokumen persyaratan administratif dan teknis sebaga berikut;

a. Dokumen Persyaratan Administratl
1] Fotolopi aah lzin Operasional Pendirian Madrasah;
2) Fotokopi sah Sertifikat Akreditasi Madrasah yang dikeluarkan oleh
BAN-5/M;
3) Surat Rekomendasi dari Kepala Kantor Kementerian Agama
Kabupaten f Kota;
4) SBurat Pernyataan kesanggupan untuk membiayai  program
keterampilan,
b, Dokumen Persyaratan Teknis

1] Dokumen kurikulum dan silabus progeam keterampilan yang
dikembangkan;

2 Daftar calon gurg/instruktur  program  keterampilan  yang
dilengkapi dengan daftar riwayat hidup calon gura/finstrakiur
dan fotokopi sah ljazah terakhir calon Guruy,

3) Fotokopi sah Surat Keputusan tentang Pengangkatan Kepala
Madrasah vang dilengkapi dengan daftar riwavat hidup Kepala
Madrasah dan fotokopl sah ljazah terakhir Kepala Madrasah;

4) Daftar sarana dan prasarana pendidikan yang dimiliki;

g} Gambar/foto daftar sarana dan prasarana pendidikan yvang
dimiliki;

2, Proposal dikirim dan disampaikan kepada Kepala Kantor Wilayah
Kementerian  Agama  Provins!  sclempat  melalui Kepala Kantor
Kementerian Agama Kabupaten f Kota,
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3. Kepala Kantor Kementerian Agama Kabupaten/Kota menugaskan Kepala
Scksi yang membidangi Pendidikan Madrasah dan Pengawas Madrasah
untuk melakukan verifikasi persyaratan administratif dan teknis proposal
berdasarkan persyaratan yang telah ditentukan.

4. Apabila hasil verifikasi administratif dan teknis dinyatakan lengkap dan
memenuhi persyaratan yang dituangkan dalam Berita Acara Verifikasi
Proposal Penyelenggaraan Program Keterampilan, maka Kepala Kantor
Kementerian Agama Kabupaten/Kota memberikan rekomendasi atas
proposal Penyelenggaraan Program Keterampilan dan meneruskan berkas
proposal kepada Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi.

5. Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi menugaskan Kepala
Bidang Pendidikan Madrasah/Pendidikan Islam untuk membentuk tim
verifikasi lapangan paling sedikit terdiri dari Kepala Secksi Kelembagaan,
Kepala Scksi Kurikulum dan Pokjawas Madrasah,

6. Tim wverifikasi lapangan melakukan visitasi ke madrasah untuk
memverifikasi dan menentukan kelayakan Penyelenggaraan Program
Keterampilan yang dituangkan dalam Berita Acara Verifikasi Lapangan
dan melaporkan kepada Kepala Kantor Wilayah melalui Kepala Bidang
Pendidikan Madrasah/Pendidikan Islam.

7. Kepala Bidang Pendidikan Madrasah/Pendidikan Islam melaporkan
Berita Acara Hasil Verifikasi Lapangan dan dokumen terkait lainnya
kepada Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi,

8. Apabila madrasah dinyatakan memenuhi persyaratan, Kepala Kantor
Wilayah Kementerian Agama Provinsi membuat Surat Usulan Madrasah
Penyelenggara Program Keterampilan ditujukan kepada Dircktorat
Jenderal Pendidikan Islam Kementerian Agama c.q, Direktur Pendidikan
Madrasah.

9. Apabila madrasah dinyatakan tidak memenuhi persyaratan, Kepala
Kantor Wilayah Kementerian Agama memberitahukan alasan kepada
kepala madrasah calon penyelenggara program keterampilan selaku
pemohon izin Penyelenggaraan Program Keterampilan.

10. Berdasarkan usulan Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi,
Direktur Jenderal Pendidikan Islam Kementerian Agama Rl menerbitkan
Surat Keputusan Madrasah Penyclenggara Program Ketecrampilan, dan
menyampaikan salinan Keputusan kepada Kepala Kantor Wilayah
Kementerian Agama Provinsi untuk diteruskan kepada Kepala Kantor
Kementerian Agama Kab/Kota dan Kepala Madrasah Penyclenggaraan
Program Keterampilan.

14 | Pedoman Penyelenggoroan Program Keterampilon di Madrasah Aliyoh
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BAB IV
PENUTUP

Pedoman Penyelenggaraan Program Keterampilan di Madrasah Aliyah ini
merupakan pedoman dan referensi bagi para pemangku kepentingan dalam
pengelolaan program keterampilan di Kementerian Agama pusat, provinsi,
kabupaten/kota, Madrasah Aliyah dan pihak terkait lainnya.

Pada akhirnya, dengan tersusunnya Pedoman Penyelenggaraan Program
Keterampilan di Madrasah Aliyah ini diharapkan penyelenggaraan program
keterampilan dapat berjalan secara optimal, efisien dan efektif sesuai dengan
target yang diharapkan dalam upaya peningkatan mutu, daya saing dan relevansi
pendidikan madrasah,
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Lampiran 28 Surat Penyelenggaraan MA Plus Keterampilan

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
KANTOR WILAYAH KEMENTERIAN AGAMA

PROVINSI JAWA TIMUR
Julwr Rayn Ranchwa Juards Nom 26 Sooano 612583
Telagon (004) DGO W, Fakeirde (037) 5824123
Wedale wwh atim temenag 00 40, £mal kavwiabengherrenag zo o

Nomor © B-1161/Kw. 13.2.1/PP 00272020 19 Februari 2020
Sifat . Segera

Lampiran .

Hal Penyelenggaraan MA Plus Kelerampian

Yth Kepala Kantor Kementerian Agama
u.p. Kasi Pendidikan Madrasah Kabupaten®ota Se-Jawa Timur
di - Tempat

Menindaklanjuti  Surat  Direktorat  Jenderal Perdidikan  istam  Nomor
B.48, 5DJ VDL LUPP, 00, 6/P 00.5/01/2020 tanggal B Januan 2020 tentang Penyelanggaraan
MA Plus Keteramplian, maka Kementerian Agama Republik Indonesia menyesanggarakan
Pendidian vokasi pada madrasah dalam bentuk Madrasah Aliah Plus Ketarampilan.

MA Plus Ketorampilan adalah Madeasah Alyah Negeri atau Swasta yang memilic
keunggulan kompetitf datam bidang vokasiketerampilan tertentu. MA Flus keterampitan
pada hakekatnya merupakan Madrasah Allysh yang menyelnggarskan peogram tambahan
keterampilan sebagai salah satu mata pelajaran pilihan.

Terkait hal tersebut diatas, maka kami sampadkan beberapa hal-bal sebagai benkut:

1. Disampalkan SK Dirjen Pendidikan Isfam Nomor 5466 Tahun 2019 tentang Petunjuk
Teknis Pengelolaan Pembelajaran MA Plus Keterampilan diberakukan mulai Tahun
Pedajaran 2020:2021;

2. Kemenag Kabupatenota mengusulkan MA Plus keterampllan diengkapi dengan
proposal madrasah ( soff fle pdf ) bak yang sudah masuk SK Difjen Pendis No. 4524
Thn 2016 maupun usulan baru dikitm melalui email madrasahjatim@gmail com
selambat-lambatnya tanggel 25 Februari 2020 (usulan tedampir format axced),

3. Kanwil Kamanterian Agama Provinsi akan melakukan visitasi dan pendataan terhadap
Madrasah Aliyah yang baru mengajukan proposal Program Keterampdan sedangkan
Madrasah Aliysh yang sudah pernah visitasi oleh Kanwil Kemenag Provinsi tidak
divisitasi ulang;

4, Berdasarkan hasd visilasi, selanjuinga Kanwil Kementerian Agama Provinsi
mengaukan usulan nama-nama MA Pus Keterampilan kepada Drektorat Jenderal
Pendidikan Islam mefalui Direktorat KSKK Madrasah,

5. Untuk informasi lebin lanjut dapat menghubungi sdr. Khoirut Anwee, SE JFU Kurkulum
dan Evaluasi No HP. 085845552121,

Dermdkian, atas perhatian dan kerfasamarnya kami ucapkan terima kasih.

pala Kantor Vilayah
A fidm Pendidikan Madrasah,

Tembuzan
Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Jawa Timur



KEPUTUSAN DIREKTUR JENDERAL PENDIDIKAN ISLAM
NOMOR 5466 TAHUN 2019
TENTANG
PETUNJUK TEKNIS PENGELOLAAN PEMBELAJARAN
MADRASAH ALIYAH PLUS KETERAMPILAN

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
DIREXTUR JENDERAL PENDIDIKAN ISLAM,
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Menimbang  : . behwa dalam rangka meningkatkan mutu, daya saing
dan relevanst pendidikan jenjang Madrassh  Aliyah
dengan dunia kerja periu diselenggarakan pendidikan
vokasi dalam  bentuk Madrasah  Alivah  Plus

Keterampilan;

Mengingat

. bahwa dalam rangka implementasi KMA 184 Tahun 2019

tentang Pedoman Implementasi Kurikulum di Madrasah,
perlu disusun Petunjuk Teknis Pengelolsan Pembelajaran
MA Plus Keterampilan agar kegatan pembelajaran
berjalan secara optimal, efektif dan efisien;

bahwa  berdasarkan  pertimbangan  sehagaimana

dimaksud dalam huruf a dan hural b, perfu menetapkan

Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan [slam tentang
Petunjuk Teknis Pengelolaan Pembelajaran MA  Plus

n;

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003  tentang
Sistemn Pendidikan  Naslonal (Lembaran  Negara
Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 78, Tumbahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4301);
Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang
Standar Nasional Pendidikan (Lembaran  Negara
Republik Indonesis Tahun 2005 Nomor 41, Tambahan
Lembaran Negara Republbik Indanesia Nomor 4496)
sebagaimana  telah  diubah  dengan  Peraturan
Pemerintah Nomoer 13 Tahun 2015 tentang
Perubshan Kedua Peraturan Pemerintah Nomor 19
Tahun 2005 tentang Standar Nassonal Pendidikan
[Lembaran Negara Republix Indonesia Tahun 2013
Nomor 71, Tambshan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5410);
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Peraturan Pemernintah Nomor 17 Tahun 2010 tentang
Pengelolaan  dan Penyelenggaraan Pendsdikan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2010
Nomor 23, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomar 5105) sebagaimana telah diubah
dengan Peraturan Pemerintah Nomor 66 Tahun 2010
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2010
Nomor 112, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5157);

Peraturan Presiden Nomor 83 Tahun 2015 tentang
Kementerian Agama;

Peraturan Mentern Agama Nomor 90 Tahun 2013
Tentang Penyelenggaraan Madrasah sebagaimana telah
beberapa  kall diubah  térakhir dengan Peraturan
Menteri Agama Nomor 66 tahun 2016 tentang
Perubahan Kedua atas Peraturan Menteri Agama
Nomor 90 Tahun 2013 Tentang Penyelenggaraan
Madrasah;

Peraturan Menteni Pendidikan dan Kebudaysan Nomor
53 Tahun 2015 tentang Penilaian Hasil Belajar Oleh
Pendidik dan Satuan Pendidikan pada Pendidikan
Dasar dan Menengah;

Peraturan Menteni Pendidikan dan Kebudayaan Nomor
20 Tshun 2016 tentang Standar Kompetens: Lulusan
Pendidikan Dasar dan Menengah;

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor
21 Tahun 2016 tentang Standar Isi Pendidikan Dasar
dan Menengah;

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor
22 Tahun 2016 tentang Standar Proses Pendidikan
Dasar dan Menengah;

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor
23 Tahun 2016 tentang Standar Penilalan Pendidikan;
Peraturan Menteri Peadidikan dan Kebudaynan Nomor
24 Tahun 2016 Tentang Kompetensi [ntd  dan
Kompetensi Dasar Pelajaran Pada Kurikulum 2013
Pada Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah
scbagaimana telah diubah dengan Peraturan Menter
Pendidikan dan Kebudaysan Nomor 37 Tahun 2018
tentang Perubahan Atas Peraturan Menteri Pendidikan
dan Kebudaysan Nomor 24 Tahun 2016  Tentang
Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar Pelajaran Pads
Kurikulum 2013 Pada Pendidikan Dasar dan
Pendidikan Menengah;

Peraturan Menteri Agama Nomor 42 Tahun 2016
tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Agama;
Peraturan  Menterl  Pendidikan  dan  Kebudayaan
Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2018 Tentang
Penguatan  Pendidikan  Karakter Pada  Satuan
Pendidikan Farmal;
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4. Keputusan Menterl Agarna Republik Indonesia Nomor
[83 Tahun 2019 tentang Kurikulum Pendidikan Agarma
Islam dan Bahasa Arab di Madrasah;

15, Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor
84 Tahun 2019 tentang Pedoman [mplementasi
Kurikulum pada Madrasah;

MEMUTUSKAN:

Menetapkan @ KEPUTUSAN DIREKTUR JENDERAL PENDIDIKAN 1SLAM
TENTANG PETUNJUK TEKNIS PENGELOLAAN
PEMBELAJARAN MADRASAH ALIYAH PLUS
KETERAMFILAN,

KESATU : Menetapkan Petunjuk Teknis Pengelolsan Pembelajaran
Madrasah Alivah Plus Keterampilan sebagsimana tercantum
dalam Lampiran yang merupakan bagian tidak terpisahkan

KEDUA : Petunjuk  Teknis sebagaimana dimaksud dalam  Diktum
KESATU merupakan panduan operasional bag Madrasah

dan pemangku  kepentingan  lainnya  dalam  mengelola
pembelajaran di Madrasah Aliyah Plus Keterampilan,

KETIGA : Keputusan ini mulai berdaku pada tanggal ditetapkan,

Ditetapkan di Jakarta

pada tanggal 3O September 2019
DIREKTUR JENDERAL
PENDIDIKAN ISLAM,

™D

KAMARUDDIN AMIN
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Lampiran 30 Lembar Biodata Penulis

BIODATA PENULIS

Data Pribadi

Nama

NIM

Tempat/Tanggal Lahir
Alamat

Nomor Hp
Fakultas
Prodi

Email

Pendidikan Formal

: Fudhlah Ilmiyyah

214101080006

: Pasuruan, 25 Maret 2003

: Dsn. Pasar RT/RW:002/008 Nguling,

Nguling-Pasuruan

: 083823556932
: Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan
: Tadris Biologi

: fudhlahilmyh@gmail.com

Periode (Tahun) Sekolah/Institut Jurusan

2009 - 2015 MIMU 2 Nguling -

2015-2018 SMPN 2 Kraton Pasuruan -

2018 — 2021 MAN 2 Pasuruan MIPA

2021 —-2025 UIN KHAS Jember Pendidikan / Tadris Biologi

Pengalaman Organisasi

Organisasi

Jabatan

HMPS Anisoptera UIN Khas Jember Sekertaris Bidang II1
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